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ABSTRAK

Nama : Hyunisa Rahmanadia
Program Studi : Sastra Rusia
Judul : Ambiguitas Makna Dalam Anekdot Berbahasa Rusia

Skripsi ini membahas salah satu faktor pembuat kelucuan dalam humor verbal,
yaitu ambiguitas makna. Objek dalam penelitian ini adalah humor verbal
berbahasa Rusia. Data yang dianalisis dalam penelitian ini bersumber dari koran
“Komcomonckas Ilpasoa" /komsomolskaja pravda/ selama bulan Januari 2010.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pemaparan mengenai jenis-jenis
ambiguitas makna yang digunakan untuk membuat kelucuan dalam humor verbal
berbahasa Rusia. Terdapat 4 jenis ambiguitas makna yang dipaparkan dalam
penelitian ini yaitu ambiguitas fonetik, ambiguitas gramatikal, ambiguitas leksikal
(homonim dan polisemi) dan ambiguitas kalimat.

Kata kunci: Rusia, anekdot, humor, ambiguitas makna, fonetik, gramatikal,
leksikal, homonim, polisemi, kalimat.
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ABSTRACT

Name :Hyunisa Rahmanadia
Study Program : Russian Studies
Title : Ambiguity of meaning in Russian Verbal Humors.

The focus of this study is to elaborate one of the triggering factors of verbal
humor, which is the ambiguity of meaning. Object of this research is verbal
humor in Russian language. Analysis data in this study originated from the
newspaper "Komcomonackas Ilpasoa" /Komsomolskaja Pravda/ during the month
of January 2010. This research is a qualitative exposition of the kinds of
ambiguity of meaning that is used to create humor, mainly verbal humor in
Russian language. There are four types of ambiguity explained in this research;
phonetically ambiguity, grammatical ambiguity, lexical ambiguity (homonymy
and polysemy) and the ambiguity of sentences.

Key words: Russia, anecdote, Humors, Ambiguity of meaning, phonetically,
grammatical, lexical, homonymy, polysemy, sentences
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BAB 1

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

Bahasa pada hakikatnya merupakan medium atau sarana bagi manusia
yang berpikir untuk mengungkapkan gagasan dari dunia ide. Gambaran dari dunia
tersebut akan direalisasikan dalam kata-kata, simbol maupun tanda yang telah
disepakati bersama secara tidak langsung oleh sekelompok masyarakat maupun
bangsa. Dengan perangkat bahasalah manusia dapat menjalankan aktivitas-
aktivitas yang lain di luar bidang bahasa. Keadaan tanpa bahasa akan menghambat
kita untuk melakukan komunikasi maupun pertukaran pikiran dan perasaan
dengan orang lain. Oleh karena itu bahasa memiliki peran yang sangat penting
dalam kehidupan manusia.

Hal inilah yang menyebabkan ilmu mengenai bahasa dikaji secara terus-
menerus untuk mengetahui hal-hal yang masih belum terungkap mengenai bahasa.
Terutama mengenai fungsi bahasa dalam kehidupan sehari-hari. Sudah banyak
para ahli bahasa yang mendiskripsikan mengenai fungsi-fungsi bahasa. Salah
satunya adalah Arnold dan Hirsch yang membagi fungsi bahasa menjadi 4 yaitu
sebagai pengenal (identitas), sebagai wahana interaksi sosial, sebagai katarsis
(pembebasan manusia dari tekanan) dan sebagai manipulasi (berpikir) (Liliweri,
1994:15).

Penelitian ini merupakan salah satu penelitian yang mengkaji mengenai
fungsi bahasa sebagai wahana katarsis. Katarsis merupakan suatu konsep dalam
psikologi yang menjelaskan proses pembebasan manusia dari setiap tekanan
(Liliweri,1994:17). Misalnya kita akan mengeluarkan kata-kata umpatan untuk
mengungkapkan kemarahan. Hal tersebut merupakan salah satu cara kita untuk
membebaskan diri dari beban dan menyalurkan pikiran dan perasaan.

Selain itu untuk membebaskan diri dari tekanan batin seseorang butuh
untuk tertawa. Salah satu hal yang dapat digunakan untuk menggugah tawa adalah
kelucuan. Terdapat beberapa jenis kelucuan yang memiliki karakteristik masing-
masing. Misalnya dalam bahasa Indonesia kita mengenal adanya humor, lelucon,

anekdot, banyolan, dagelan, dan lain-lain. Semua jenis tersebut memiliki
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karakteristik masing-masing sesuai dengan penggunannya. James Danandjaja
mencoba untuk membedakan antara anekdot, lelucon dan humor (1992:118).
Menurutnya lelucon adalah kisah fiktif lucu yang menyangkut anggota suatu
kelompok tertentu, seperti suku bangsa, golongan, bangsa, dan ras. Anekdot
adalah kisah fiktif lucu pribadi seorang tokoh atau beberapa tokoh yang benar-
benar ada. Sedangkan humor adalah cerita lucu yang memiliki sasaran kolektif si
pembawa cerita atau dirinya sendiri.

Namun, ternyata pengertian-pengertian yang digunakan untuk
membedakan jenis-jenis cerita lucu tersebut masih rancu. Seperti yang
diungkapkan oleh Ida Sundari Husen (2001:354) dengan menyatakan bahwa ada
pengertian keliru mengenai anekdot yang menurut kamus, kisah lucu atau konyol
ini harus mengenai orang atau tokoh-tokoh terkenal, namun pada umumnya
digunakan untuk menamai lelucon atau humor dalam pengertian umum.

Di Rusia, kata auwexoom /anekdot/ ‘anekdot’ juga digunakan untuk
menyatakan sesuatu yang lucu. Kata ini berasal dari bahasa Perancis (! 'anecdote),
dan mulai masuk ke Rusia pada pertengahan abad 18. Setelah itu pada awal abad 20
kata tersebut mulai digunakan untuk memaknai kata “joke” dari bahasa Inggris yang
juga bermakna suatu narasi atau percakapan yang lucu (humorous) (Graham,2003:1).
Oleh karena itu untuk menghindari kerancuan tersebut, penulis menyebut cerita
lucu yang berada di rubrik “Auexdomui” /anekdot/ pada koran “Komcomonckas
Ipasoa’ sebagai humor dalam pengertian umum dalam bahasa Indonesia'. Selain
itu dapat disimpulkan demikian karena memang pada kenyataannya cerita lucu
yang ditampilkan pada koran tersebut sebagian besar tidak menyangkut cerita lucu
mengenai tokoh tertentu. Kata anekdot sendiri digunakan dalam judul tulisan ini
mengingat data-data yang digunakan berasal dari rubrik koran yang berjudul
“Anexoomur” /anekdot/.

Anekdot sebagai wahana katarsis juga terlihat pada sistem lay out (tata
letak) dalam suatu koran. Pada setiap koran, pasti menempatkan bagian yang
menghibur atau bacaan yang tidak berat pada bagian akhir koran. Tentu saja hal
ini mempertimbangkan bahwa bacaan tersebut dapat berguna untuk menghibur

seorang pembaca koran setelah membaca bagian yang serius pada halaman

! Humor merupakan suatu bentuk rangsangan yang dapat menimbulkan kelucuan.
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sebelumnya. Begitu juga pada koran “Komcomonckas IIpasoa" yang meletakkan
rubrik mengenai anekdot pada bagian paling akhir bersama beberapa kuis seperti
teka-teki silang dan bacaan yang menghibur lainnya.

Berdasarkan segi penyampaiannya menurut Rustono (1998:53-54) humor
dapat dibagi menjadi dua macam yaitu humor verbal dan non verbal. Humor
verbal adalah humor yang dipresentasikan dengan kata-kata misalnya berupa
tulisan atau ujaran. Sedangkan humor nonverbal dengan gerak-gerik atau gambar
misalnya dalam pantonim atau karikatur. Humor verbal dapat diteliti secara
linguistik karena unsur-unsur pembentuk kelucuannya berupa permainan kata atau
permainan bahasa. Oleh karena itu pada penelitian ini humor yang akan dibahas
berupa humor verbal.

Daya untuk menangkap kelucuan suatu humor berbeda-beda pada setiap
bangsa maupun kelompok. Hal ini dipengaruhi oleh faktor bahasa dan sosial yang
membuat suatu humor lucu di suatu tempat namun tidak terasa lucu di tempat lain.
Salah satu aspek pembangun kelucuan dalam suatu humor adalah aspek
kebahasaan berupa hubungan semantik. Oleh karena itu untuk dapat
memahaminya kita perlu mengetahui mengenai hubungan-hubungan semantik
dalam bahasa yang bersangkutan.

Salah satu cara pembentuk kelucuan yang memanfaatkan hubungan
semantik  dalam suatu humor menurut Miroslav Voinarovsky (2003) adalah
osycmbicnennocms /dvusmysljennost’/ atau disebut juga sebagai kegandaan makna
yang menyebabkan ambiguitas dalam makna. Begitu juga dengan Tsvetan
Todorov, yang berpendapat bahwa dalam lelucon, pendengar atau pembaca dibuat
‘terkecoh’ dan didorong untuk membuat interpretasi baru yang menampilkan pada
pendengarnya wajah ganda yang memberikan dua konsep berbeda
(Husen,2001:356-357). Di Indonesia sendiri Wuri Soejatmiko menyatakan bahwa
secara semantik, humor mencapai kelucuannya melalui ketidakselarasan
(incongruity) yang terjadi karena pemanfaatan ambiguitas. Berdasarkan
pernyataan-pernyataan tersebut penulis berusaha menguraikan sekaligus
membuktikan bahwa masalah ambiguitas makna juga merupakan salah satu faktor

pembuat kelucuan dalam anekdot berbahasa Rusia.
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1.2 Rumusan Masalah

Anekdot adalah wacana yang dapat membuat pembacanya tertawa dan
tergelitik. Namun, hal itu tidak akan terjadi jika pembacanya tidak mengerti apa
yang sedang ditertawakan dalam anekdot tersebut. Banyak faktor yang
menyebabkan ketidakmengertian tersebut, salah satunya adalah faktor bahasa.
Namun, jika kita telah menganggap bahwa pembaca sudah dapat mengerti kalimat
berbahasa Rusia dengan demikian masalah selanjutnya adalah memahami anekdot
tersebut sehingga pembaca dapat memahami di mana letak kelucuan dalam suatu
anekdot. Caranya adalah dengan mengetahui salah satu faktor pembangun
kelucuan dalam anekdot verbal berbahasa Rusia. Ambiguitas makna merupakan
salah satu faktor pembentuk kelucuan dalam anekdot. Oleh karena itu masalah
yang akan dibahas oleh penulis adalah jenis-jenis ambiguitas makna apa sajakah

yang muncul dalam anekdot verbal berbahasa Rusia?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk membantu pembaca atau pendengar anekdot
verbal berbahasa Rusia agar dapat memahami salah satu faktor pembuat kelucuan
dalam anekdot verbal Rusia yaitu ambiguitas makna dengan berbagai jenisnya.
Dengan memahami hal tersebut diharapkan pembaca yang semula tidak mengerti
letak kelucuan suatu anekdot dapat mulai meraba dan merasakan letak
kelucuannya. Mengingat anekdot berbahasa Rusia yang terkadang sulit dipahami

oleh pembaca yang berasal dari negara lain.

1.4 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif.
Data-data yang telah dikumpulkan dari koran  “Komcomonckas Ilpasoa"
/komsomolskaja pravda/ selama bulan Januari 2010 akan dipilih secara acak
menjadi data yang hanya menggunakan ambiguitas makna sebagai faktor pembuat
kelucuannya. Selanjutnya data-data tersebutlah yang akan dianalisis letak
kelucuannya dengan mengelompokkan berdasarkan jenis-jenis keambiguitasan

maknanya.
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1.5 Korpus Penelitian

Dalam penelitian ini data diambil dari koran “Komcomonckaa I[lpasoa"
/komsomolskaja pravda/ selama bulan Januari 2010 yang terdiri dari 226 buah
anekdot, namun tidak semua data akan dianalisis. Data yang mengandung
ambiguitas makna sajalah yang akan dibahas secara mendalam. Data diambil dari
situs resmi  “Komcomoackaa Ilpasda" , www.kp.ru, sesuai tanggal penerbitan
koran. Penulis mengambil data dari koran tersebut karena koran tersebut
merupakan salah satu koran yang beredar di seluruh Rusia dan datanya dapat
diakses melalui internet. Selain itu koran ini banyak menampilkan teks lucu pada
kolom “Arexoomwi” /anekdoty/ (anekdot-anekdot).

Menurut Wuri Soejatmiko terdapat 5 jenis humor yaitu humor satu baris,
humor dua baris, humor teks pendek, humor kolom, dan humor sastra. Namun,
dalam penelitian ini jenis humor yang akan dibahas hanya berupa humor satu
baris, humor dua baris, dan humor teks pendek. Hal ini disebabkan karena penulis
mengambil data dari kolom humor sebuah koran yang hanya menyajikan ketiga
jenis humor diatas. Yang dimaksud dengan ketiga jenis humor tersebut adalah:

e  Humor satu baris adalah humor yang terdiri dari satu tindak tutur.

e  Humor dua baris adalah humor tanya jawab antara dua penutur.

e Humor teks pendek adalah humor yang biasanya terdiri dari

pendahuluan yang mempersiapkan pembaca terhadap punch line yaitu
saat di mana kelucuan terasa dengan tiba-tiba, biasanya berada pada

kalimat terakhir.

1.6 Penelitian Sebelumnya

Penelitian mengenai humor sudah banyak dilakukan baik di luar negeri
maupun di Indonesia. Humor dari berbagai negara dibahas dari berbagai aspek
yang bertujuan untuk memerikannya. Beberapa di antaranya adalah:

Wuri  Soedjatmiko (1992) yang meneliti humor Indonesia dengan
perbandingan humor Amerika. Judulnya adalah “Aspek Linguistik dan
Sosiokultural di Dalam Humor”. Aspek bahasa ditinjau dari segi semantik dan
pragmatik, Dari segi semantik humor memanfaatkan keambiguan. Dan dari segi

pragmatik humor memanfaatkan penyimpangan prinsip kerjasama dan prinsip
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kesantunan. Ia juga berpendapat bahwa secara semantik dan pragmatis, humor
Indonesia tidak berbeda dengan humor Amerika. Perbedaannya terletak pada
faktor sosial dan budaya.

Sari Endahwarni (1990) dalam tesisnya membahas kosakata dan ungkapan
humor Srimulat. Penelitiannya diarahkan pada motivasi, teknik, dan topik. Dari
segi bahasa, humor dalam pertunjukan Srimulat dibangun dengan memanfaatkan
bentuk-bentuk fonologi, leksikal, alih kode, dan campur kode.

Chusnul Waton (1997) meneliti humor dengan data lisan yang didapat dari
berbagai pertunjukan lawak Bagito. Ia memfokuskan penelitian pada keterlibatan
praanggapan, implikatur, penuturan, dan dunia kemungkinan dalam humor
Bagito.

Rustono (1998) menulis disertasi “Implikatur Percakapan Sebagai
Penunjang Pengungkapan Humor di Dalam Wacana Humor Verbal Lisan Bahasa
Indonesia”. Ia juga membahas dari segi pragmatik, khususnya prinsip kerjasama
dan prinsip kesantunan.

Dini Lestari (2000) meneliti mengenai humor verbal lisan grup lawak
patrio yang ditayangkan di Televisi Pendidikan Indonesia (TPI). [a membahas
mengenai diksi yang digunakan dalam menciptakan suasana humor. Menurutnya,
pilihan kata dalam humor Patrio memanfaatkan bentuk-bentuk fonologi,
morfologi, komposium, dan relasi semantik makna.

Devy L.A. Pangabean (2000) dengan judul “Pemanfaatan Hubungan
Semantis Sebagai Faktor Pembangun Kelucuan Dalam Teks Humor Berbahasa
Perancis” membahas mengenai hubungan antara makna dan kata (hubungan
semantis) yang digunakan sebagai pembangun kelucuan dalam teks humor bahasa
perancis. Kesimpulan dalam penelitiannya adalah bahwa ada tujuh cara untuk

membangun kelucuan pada teks humor melalui perekayasaan hubungan semantis.

1.7 Sistematika Penulisan
Penulisan dalam penelitian ini akan dibagi menjadi 4 bab utama yaitu:
Bab I Pendahuluan mengenai latar belakang, permasalahan, tujuan

penelitian, metode penelitian, dan penelitian yang telah dilakukan sebelumnya.
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Bab II landasan teori yang mengantarkan pembaca untuk memahami teori

yang digunakan untuk menganalisis data.

Bab III Analisis Ambiguitas Makna yang berisi mengenai analisis jenis-

jenis ambiguitas makna

Bab IV Kesimpulan yang memaparkan hasil yang sudah didapat dalam

penelitian ini.

1.8 Transliterasi Bahasa Rusia Modern

No. Bahasa Rusia Transliterasi Realisasi
1 A a a [a]
2 b 0 b [b]
3 B B v [V]
4 r r g [e]
5 A i d [d]
6 E e e [e,¢]
7 E 8 g [0]
8 X K Z [Z]
9 3 3 z [z]
10 144 u 1 [1]
11 " it j [i]
12 K K k (k]
13 J 1 1 (1]
14 M M m [m]
15 H H n [n]
16 0) 0 0 [0,a]
17 I m p [p]
18 P p r [r,R]
19 C c s [s]

20 T T t [t]
21 v y u [u,v]

Ambiguitas makna..., Hyunisa Rahmanadia, FIB Ul, 2010
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22 ) ) f [f]
23 X X [x]
24 11 11 c [ts]
25 4 q ¢ [t8]
26 I il § (8]
27 1 i s¢ [s¢s]
28 b b @ -
29 bl bl y [®]
30 b b ’ -
31 e € ¢ [
32 (0] 1) ju [ju]
33 A A ja [ja]

Sumber: Barrentsen,A.A dkk. 1976. Russiche Gramatika. Amsterdam:

Universiteit Van Amsterdam.
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BAB 2
LANDASAN TEORI

2.1 Anekdot

Anekdot merupakan salah satu jenis dari humor. Meskipun demikian
seperti yang telah dijelaskan pada latar belakang, anekdot sering dianggap sebagai
humor itu sendiri. Oleh karena itu penguraian mengenai humor akan lebih
menjelaskan pengertian dari anekdot yang dimaksud.

Pengertian mengenai humor didefinisikan dalam Encyclopadia Britannica
sebagai “form of communication in which a complex mental stimulus illuminate or
amuses, or elicits the reflex of laughter”. Berdasarkan pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa humor merupakan suatu stimulus yang mengundang rasa geli
atau tertawa. Stimulus atau rangsangan tersebut dapat berupa ide, masalah yang
benar lucu, peristiwa yang ada di hadapan kita, perilaku non verbal, atau berupa
bentuk kebahasaan yang sengaja dikreasikan.

Secara etimologi kata humor pertama kali digunakan oleh orang Yunani
untuk istilah kesehatan. Di dalam ranah medis kata humor digunakan dengan
makna yang lebih khusus yaitu cairan tubuh. Humor dipercaya dapat digunakan
sebagai obat dari suatu penyakit. Bahkan saat inipun telah terbukti bahwa tertawa
merupakan salah satu obat yang mujarab untuk beberapa penyakit yang ganas
seperti kanker dan tumor. Selain itu menurut pandangan teori psikologi kuno,
cairan yang ada dalam tubuh manusia tersebutlah yang membentuk temperamen
seseorang.

Banyak istilah-istilah lain yang berkaitan dengan humor seperti anekdot,
komik, banyolan, lawakan, wit, dan lain sebagainya. Istilah-istilah tersebut pada
umumnya menyatakan bahwa humor itu berupa sesuatu yang lucu dan
menggelikan, sedangkan tertawa adalah responnya (Suprana.1995:11). Humor
seperti yang dikutip oleh Sari Endahwarni (1990:27) dapat pula berupa
kemampuan untuk merasakan, menilai, menyadari, mengerti, dan megungkapkan
sesuatu yang lucu, ganjil, jenaka,atau menggelikan.

Menurut Raskin, suatu tindakan dapat disebut lucu jika ditunjang oleh

enam faktor penunjang kelucuan yaitu partisipan, stimulus (rangsangan),
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pengalaman, psikologi, situasi dan keadaan, serta sosial budaya. Partisipan adalah
manusia yang terlibat dalam suatu tindakan lucu. Stimulus adalah sesuatu yang
dapat membuat ungkapan atau keadaan menjadi lucu. Pengalaman adalah
hubungan antara penutur dan pendengar, harus ada komunikasi antara pengalaman
hidup mereka. Psikologi yaitu keadaan jiwa partisipan ketika mendapatkan
stimulus. Situasi dan keadaan berhubungan dengan stimulus, suatu stimulus dapat
terasa lucu atau tidak tergantung pada situasi dan keadaan di sekelilingnya. Lalu
latar belakang sosial budaya yang sama akan memudahkan seseorang menerima
makna lucu dari suatu humor (Lesmana,2009:48).

Dua konsep utama dalam humor adalah incongruity ‘ketidakselarasan’ dan
resolution ‘penyelesaian’ (Attardo,1997:395). Konsep tersebut menjelaskan
bahwa suatu humor dapat dirasakan kelucuannya jika pembaca atau pendengar
suatu humor dapat merasakan ketidakselaran yang ada di dalam humor. Kemudian
ketidakselarasan itu akan diselesaikan dengan cara menghubungkannya dengan
makna tersembunyi dalam permainan kata atau dalam ambiguitas makna.

Contoh dari ketidakselarasan itu dapat dilihat dalam humor berikut:

Teacher asks, "What do you know about French syntax?" and the student

answers, "Gosh, I didn't know they had to pay for their fun."

(Shultz, Thomas R dan Maureen B. Scoot,1974:421)

Sesecorang yang mendengar atau membaca humor di atas pasti akan
merasakan ketidakselaran dari jawaban yang dilontarkan oleh si murid. Kemudian
untuk mengetahui ketidakselarasan tersebut pembaca atau pendengar akan
kembali melihat pertanyaan sang guru, lalu menemukan keambiguitasan yang
terjadi pada kata synfax yang berarti salah satu ilmu tata bahasa, namun dalam
konteks kalimat tersebut diselesaikan dengan arti sebagai sin tax ‘pajak dari dosa’.
Oleh karena itu penyelesaian pada humor di atas didasari oleh adanya
keambiguitasan fonologi pada kata syntax.

Berdasarkan teknik pembuat kelucuannya, Tsvetan Todorov menyatakan
bahwa ada dua teknik untuk membuat lelucon yaitu teknik penggunaan majas dan
teknik simbolisasi. Teknik penggunaan majas adalah usaha untuk menarik
perhatian pendengar atau pembaca dan mendorong membuat interpretasi baru.

Sedangkan teknik simbolisasi adalah bagaimana menyisipkan, menyiratkan

Ambiguitas makna..., Hyunisa Rahmanadia, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



11

makna kedua berdasarkan makna pertama itu. Selanjutnya Todorov menjelaskan
bahwa kedua makna kata dalam lelucon berada pada tataran yang berbeda. Makna
pertama adalah makna yang terlihat jelas ‘makna yang disajikan’. Kedua adalah
makna ‘baru’ yang bertumpang tindih dengan makna pertama yang akan muncul
ketika dilakukan interpretasi ulang atau disebut juga ‘makna kejutan’

(Husen,2001:356-357).

2.2 Teori Semantik
Menurut etimologi, kata semantik berasal dari bahasa Yunani sema yang

(3

berarti ‘tanda’ atau semaino ° menandai, berarti’. Kata inilah yang kemudian
disepakati untuk menjadi istilah untuk bidang bahasa yang membahas mengenai
makna. Oleh karena itu pembahasan mengenai semantik sering disebut juga studi
tentang makna. Semantik yang objeknya adalah makna berada di seluruh atau di
dalam tataran fonologi, morfologi, dan sintaksis (Chaer,2007:284). Hal ini
dikarenakan pada setiap tataran tersebut terdapat makna yang perlu diteliti lebih
mendalam. Dengan demikian semantik perlu dijadikan sebagai bidang ilmu
sendiri dalam kajian linguistik. Semantik mulai berkembang pesat saat Chomsky
menyatakan bahwa keberadaan semantik sangat penting dalam linguistik. Sejak
saat itu banyak ilmuwan mulai muncul untuk menyatakan pemikirannya mengenai
semantik seperti Ullmann, Ferdinand de Saussure, Breal, Roman Jakobson,

Bloomfield, dan lain-lain. Melihat kajian semantik yang merupakan kajian

mengenai makna, patutlah kita membahas mengenai makna secara mendalam.

2.2.1 Makna

Menurut pandangan Ferdinand de Saussure makna adalah ‘pengertian’
atau konsep yang dimiliki atau terdapat dalam sebuah tanda linguistik. Tanda-
tanda linguistik itu sendiri disebut juga oleh Harimurti Kridalaksana sebagai
penanda yang mengacu pada sesuatu yang ditandai petanda. Petanda menurut
istilah yang lain mengacu pada referen. Oleh karena itu semua tanda merupakan
bentuk yang mengacu pada referen. Namun, lingkupan dari referen tersebut tidak

hanya pada dunia nyata, ada juga beberapa tanda yang tidak dapat menampilkan
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referennya secara konkret. Misalnya pada kata suka yang tidak memiliki bentuk
nyata, sedangkan kata kursi memiliki bentuk konkret di dunia nyata.
Bagan mengenai makna tersebut digambarkan oleh Ogden dan Richard
(1923) sebagai berikut:
konsep (benda yang terbuat dari kayu dan
berbentuk kotak untuk

meletakkan suatu benda)

tanda  -----------m-o-o- referen W
/m/ /el /j/,/al

Tanda di atas merupakan tanda linguistik yang ditampilkan dengan bentuk
runtutan fonem misalnya adalah tanda /m/, /e/, /j/, dan /a/. Tanda tersebut jika
sudah kita kenal akan menampilkan suatu konsep yang mengacu pada referennya
yang berada di luar bahasa. Dalam contoh ini referennya adalah sebuh meja pada
dunia nyata. Antara tanda dan referen dihubungkan oleh garis putus-putus karena
antar keduanya tidak bisa ditarik hubungan langsung, hubungannya harus
melewati konsep yang ada di pikiran kita (Palmer,1981:24).

Terdapat 3 konsep mengenai makna yaitu makna leksikal, makna
gramatikal, dan makna kalimat atau yang berhubungan dengan wacana. Makna
leksikal berhubungan dengan makna yang terkandung dalam setiap kata. Makna
gramatikal berhubungan dengan perangkaian kata-kata yang sesuai dengan kaidah
gramatika suatu bahasa. Dalam membuat sebuah kalimat yang mudah dipahami,
seseorang dituntut untuk mematuhi kedua kaidah tersebut. Oleh karena itu sistem
gramatikal dan leksikal saling berkaitan (Kentjono.1984:74-75). Sebaliknya dalam
makna kalimat terkadang tidak tergantung pada kedua makna tersebut. Makna
kalimat lebih berkaitan dengan kaidah wacana. Maksudnya makna yang
terkandung dalam kalimat yang disusun dengan kaidah leksikal dan gramatikal
yang tepat belum tentu dapat dimengerti karena ketidaktepatannya dengan suatu
wacana yang ada.

Berdasarkan nilainya makna dibagi menjadi makna denotatif dan makna
konotatif. Makna denotatif adalah makna asli atau makna yang sebenarnya dari

sebuah kata atau leksem. Makna konotatif adalah makna lain yang ‘ditambahkan’
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pada makna denotatif tadi yang berhubungan dengan nilai rasa dari orang atau
kelompok orang yang menggunakan kata tersebut (Kentjono,2007:290). Makna
konotasi ini biasanya digunakan untuk mengungkapkan ekspresi, stilistik, dan
nilai atau rasa baik secara positif maupun negatif. Misalnya pada kata ocen /osjel/
yang secara denotatif (referensial) berarti seekor hewan yang bernama keledai,
namun secara konotatif kata itu juga melambangkan kebodohan
(Krongauz,2001:139). Hal ini dapat terjadi karena tingkah-laku hewan tersebut
yang dirasa melambangkan suatu kebodohan. Makna konotatif biasanya banyak
terbentuk dari nama-nama hewan yang digunakan untuk melambangkan sifat-sifat

tertentu.

2.2.2 Relasi Makna

Hubungan antar makna-makna tersebut dinamakan relasi makna. Relasi
makna adalah hubungan semantik yang terdapat antara satuan bahasa yang satu
dengan satuan bahasa yang lain (Chaer,2007:297). Yang dimaksud dengan satuan
bahasa dapat berupa kata frase maupun kalimat, sedangkan relasi semantik dapat
diartikan sebagai kesamaan makna, pertentangan makna, ketercakupan makna,
kegandaan makna atau juga kelebihan makna. Relasi tersebut sering juga disebut
sebagai sinonim, antonim, polisemi, homonim, hiponim, dan ambiguitas.

Sinonim adalah hubungan semantik yang memiliki kesamaan makna
antara kata yang satu dengan yang lain. Oleh karena itu kata-kata yang bersinonim
dapat dipertukarkan. Namun, pada kenyataan kata-kata yang bersinonim tersebut
tidak selamanya sama karena perbedaannya akan terlihat pada saat penggunaan
kata-kata tersebut dalam ujaran. Faktor-faktor yang mempengaruhi perbedaan-
perbedaan makna tersebut adalah faktor waktu, tempat, keformalan, sosial, bidang
kegiatan, dan faktor nuansa makna (Chaer,2007:298).

Antonim adalah hubungan semantik antar dua buah kata atau ujaran yang
bertentangan. Ada beberapa jenis antonim berdasarkan sifatnya, yaitu antonim
yang bersifat mutlak, relatif, relasional, dan bersifat hierarkial. Terdapat pula jenis
antonim yang bersifat majemuk, maksudnya suatu kata yang memiliki banyak
lawan kata. Misalnya pada kata moruams /mol< at’/ ‘diam’ yang berlawanan kata

dengan cosopums /govorit’/ ‘berbicara’, kpuuamo /kricat’/ ‘berteriak’.
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Polisemi adalah suatu kata atau ujaran yang memiliki makna lebih dari
satu. Karena pengertian tersebut, terkadang polisemi susah dibedakan dengan
relasi makna homonim. Untuk membedakannya biasanya makna-makna yang
berpolisemi masih memiliki kaitan satu dengan yang lain. Sedangkan pada
homonim makna-makna tersebut tidak ada hubungan sama sekali hanya saja
memiliki bentuk fonologis yang sama. Penjelasan mengenai homonim dan
polisemi ada dalam pembahasan ambiguitas leksikal.

Hiponim merupakan hubungan kata atau ujaran yang tercakup pada kata
atau ujaran yang lain. Dapat juga disebut sebagai kata-kata khusus yang tercakup
dalam kata yang bersifat umum. Misalnya kata mawar yang tercakup dalam kata
bunga. Namun, kata khusus tersebut kadang-kadang dapat juga menjadi kata
umum ketika kata mawar tersebut dibagi lagi menjadi mawar merah, mawar putih
dan sebagainya.

Sedangkan relasi yang akan dibahas lebih mendalam dan menjadi acuan
dalam penclitian ini adalah relasi ambiguitas makna. Ambiguitas makna atau
kegandaan makna didefinisikan sebagai keadaan di mana terdapat dua makna atau
lebih dalam konteks yang berbeda-beda. Sebenarnya dengan adanya ambiguitas
makna, merupakan suatu masalah dalam melakukan suatu percakapan. Meskipun
demikian, dalam dunia kepenyairan, kesamaran dan ketaksaan makna justru
dimanfaatkan untuk memperkaya gagasan yang disampaikan oleh seorang penyair

(Aminudin,1988:19).

2.2.3 Makna Implisit

Pemahaman mengenai letak kelucuan suatu anekdot terkadang dapat
dilihat dari makna implisit yang menyertai kata, frase, atau kalimat dalam
anekdot. Dengan adanya makna implisit, maka yang dipertentangkan adalah
makna tersurat dan tersiratnya. Makna implisit berhubungan dengan praanggapan,
implikasi, konotasi, dan implikatur (Krongauz,2001:242).

Praanggapan (npesymnyuu /prezumpcii/) adalah asumsi yang mendahului
apa yang dikatakan. Contoh dari praanggapan dapat dilihat dalam kalimat 4 pao

momy, umo Ilems mooxce npuexan. /ja rad tomu, sto petja toze prijexal/ ‘aku
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senang bahwa Petya juga datang’. Pada kalimat tersebut memiliki praanggapan
bahwa ada orang lain yang juga datang (Krongauz, 2001:243).

Pemahaman mengenai praanggapan dalam ilmu pragmatik dapat
mendukung terjadinya suatu percakapan jika penutur dan mitra tutur dapat saling
mengerti adanya praanggapan tersebut. Misalnya pada kalimat 3Omo mur paz6win
yawry? /eto ty razbyl ¢aSku?/ ‘apakah kamu yang memecahkan gelas teh?’. Jika
mitra tutur tidak mengerti fakta dalam praanggapan bahwa ada gelas teh yang
pecah, maka mitra tutur pasti tidak akan menjawab dengan ne s /nje ja/ ‘bukan
aku’ tetapi akan bertanya xakyro uawxy /kakuju ¢asku/ ‘gelas teh yang mana?’
(Krongauz, 2001:244)

Menurut R. Kunjana Rahardi (2005), sebuah tuturan mempraanggapkan
tuturan yang lain jika ketidakbenaran tuturan yang dipraanggapkan
mengakibatkan kebenaran atau ketidakbenaran tuturan yang mempraanggapkan
tidak dapat dikatakan. Untuk memahaminya beliau memberikan contoh kalimat
‘Mahasiswa tercantik di  kelas itu pintar sekali’. Kalimat tersebut
mempraanggapkan bahwa ada mahasiswa yang sangat cantik di kelas itu. Apabila
pada kenyataannya memang ada mahasiswa yang sangat cantik di kelas itu, maka
kalimat tersebut akan dapat dinilai kebenarannya. Sebaliknya jika ternyata tidak
terdapat mahasiswa yang sangat cantik di kelas itu maka kebenaran dari kalimat
tersebut tidak dapat dikatakan.

Implikasi adalah asumsi yang mengikuti makna dalam suatu kalimat.
Untuk membedakannya dengan praanggapan dapat dilihat pada contoh kalimat
“B 0ea uaca /{301 Hauan pabomams” /v dva ¢asa dzon nacal rabotat’/ ‘Pada jam
dua, John mulai bekerja’. Kalimat itu memiliki praanggapan “Beberapa waktu
sebelum jam dua, John tidak bekerja”, sedangkan implikasinya adalah “Beberapa
waktu setelah jam dua John bekerja” (Krongauz,2001:245).

Grice mengatakan bahwa sebuah tuturan dapat mengimplikasikan suatu
proposisi yang bukan merupakan bagian dari tuturan tersebut. Proposisi yang
diimplikasikan itu dapat disebut dengan implikatur percakapan (Rahardi,2005:43).
Oleh karena itu dari contoh sebelumnya dapat diketahui bahwa proposisi
‘Beberapa waktu setelah jam dua John bekerja’ adalah implikatur dari kalimat

‘Pada jam dua, John bekerja’. Grice juga membagi dua jenis implikatur yaitu
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implikatur konvensional dan implikatur percakapan. Implikatur konvensional
adalah implikatur yang didasari oleh makna konvensional dari kata-kata yang
digunakan tidak seperti implikatur percakapan yang bergantung pada situasi
percakapan dan konteks. Contoh yang diberikan oleh Grice untuk memahami
implikatur konvensional adalah ‘He is an Englishman: he is, therefore, brave’.
Kalimat tersebut megimplikasikan bahwa he ‘dia’ adalah seorang yang brave
‘berani’ sebagai konsekuensi karena dia Englishman ‘orang Inggris’

(Palmer,1981:175).

2.3 Teori Ambiguitas Makna

Menurut Ullman, ambiguitas makna dapat dikelompokkan menjadi 3 yaitu
ambiguitas fonetik, gramatikal, dan leksikal. Kemudian pada ambiguitas leksikal
dapat dibagi lagi menjadi ambiguitas karena homonim dan polisemi. Selain tiga
ambiguitas yang disebutkan sebelumnya, terdapat pula ambiguitas dalam kalimat

yang dapat dianalisis menggunakan teori semantik tindak tutur dari Kempson.

2. 3.1 Ambiguitas fonetik

Ambiguitas fonetik dapat terjadi jika terdapat beberapa makna yang
ditimbulkan karena ketidakjelasan struktur fonetik dalam suatu kata maupun
kalimat. Biasanya ambiguitas ini terjadi pada suatu ujaran karena ketidakjelasan
dalam mengartikulasikan suatu fonem, kata, atau kalimat. Dalam bahasa
Indonesia hal itu dapat terjadi ketika mengucapkan beberapa kata dalam satu
helaan nafas, sehingga kata-kata tersebut seolah menjadi satu suku kata. Misalnya
dalam pengucapan kata bantuan, dapat saja menjadi memiliki makna ganda
karena ketika diucapkan kita tidak akan dapat membedakan apakah itu terdiri dari
dua suku kata ban tuan atau hanya bantuan saja (Ullman,2007:196).
Perbedaannya akan dapat dilihat hanya ketika kata tersebut sudah masuk dalam
suatu konteks tertentu.

Dalam bahasa Rusia misalnya:

“Samxomnomopoe” — 3amecmumenv Komuccapa no Mopcxkum [lenam
(Graham,2003:83).

/zamkompomorde — zamestitel” komissara po morskim delam/

Ambiguitas makna..., Hyunisa Rahmanadia, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



17

‘Zamkompomorde — wakil komisaris urusan maritim’
Kata 3amxomnomopoe /zamkompomorde/ terkadang terdengar seperti

3amrxom no mopoe /zamkom po morde/ ‘moncong dengan kunci’

2. 3.2 Ambiguitas gramatikal

Ambiguitas ini memunculkan beberapa makna yang disebabkan oleh
faktor-faktor gramatikal atau struktur pembentuknya. Dalam berbagai bahasa,
terkadang memiliki bentuk-bentuk gramatikal atau pada struktur kalimat yang
bermakna ganda sehingga menimbulkan kesalahpahaman. Faktor-faktor
pembentuk ambiguitas ini adalah bentuk-bentuk gramatikal dan adanya frase
bercabang (amfipoli).

Ambiguitas makna yang terjadi pada bentuk gramatikal dapat terjadi
karena adanya imbuhan (sufiks atau prefiks), ambiguitas pada pronomina, maupun
pada akhiran infleksionis. Pada ambiguitas yang terjadi karena adanya imbuhan
dalam bahasa Indonesia dapat ditemukan pada afiksasi peN- yang memiliki
beberapa makna. Contohnya pada kata pemukul, memiliki dua buah interpretasi,
yaitu ‘alat pemukul’ atau ‘orang yang memukul’ (Ullman, 2007:198). Ambiguitas
yang terjadi pada pronominal misalnya adalah kata s /vy/ yang dapat berarti
‘anda’ dan ‘kalian’.

Akhiran infleksionis adalah akhiran yang terjadi karena perubahan
deklinasi maupun konjugasi. Dalam bahasa Rusia dikenal adanya 6 perubahan
deklinasi kata benda sesuai dengan fungsinya dalam kalimat, jumlah, dan jenis
kelaminnya. Keenam perubahan tersebut adalah perubahan pada kasus nominatif,
genitif, datif, akusatif, instrumental, dan preposisional. Perubahan pada kata kerja
(konjugasi) terjadi sesuai dengan pronomina yang diikutinya. Misalnya pada
kalimat myorcy usmenamos menvzsa /muzu izmenjat’ njel’zja/ yang dapat bermakna
‘(istri) tidak boleh berganti suami’ atau ‘suami tidak boleh berganti (istri)’
(Krongauz, 2001:149). Hal ini dapat terjadi karena keambiguan kata myx /muz/
‘suami’ yang berubah menjadi kasus datif. Perubahan menjadi kasus datif tersebut
dapat disebabkan oleh kata wuszmenmsms /izmenjat’/ yang dalam kasus tersebut

berarti secara tidak langsung ‘suami’ menjadi objek dan ‘istri’ menjadi subjek,
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namun jika perubahan kata myoc /muz/ ‘suami’ karena mengikuti wenvza /
njel’zja/, kata suami menjadi subjek dan ‘istri” menjadi objek.

Frase bercabang atau amfipoli dapat pula menimbulkan ambiguitas makna
yang disebabkan oleh penggabungan antara kata-kata pendukung frase, meskipun
pada awalnya kata-kata tersebut tidak ambigu sama sekali. Misalnya seperti yang
terjadi pada kalimat on ynan u 3annaxan /on upal i zaplakal/ ‘dia telah jatuh dan
menangis’ kalimat ini terasa ambigu karena kata sambung u. Kata sambung
tersebut sebenarnya menghubungkan antara beberapa kejadian yang terjadi secara
bersamaan. Sedangkan dalam kalimat tersebut kata sambung itu dapat memiliki
interpretasi sebagai kata sambung untuk menyatakan sebab akibat. Bandingkan
dengan kalimat berikut nocre moeo xax ynan, on 3annaxan / posle togo kak upal,

on zaplakal/ ‘setelah dia jatuh, dia menangis’ (Vezhbitskaja,1996:298).

2. 3.3 Ambiguitas leksikal
Jenis ambiguitas ini terjadi pada tataran kata. Suatu kata terkadang dapat
memiliki makna lebih dari satu. Hal tersebut dapat digambarkan dalam diagram

seperti berikut:

n

Tanda m yang berarti makna dan » adalah leksikal.

Berdasarkan relasi makna-makna tersebut, keambiguan leksikal dapat
dibedakan menjadi homonim dan polisemi. Pada homonim, makna-makna yang
memiliki bentuk leksikal sama tersebut tidak saling berhubungan. Sedangkan pada
polisemi, makna-makna yang ada memiliki hubungan makna atau ciri-ciri makna
yang sama.

Namun, dalam ilmu leksikografi terkadang para penelitipun masih
mengalami kesulitan dalam membedakan antara homonim dan polisemi. Bahkan

menurut V.V Vinogradov(1977:289):
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Omonumusa u noaucemus uyacmo cmewwusaromesa. Tax, 6 «Cnosape
pycckoeo asvikay C.H. Oducezoea nonucemu HepeoKo He OMAU4Aemcs om
OMOHUMUU.

/omonimija 1 polisemija ¢asto cmeSivajutsja. Tak, v “slovare ruskogo
jazyka” S.I Ozegova polisemija neredko ne otliaetsja ot omonimii/
‘Pengertian homonim dan polisemi terkadang saling bercampur. Bahkan
pada “Kamus Bahasa Rusia” S.I. Ozhegov jarang membedakan antara

polisemi dan homonim.’

Hal ini dikarenakan keduanya memiliki hubungan yang sangat erat.
Homonim dapat menjadi penyebab munculnya polisemi dan polisemipun dapat
menyebabkan suatu leksikal menjadi homonim.

Terdapat beberapa cara yang dapat digunakan untuk membedakan secara
jelas antara polisemi dan hominimi. Salah satunya adalah cara yang diajukan oleh
Palmer (1981:104-105) yakni:

1. melihat kamus dan memahami etimologi katanya

2. memahami konteks pemakaiannya

3. melihat makna inti

4. mengkaji hubungan strukturnya

a. Homonim

Homonim seperti yang telah dijelaskan di atas memiliki definisi sebagai
beberapa kata yang memiliki ujaran yang sama, tetapi memiliki makna yang
berbeda. Bentuk-bentuk homonim dapat dibagi lagi menjadi homograf dan
homofon. Homograf adalah suatu istilah yang mengacu pada bentuk ujaran yang
sama ortografinya atau ejaannya, tetapi ucapan dan maknanya tidak sama
(Chaer,2007:303). Dalam bahasa Indonesia contohnya adalah kata memerah yang
dapat dilafalkan dalam dua bentuk yaitu /momerah/ ‘menjadi merah’ dan
/momorah/ ‘melakukan perah’. Sedangkan dalam bahasa Rusia homograf sering
terjadi karena perbedaan peletakan ‘penekanan’ ydapenue /udarenje/. Misalnya

pada kata 3dmox /zamok/ ‘kastil’ dan 3amox /zamok/ ‘kunci, gembok’.
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Sedangkan homofon adalah dua buah kata yang ujarannya kebetulan sama
atau ejaan katanya tidak jauh berbeda namun memiliki makna yang berbeda
Misal, kata dalam bahasa Indonesia sangsi ‘ragu-ragu’ akan menjadi ambigu
dengan kata sanksi ‘konsekuensi’ ketika diucapkan. Sedangkan dalam bahasa
Rusia misalnya adalah kata zyx /luk/ ‘bawang, busur panah’ dan zye /lug/ ‘padang
rumput’. Kedua kata tersebut diujarkan sama sehingga kita tidak akan dapat
membedakan kedua makna tersebut sebagai satuan leksikal .

Ullmann menjelaskan bahwa terdapat 3 cara dalam terbentuknya
homonim, yaitu:

e Konvergensi fonetis adalah perpaduan bunyi yang berasal dari etimologi
yang berbeda. Misalnya karena terjadinya penyingkatan atau kata jadian
yang hasilnya ternyata berpaduan dengan suatu kata yang telah ada
sebelumnya, sedangkan kedua kata tersebut tidak ada sangkut pautnya
sama sekali.

e Divergensi makna adalah meluasnya makna suatu kata karena
penggunaannya yang makin lama makin terlihat jelas perbedaan
maknanya.

e Pengaruh asing juga merupakan salah satu faktor penting terbentuknya
ambiguitas makna dalam suatu kata. Hal ini disebabkan oleh banyak
terjadinya usaha saling menyerap bahasa untuk memperkaya kosakata
suatu bahasa. Misalnya dalam bahasa Indonesia, kata buku yang berarti
tulang sendi, lama-kelamaan juga dapat bermakna kitab setelah bahasa
Indonesia menyerap kata buku dari bahasa Belanda book. Keadaan seperti

ini juga disebut sebagai semantic borrowing.

b. Polisemi

Polisemi atau dalam bahasa Rusia “muocoznaunocms” /mnogoznacnost’/
diartikan sebagai suatu kata yang memiliki makna lebih dari satu. Hal ini mirip
dengan pengertian dari homonim, hanya saja bedanya di antara pengertian-
pengertian tersebut saling memiliki hubungan sedangkan pada homonim makna-

maknanya sama sekali tak memiliki hubungan.
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Contoh dari bentuk polisemi misalnya adalah kata womu /idti/ yang
dijabarkan dalam kamus S. I Ozhegov. Kata tersebut dijabarkan dalam 26 makna
yaitu:

1. Pergerakan, melangkah dengan kaki. Xomu newwxom /idti pjeskom/

‘Pergi dengan berjalan kaki’
2. Pergerakan, berpindah. [loe30 uoém o6wvicmpo /pojezd idjot bistro/
‘Kereta api bergerak dengan cepat’.

3. Pergi, berangkat ke suatu tempat. Homu eyname /idti guljat’/ ‘Pergi

berjalan-jalan’.

Dan makna yang lainnya yang memiliki spesifikasi berbeda. Namun,
kesemuanya memiliki persamaan yaitu bergerak dari suatu tempat menuju tempat
yang lain.

Dilihat dari sumber terjadinya suatu polisemi, Ullmann menguraikan
adanya lima sumber yaitu:

e Pergeseran penggunaan

Polisemi ini dapat terjadi karena sebuah kata dapat memiliki beberapa
makna yang berbeda-beda sesuai dengan konteks pemakaiannya.
Misalnya pada kata makan. Kata tersebut biasanya digunakan dengan
subjek hewan atau manusia. Saat ini banyak hal selain manusia atau
hewan yang disandingkan dengan kata tersebut karena adanya
rentangan makna atau dalam penggunakan sebagai makna kias. Seperti
frase “makan angin” atau pada kalimat “remnya sudah tidak makan
lagi” (Ullmann,2007:203).

e Spesialisasi dalam lingkungan sosial

Hal ini dapat menciptakan suatu polisemi karena terjadinya
penyingkatan verba dalam suatu situasi pada termin tertentu misalnya
dalam urusan dagang atau lingkungan profesi lainnya. Contohnya
polisemi yang terjadi pada kata paper yang secara harfiah bermakna
‘kertas’, namun jika sudah masuk ke dalam termin pekerjaan akan

bermakna ‘dokumen, esai, surat-surat penting’.
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e Bahasa figuratif
Bahasa figuratif atau kiasan berhubungan dengan pembentukan
metafora dan metonimia. Metafora merupakan penambahan makna
figuratif tanpa menghilangkan makna asli, jadi makna yang ditampilkan
dalam suatu metafora masih berhubungan dengan makna aslinya.
Misalnya pada frase o, poza oywu moeti /o, roza dusi mojej/ ‘o, bunga
mawar jiwaku’, frase tersebut merupakan metafora karena tentunya
tidak ada satupun perempuan yang menjadi mawar (namun hanya
memiliki sifat-sifat yang dianggap sama) (Krongauz,2001:156).
Sedangkan metonimia muncul bukan berdasarkan kesamaan namun
karena adanya hubungan makna kata. Misalnya pada kalimat 4 cetivac
nepeuumaio Toncmoeo. /ja sejéas pereitaju tolstogo/ ‘saat ini saya
membaca Tolstoi lagi’. Kata Tolstoi pada kalimat itu tentunya bukan
berarti sosok sesorang yang bernama Tolstoi, namun karya-karya dari
Tolstoi (Krongauz,2001:156).

e Homonim yang diinterpretasikan kembali
Polisemi jenis ini dapat terjadi karena kata yang dahulu dianggap
sebagai homonim karena berasal dari etimologi kata yang berbeda, saat
ini diinterpretasikan kembali sebagai polisemi karena ketidaktahuan
akan etimologi kata tersebut. Namun, menurut Bloomfield, polisemi
jenis ini jarang terjadi.

e Pengaruh asing
Pengaruh asing dapat berubah makna ketika diserap oleh suatu bahasa.
Makna katanya biasanya akan berubah sesuai dengan bahasa yang
menyerapnya. Oleh karena itu makna kata yang diserap menjadi ganda.
Misalnya pada kata mumune /miting/ yang dalam bahasa Inggris
pertemuan atau rapat, pada masa Uni Soviet kata itu diserap dan berarti
pertemuan besar di tempat terbuka atau juga biasa untuk menyebut
demonstrasi. Penggunaan kata itu dapat dilihat pada kalimat berikut
Mnocue svicmynarowue O0blIU BO3MYUIEHbL MEM, YMO HA MUMUHE He
npuwien HU O00uUH HNpedcmasumenb MeCMHOU lacmu. /mnogie

vystupajuscie byli vozmusceny tem, ¢to na miting ne priSel ni odin
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predstavitel” mestnoj vlasti/ ‘banyak orang yang datang menjadi marah
karena pada saat demonstrasi tidak datang satupun perwakilan daerah’
(www .kasparov.ru).
Polisemi dapat terjadi pada berbagai kelas kata. Kelas kata dalam bahasa
Rusia digolongkan menjadi 6 kelas kata yang dapat berdiri sendiri atau kata bebas,
3 kelas kata bantu, dan 1 kelas kata seru (meacoomemus /mezdometija/). Kelas
kata yang dapat berdiri sendiri yaitu kata benda (uws cywecmeumenvrnoe /imja
suSCestvitel’noe/), kata sifat (ums npunacamenvnoe /imja prilagatelnoe/), kata
bilangan (ums wucaumensnoe /imja Cislitel’noe/), pronomina atau kata ganti
(mecmoumenue /mestoimenie/) , kata kerja (eracon /glagol/), adverbia (napeuue
/narecie/). Kelas kata bantu terdiri dari preposisi atau kata depan (npednocu
/predlogi/), kata penghubung (cormoswr /sojuzy/), partikel (vacmuywr /Casticy/)
(Savko,2005:174-175).

2.3.4 Ambiguitas kalimat

Ambiguitas dalam sebuah kalimat dapat dijelaskan dengan menggunakan
teori semantik tindak tutur. Pengertian dasar semantik tindak tutur adalah bahwa
penggunaan bahasa bukanlah hanya untuk melukiskan suatu hal saja yang kita
kerjakan, namun juga untuk berjanji, menghina, menyatakan persetujuan, dan
lain-lain (Kempson,1995:43). Dalam suatu tuturan, seseorang akan terlibat dalam
tiga tindakan yaitu lokusi, ilokusi, dan perlokusi. Tindak lokusi adalah tindak tutur
dengan kata, frase, dan kalimat sesuai dengan makna yang dikandung oleh kata,
frase, atau kalimat tersebut (Rahardi,2005:35). Tuturan itu hanya berfungsi untuk
memberitahu mitra tutur berdasarkan makna tersebut. Tindak ilokusi adalah
tindak melakukan tuturan dengan maksud dan fungsi tertentu pula. Tuturan
tersebut diucapkan bukan semata-mata memberitahu mitra tutur, tetapi lebih dari
itu. Reaksi yang dilakukan oleh mitra tutur setelah menerima lokusi tersebutlah
yang dinamakan dengan tindak perlokusi. Pengertian dari tiga tindakan tersebut
akan terlihat pada kalimat ‘Saya akan makan ayam itu’. Pengujaran kalimat
tersebut merupakan suatu tindakan lokusi, sedangkan maksud yang tersimpan di
dalamnya adalah tindakan ilokusi, misalnya ujaran tersebut bermaksud untuk

mengancam. Tindak perlokusi yang terjadi kemungkinan adalah dia akan
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langsung memakan ayam tersebut setelah dia tahu bahwa saya akan memakan
ayam tersebut.

Kalimat yang tidak memiliki makna ilokusi yang jelas sangat berpotensi
untuk menjadi kalimat yang ambigu (Kempson,1995:51). Padahal setiap kalimat
memiliki maksudnya sendiri dan berbeda-beda sesuai dengan konteks pada saat
tuturan itu diucapkan. Konteks yang dimaksud adalah segala latar belakang
pengetahuan yang dimiliki bersama oleh penutur dan mitra tutur serta yang
menyertai dan mewadahi sebuah pertuturan (Rahardi,2005:50). Keambiguitasan
yang terjadi karena ketidakjelasan makna ilokusi inilah yang dimanfaatkan untuk

membuat kelucuan dalam anekdot.
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BAB 3
ANALISIS AMBIGUITAS MAKNA

Anekdot-anekdot yang dianalisis merupakan anekdot yang dipilih secara
acak dari 226 anekdot yang telah dikumpulkan. Anekdot yang dipilih adalah
anekdot yang dianggap dapat mewakili setiap jenis ambiguitas makna yang telah
dipaparkan pada landasan teori yaitu ambiguitas fonetik, gramatikal, leksikal, dan
kalimat. Hasil dari pemilihan tersebut, didapatkan 40 buah anekdot yang
menggunakan ambiguitas makna sebagai pembuat kelucuannya.

Kegandaan makna dalam suatu humor akan dijelaskan melalui pemaparan
makna pertama dalam humor yang dilambangkan dengan M1 dan pemaparan
makna kedua yang dilambangkan dengan M2, sehingga kedua makna dapat
dipahami dengan mudah. Jika terdapat makna ketiga yang muncul dalam humor
maka selanjutnya akan dilambangkan dengan M3. Dalam analisis selanjutnya kata
humor yang ada diganti dengan anekdot. Hal ini dikarenakan dalam rubrik koran

sumber data humor-humor tersebut dinamakan sebagai anekdot.

3.1 Ambiguitas Fonetik
Pada data-data yang telah dianalisis, hanya ditemukan satu anekdot yang
menggunakan ambiguitas fonetik sebagai pembuat kelucuannya yaitu:
1. Ocmonckue  Kyaunapel — u3oopenu  MeonreHHOPACMEOPUMDBILL
Koge.
/estonskie kulinary izobreli medlennorastvorimyj kofe/
‘Ahli-ahli kuliner Estonia menciptakan kopi
instanlambatlarut’
(lampiran nomor 56)
Anekdot tersebut termasuk dalam humor satu baris. Ambiguitas fonetik
terdapat pada kata sifat medrennopacmeopumwiti /medlennorastvorimyj/ yang
makna pertamanya (M1) menyajikan kepada pembaca bahwa kata tersebut
merupakan salah satu nama baru dari jenis kopi yang diciptakan. Makna kedua
(M2) yang dianggap sebagai makna yang sebenarnya ingin ditampilkan adalah

meonenno pacmeopumwiii /medlenno rastvorimyj/ yang diartikan sebagai ‘instan
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yang lambat larut’. Kedua makna tersebut diambigukan atau sengaja
disembunyikan dengan menggabungkan kata medrenno /medlenno/ ‘lamban’ dan
kata pacmeopumwiii /rastvorimyj/ ‘instan, larut’ sehingga akan diartikulasikan
sebagai satu kata. Kelucuan dari anekdot tersebut terasa karena ada pertentangan
bahwa suatu hal yang baru diciptakan seharusnya lebih bagus, namun disangkal
dengan makna sebenarnya bahwa hal yang diciptakan tersebut adalah kopi yang
lamban larut. Konteks dalam anekdot ini sebenarnya sedang menghina masakan-

masakan yang berasal dari Estonia.

3.2 Ambiguitas Gramatikal
Ambiguitas gramatikal yang terjadi pada kelas kata pronomina atau kelas
kata ganti dapat terlihat pada anekdot berikut:
2. Cnopsm 0ge 010HOUHKU.
/sporijat dve blondinki/

‘dua perempuan pirang sedang berdebat:’

- Omo on!
/éto on!/

‘itu dial”

- He on!
/me on!/

‘bukan dial’

-On!
/on!/

‘dial’
- He on!

/ne on!/

‘bukan dia!’
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- Ilotioem cnpocum...
/pojdem sprosim/

‘mari kita bertanya..’

Tooxoosm.
/podxodjat/

‘ mereka mendekat’

- Craowcume, 5mo 6vi1?
/skazite, éto vy?/

‘tolong katakan, apakah ini anda?’

- Mla, smo 5.
/da, éto ja./

‘ya, ini saya.’

Oona - opyeou: A oice cosopunal
/odna-drugoj: ja ze govorila!/
‘salah satu wanita itu berkata kepada yang lain: aku kan sudah
bilang!’
(lampiran nomor 69)
Anekdot di atas termasuk dalam humor dua baris karena hanya terdiri dari
percakapan yang saling menimpali. Kelucuan dalam anekdot tersebut terjadi
karena ambiguitas yang terjadi pada pronomina ox /on/ ‘dia’ dan s /vy/ ‘anda’.
Kata ow /on/ ‘dia’ yang sedang diperdebatkan oleh kedua orang dalam anekdot
tersebut mempraanggapkan bahwa ada sesorang laki-laki yang mereka maksud
mirip dengan seorang laki-laki yang sedang ditunjuk baik itu memang laki-laki
yang mereka maksud atau tidak.
Kelucuan mulai terasa ketika seorang dari perempuan itu bertanya
Ckaoicume, smo ewvr?/skazite éto vy?/ ‘Tolong katakan, apakah ini anda?’.
Pertanyaan yang ia lontarkan memuat ambiguitas makna pada kata 6wz /vy/ ‘anda’.

Makna kata 6wt /vy/ ‘anda’ yang pertama (M1) dalam kalimat di atas adalah anda
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dalam arti orang kedua tunggal atau anda (M2) yang dipraanggapkan adalah
seorang laki-laki yang dimaksudkan oleh kedua perempuan pirang tersebut.
Orang yang mendengar pertanyaan seperti itu tentunya akan langsung memahami
makna pertama (M1), kemudian secara alami akan menjawab ‘ya, ini saya’.

Ketika mendengar jawaban tersebut, salah satu dari perempuan pirang
tersebut merasa senang karena merasa dugaannya tepat. Dia mengira bahwa
jawaban yang dilontarkan oleh laki-laki tadi merupakan jawaban dari makna
kedua (M2). Meskipun mereka tidak mengerti akan keambiguitasan dalam
pertanyaan yang mereka lontarkan sendiri.

Ambiguitas gramatikal yang terjadi karena adanya sufiks terdapat pada
anekdot berikut:

3. Tecm O0ns 6.10HOUHOK.

/test dlja blondinok/

b

‘tes untuk wanita pirang.

- Ilocyoa ons uas?
/posuda dlja caja?/

‘gelas untuk minum teh?’

- Yawrka.
/Caska/

‘Gelas teh (caska)’

- Ilocyoa onsa xogpe?
/posuda dlja kofe?/

‘gelas untuk minum kopi?’

- Kogpe... Ko... Kowxka?..
/kofe.. ko.. koska?../
‘Kopi... ko... Kucing ( koska)?’

(lampiran nomor 58)
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Anekdot di atas termasuk dalam humor dua baris. Kelucuan dalam anekdot
ini sulit untuk diterjemahkan langsung, karena letak kelucuannya ada pada sistem
gramatika bahasa Rusia. Ambiguitas gramatikal terjadi pada kata xowrxa /koska/.
Makna sebenarnya (M1) dari kata tersebut adalah ‘kucing’, namun dalam anekdot
tersebut muncul adanya makna yang dipaksakan atau makna kejutan (M2) yaitu
kata kowka /koSka/ yang terjadi seolah-olah karena adanya sufiks —wuxa /Ska/ yang
akan menjadikan suatu kata bermakna ‘gelas untuk minum sesuatu’ jika
diimbuhkan pada suatu kata. Sistem penambahan sufiks yang dipaksakan oleh

wanita pirang tersebut dapat terlihat pada bagan dibawabh ini:

yaii /Cajl > ua /€al - it /j/ + wka /Ska/ = uawxa /CaSka/ ‘gelas teh’
sehingga
koge /kofe/ = ro /ko/ - ghe /fe/ + wka /Ska/ = kowxa /koska/ ‘gelas kopi’

Hal itu menjadi lucu karena makna satu (M1) sangat bertentangan dengan
makna kejutan (M2). Konteks dalam anekdot ini juga menyajikan kepada
pembacanya mengenai kebodohan wanita berambut pirang, sehingga salah
menyangka bahwa makna kata xowxka /koska/ yang sesungguhnya adalah ‘kucing’
menjadi ‘gelas kopi” seperti yang telah dijelaskan di atas.

Ambiguitas gramatikal yang terjadi karena konjugasi kata kerja dapat
terlihat dalam anekdot berikut:

4. - Mosa mewa 6uepa Xo0una Ha 6bICMABK) 3Mell.
/moja tes¢a vcera xodila na vystavku zme;j./

‘ibu mertuaku kemarin pergi ke kontes ular.’
- U umo?
/i ¢to?/

‘lalu apa?’

- Bepnynacwo. C meoanvio..

/Vernulas’. S medalju/
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‘Dia pulang. Dengan medali..’
(lampiran nomor 97)

Anekdot tersebut termasuk dalam humor dua baris. Ambiguitas makna
terletak pada kata eepmynace /vernulas’/ ‘dia pulang’. Konjugasi kala lampau
dengan jenis feminim tersebut memiliki dua kemungkinan kata yang diikutinya
yaitu mewa /teSa/ ‘ibu mertua atau 3meu /zmej/ ‘ular’, karena kedua kata tersebut
sama-sama berjenis kelamin perempuan. Namun, jika dilihat dalam konteks
kalimat sebelumnya yang menyatakan ibu mertuanya yang pergi, maka ibu
mertuanyalah yang pulang. Jika demikian kalimat tersebut memiliki implikatur
bahwa ibu mertuanya merupakan ular karena pada setiap kontes hewan, yang
mendapat medali pastinya adalah hewan yang mengikuti kontes tersebut. Hal yang
lucu dalam anekdot ini pastinya sedang menertawakan ibu mertua orang tersebut
yang mungkin sifatnya seperti ular.

Ambiguitas gramatikal yang terjadi karena ketidakjelasan kata bebas yang
diacu oleh sebuah kata terikat dalam bentuk kata sifat terjadi dalam anekdot
berikut:

5. Amepuxanysi npuoymaau Hovlll CYRepKOMnblomep ¢
UCKYCCMBEHHbIM UHMEILIEKMOM.
/amerikancy pridumali novyj superkomp’juter s iskusstvennym
intellektom/
‘Orang-orang Amerika telah merancang sebuah superkomputer

baru dengan kecerdasan buatan’

Oonako KomMnvIomep 3a6uUc, 3a0bLMUICS, d NOMOM U 808CE
ceopel npu nonvimke nepesecmu OUANI02 Ha PYCCKOM A3bIKe.
/odnako kompjuter zavis , zadymilsja, a potom 1 vovse sgorel
pri popytke perevesti dialog na russkom jazike:/

‘Namun, komputer hang (berhenti bekerja), mulai berasap, lalu
habis terbakar ketika mencoba untuk menerjemahkan

percakapan dalam bahasa Rusia:’

- Tot 6yoewv ommeuams cmapuwiil Hoswlii 200?
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/ty budes’ otmecat’ staryj novyj god?/

‘apakah kamu akan merayakan tahun Baru lama?’

- /la nem, nasepHoe...
/da net, navernoe../
‘mungkin saja tidak..’
(lampiran nomor 95)

Anekdot di atas termasuk dalam humor teks pendek karena terdiri dari
uraian singkat yang mengantarkan kepada pembaca suatu percakapan ringkas
sebagai pembuat kelucuan dalam anekdot. Kelucuan dalam anekdot itu terjadi
karena adanya ambiguitas pada frase cmapsiii Hoswiti 200 /staryj novyj god/
dalam percakapan ringkas tersebut. Frase cmapuiii Hoswiti 200 /staryj novyj god/
yang dimaksud dalam anekdot tersebut sebenarnya memiliki makna (M1) ‘tahun
Baru lama’ yaitu peringatan tahun baru menurut kalender kuno yang dipakai
bangsa Rusia yaitu kalender Julian yang jatuh pada tanggal 14 januari.

Makna dari frase tersebut diambigukan dengan memasukkan makna
kejutan (M2) ‘tahun Baru Lama’yang menyejajarkan kedua kata sifat cmapwiu
/staryj/ ‘lama’ dan wmoewui /novyj/ ‘baru’ ke dalam kata co0 /god/ ‘tahun’.
Perbandingan M1 dan M2 dapat dilihat lebih jelas pada bagan di bawah ini

M1 M2

crapelii HoBwIN Tof CTaphIil HOBBIM T'OJ

a‘ LT S .

a = kata terikat

b = kata bebas

Penyejajaran tersebut menyebabkan makna yang muncul pada makna
kejutan menjadi tidak logis karena tidak ada ‘tahun baru lama’. Makna kedua
yang tidak logis inilah yang dimanfaatkan untuk membuat kelucuan. Makna ini
membuat superkomputer yang dirancang oleh orang Amerika tidak dapat bekerja
dengan benar lalu meledak karena tidak bisa menyelesaikan penerjemahan

kalimat tersebut.
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Makna kedua dapat muncul karena orang-orang yang tidak mengerti
budaya Rusia akan menerjemahkannya kata perkata sehingga terjadilah
mekanisme seperti di atas. Oleh karena itu makna dari frase tersebut akan
dimengerti sebagai M2. Sebaliknya untuk orang yang telah mengerti budaya Rusia
akan memahaminya sebagai M1.

Hal kedua yang membuat anekdot ini lucu adalah pernyataan terakhir yaitu
Jla nem, mnasepmoe.../da net, naverno../‘tentu saja..’. Pernyataan ini menjadi
ambigu karena jika dipahami kata-perkata pernyataan tersebut menjadi berarti
(M1) ‘ya tidak, mungkin’. Makna ini tentu sangat membingungkan jika seseorang
tidak memahami gaya bahasa percakapan sehari-hari dalam bahasa Rusia. Dalam
percakapan sehari-hari makna sebenarnya yang ditampilkan oleh pernyataan
tersebut adalah (M2) ‘tentu saja’ sesuai dengan yang telah diterjemahkan di atas.
Ketidakselaran antara makna yang dipahami dengan cara pemahaman sesuai kata-
perkata dengan pemaknaan dalam percakapan sehari-hari ini jugalah yang
menjadikan superkomputer rancangan Amerika bingung dan rusak. Kegagalan
dalam penerjemahan tersebut menunjukkan bahwa kecerdasan buatan yang dibuat
oleh Amerika belum mampu menyamai logika orang-orang Rusia.

Anekdot mengenai keambiguan Cmapwiii Hogwiii 200 /staryj novyj god/
‘tahun baru lama’ juga terlihat dalam anekdot berikut:

6. Becb mup srcoem ¢ nemepnenuem ungopmayuu uz Poccuu.
/ves’ mir zdet s neterpeniem informacii iz rossii./
‘Seluruh dunia dengan tidak sabar menunggu kabar dari

Rusia.’

Xeamum nu y pycckux cun ommemums Cmapwiti Hoeswiti 2007
/xvatit li u russkix sil otmetit’ staryj novyj god?/
‘Cukupkah kekuatan yang dimiliki Rusia untuk merayakan
tahun baru lama?’
(lampiran nomor 224)
Anekdot di atas termasuk dalam jenis humor satu baris karena hanya
terdiri dari satu tindak tutur. Mekanisme pemahaman ambiguitas makna yang

terjadi pada frase Cmapwiii Hoswiii 200 /staryj novyj god/ ‘tahun baru lama’sama
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seperti pada anekdot yang telah dijelaskan sebelumnya. Kelucuan dalam anekdot
ini disebabkan oleh ketidaklogisan frase karena terdapat dua makna yang
bertentangan dalam satu frase sehingga dianggap sebagai sesuatu yang sangat
anch. Anekdot ini ingin menunjukkan bahwa dunia sangat menganggap anch
adanya perayaan tahun baru yang terjadi dua kali di Rusia yang diistilahkan
dengan Cmapuwiti Hoguwlil 200 /staryj novyj god/ ‘tahun baru lama’. Istilah ini tidak
akan dimengerti oleh orang yang tidak mengerti budaya di Rusia.
Anekdot berikut ini menggunakan ketidakjelasan mitra tutur karena
adanya ambiguitas gramatikal sebagai faktor pembangun kelucuannya.
7. Iybokas Houwb, myaic ¢ dHceHou 6 nocmenu. Kena ckeo3v con

CIbIUUUM

/glubokaja no¢’ , muz s zenoj v posteli. Zena skvoz’ son slysit:/

‘Di tengah malam, pasangan suami istri berada di ranjang,

sepintas sang istri mendengar:’

- JIlobumasa, oasail 3atimemcs cekcom!
/ljubimaja , davaj zajmemsja seksom!/

‘-sayang, ayo kita bercinta’

Kena (coHubiM 2010C0M):
/zena (connym golosom)/

‘Istrinya menjawab dengan mengantuk’
- A ouenv yemana, conoea 6oaum...

/ja o€en’ ustala, golova bolit/

‘-aku sangat lelah, kepalaku sakit’
Myorc:

/muz :/

‘suami:’

- Cnu-cnu, dopozas, 5mo s no menegoHy pazeo8apusaro.
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/spi-spi, dorogaja, €to ja po teleponu razgovarivaju/
‘tidurlah sayang, aku sedang berbicara di telepon’
(lampiran nomor 28)

Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas
makna sebagai pembuat kelucuannya terjadi karena akhiran infleksionis pada kata
Jlrooumas /ljubimaja/. Kata tersebut merupakan kata sifat yang digunakan sebagai
kata sapaan. Akhiran —as pada kata tersebut terjadi karena kata tersebut
mengalami deklinasi kasus pertama feminis dari kata sifat zro6umsiii /ljubimyj/.
Makna pertama yang dapat dipahami dari kata tersebut berdasarkan konteks yang
dihadirkan pada kalimat pertama myasc ¢ srcenoii 6 nocmenu /muz s zenoj v posteli/
‘suami dan istri berada di ranjang’ adalah kata sapaan sayang dari sang suami
untuk istrinya yang sedang bersama-sama berada di ranjang. Oleh karena itu
secara tidak langsung kata Jlooumas /ljubimaja/ ‘sayang’ pada pemahaman
pertama (M1) adalah istri yang saat itu sedang bersama-sama suami di ranjang.
Makna ini jugalah yang ditangkap oleh sang istri hingga ia mengira bahwa sang
suami sedang berbicara kapadanya kemudian dia menjawab A owens ycmana,
eonosa boaum... /ja ocen’ ustala, golova bolit../ ‘-aku sangat lelah, kepalaku sakit’.

Makna kedua muncul secara tidak langsung karena praanggapan pada
kalimat terakhir smo s no menegony paseosapusaro /éto ja  po telefonu
razgovarivaju/ ‘aku sedang berbicara di telepon’. Kalimat itu mempraanggapkan
bahwa ternyata suaminya sedang berbicara dengan orang lain di telepon. Oleh
karena itu muncul pemahaman kata Jlro6umas /ljubimaja/ ‘sayang’ yang kedua
(M2) yaitu menunjuk pada wanita yang sedang berbicara dengan sang suami di
telepon.

Ketidakselaran pemahaman yang terjadi karena ambiguitas makna pada
kata sapaan inilah yang menjadikan anekdot ini terasa lucu. Jika pembaca atau
pendengar anekdot ini dapat memahami ambiguitas tersebut, maka akan dapat
dipahami pula implikatur bahwa sang suami akan berselingkuh dengan wanita
lain yang ada di telepon secara terang-terang di depan istrinya sendiri.

Anekdot yang kelucuannya dibangun dengan memanfaatkan ambiguitas
karena ketidakjelasan objek dalam suatu kalimat karena adanya frase bercabang

terlihat pada anekdot berikut:
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8. - A mak mMHO20 uuman o épede ANKO20A U KYypPeHUsl, YMO C
Hoesozco 200a pewun 6pocume.
/ja tak mnogo ¢ital o vrede alkogolija 1 kurenija, ¢to s novogo
goda resil brosit’/
‘aku banyak membaca mengenai bahaya alkohol dan merokok,

lalu sejak tahun baru aku memutuskan untuk berhenti’

- Umo umenno: nums unu Kypums?
/€to imenno : pit’ ili kurit’?/

‘maksudmu yang mana, minum atau merokok?’

- Yumame.
/Citat’/

‘membaca’
(lampiran nomor 225)
Anekdot tersebut termasuk dalam humor dua baris. Makna yang ambigu
dalam anekdot ini sebenarnya ada pada kalimat pertama A max mnozo yuman o
8pede ankocoisn u Kypenus, umo ¢ Hogoeo 200a pewiun dpocums /ja tak mnogo
c¢ital o vrede alkogolija i1 kurenija, ¢to s novogo goda resil brosit’/ ‘aku banyak
membaca mengenai bahaya alkohol dan merokok, lalu sejak tahun baru aku
memutuskan untuk berhenti’, meskipun awalnya kita tidak dapat menangkap
keambiguannya. Makna (M1) yang dapat ditangkap dari kalimat tersebut pada
umumnya adalah ‘aku memutuskan untuk berhenti (minum numes /pit’/ dan
merokok xypums /kurit’/, salah satunya atau bahkan keduanya)’. Makna tersebut
dapat dipahami demikian karena didukung oleh kalimat sebelumnya yang
menyatakan bahwa dia telah banyak membaca bahaya minum dan merokok.
Seseorang yang telah mengetahui bahaya-bahaya yang dapat terjadi karena minum
atau merokok, biasanya akan sadar dan mencoba untuk berhenti. Makna ini
jugalah yang ditangkap oleh penutur kedua sehingga dia bertanya Ymo umenno:
nums uiu Kypums? /Cto imenno : pit’ ili kurit’?/ ‘maksudmu yang mana, minum
atau merokok?’. Pertanyaan yang dilontarkan oleh mitra tutur memiliki implikatur

bahwa mitra tutur tidak mempercayai bahwa penutur pertama dapat menghentikan
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kedua kebiasaannya. Oleh karena itu mitra tutur beranggapan pasti hanya salah
satu diantara dua kebiasaan tersebut yang sanggup dihentikan.

Makna (M2) yang kemudian muncul adalah bahwa penutur pertama
memutuskan untuk berhenti, tetapi berhenti di sini bukanlah bermaksud untuk
berhenti minum atau merokok. ‘Berhenti’ yang dimaksud oleh penutur pertama
berdasarkan jawabannya kepada penutur kedua adalah berhenti Yumamuw /Citat’/
‘membaca’

Oleh karena itu bagan dari keambiguan kalimat dari frase bercabang

tersebut dapat dilihat seperti dibawah ini:

I v |
A mak mHo2o yumarn o 6pe()e anKo0201s U Kyperus, umo ¢ Hosoeo 2o0a peuiun 6QOCMH’Ib
a T b C |
M2

a = ‘membaca’
b = ‘minum alkohol dan merokok’

¢ = ‘memutuskan berhenti’

Pernyataan (M2) tersebut mengimplikasikan bahwa dia tetap minum dan
merokok. Implikatur tersebut tentu sangat bertentangan dengan makna pertama
yang timbul dari kalimat pertama seperti yang telah dijelaskan. Begitu juga
implikatur yang dipahami oleh mitra tutur. Dugaan mitra tutur yang awalnya tidak
mempercayai bahwa penutur pertama hanya dapat menghentikan salah satu saja
dari kedua kebiasaanya itu, ternyata diperkuat dengan M2 bahwa penutur memang
bahkan tidak bisa menghentikan kedua kebiasaannya. Lebih dari itu dia
memutuskan untuk berhenti membaca bahaya dari minum alkohol dan merokok
karena semua itu percuma. Pemahaman akan ketidakselarasan inilah yang
membuat anekdot ini terasa lucu.

Anekdot berikut ini menggunakan ambiguitas pada kata sifat dalam kasus
instrumental.

9. Mpyoicux xeacmaemcst opyey:
/muzik xvastaetsja drugu:/

‘Seorang petani sedang membual kepada temannya’
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- A som Ko20a muvl OvLu 3a epanuyeli Ha Hoswiii 200, éce
MeCmmuble HCUmenu CUUmanu Mo JHCeHy C8AUjeHHO.

/-a vot kogda my byli za granicej na novyj god. vse mestnye
ziteli s¢itali moju zenu svjasc¢ennoj./

‘Ketika kami berada di luar negeri saat tahun baru, semua

penduduk setempat menganggap istriku suci’

- Vx mwi, a 20e orce sv1 bviu?
/-ux ty, gde ze vy byli?/

‘wow, di mana anda berada’

- B Unouu...
/- v indii../
‘di India’
(lampiran nomor 146)
Anekdot di atas termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas
makna yang digunakan sebagai pembuat kelucuan dalam anekdot ini terletak
pada kata ceswennoii /svjas¢ennoj/ pada kalimat kedua. Kata tersebut merupakan
kata yang telah mengalami deklinasi kasus instrumental dalam bentuk feminim
dari kata ceswennasn /svjasCennaja. Deklinasi yang dialami oleh kata tersebut
dilakukan untuk menerangkan kata sebelumnya yaitu mow owceny /moju zenu/
‘istriku’. Dengan demikian, berdasarkan analisis tersebut makna pertama (M1)
yang dapat dipahami dari kata cesawennoii /svjaS¢ennoj/ adalah ‘(istri penutur)
sebagai seorang yang suci’.
Kemudian pada kalimat berikutnya dijelaskan bahwa dia sedang berada di
India. Implikasi yang dapat dipahami dari pernyataan tersebut akan menimbulkan
adanya makna kejutan (M2). Makna kejutan dapat dipahami dengan implikatur
bahwa di India suatu hal yang dianggap suci oleh penduduk setempat adalah
binatang sapi. Oleh karena itu M2 adalah ‘(sapi) sebagai sesuatu yang suci’.

Kelucuan akan dapat diterima oleh pembaca atau pendengar anekdot ini jika
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mereka dapat memahami implikatur tersebut, sehingga mengetahui maksud dari

penutur pertama yang menyamakan istrinya dengan binatang sapi.

3.3 Ambiguitas Leksikal
Seperti yang telah dijelaskan pada bab II, ambiguitas leksikal dapat terjadi

karena adanya dua sebab yaitu homonim dan polisemi.

3.3.1 Homonim
Ada beberapa anekdot yang menggunakan homonim sebagai pembuat
kelucuannya. Misalnya seperti anekdot di bawah ini yang menggunakan homonim
yang terjadi karena konvergensi fonetis sebagai pendukung kelucuannya.
10. Paszeosapusarom 0ee noopyeau.
/razgovarivajut dve podrugi./

‘dua sahabat perempuan sedang mengobrol:

- IIpeocmasnseuiv, 6 dome macca CIOMAHHbLIX geujell, peuund
oopamumscs 8 hupmy «Myowc Ha yacy. Hawna camoiii

Oeulesulll 6apuaHm.

/-predstavljae§’, v dome massa slomannyx ves¢ ej, resila
obratit’sja v firmu “muZ na ¢as” nasla samyj djesevyj variant./
‘-bayangkan, di rumah banyak barang-barang rusak, aku
memutuskan untuk menghubungi firma “muz na cas” (laki-laki

dalam satu jam) dan menemukan yang paling murah.’

- Hy u kak, mebe 6ce nouunuiu?
/-nu 1 kak, tebe vse po€inili?/

- lalu bagaimana, apakah dia telah memperbaiki semuanya?

- Kakoe manm... Ilpuwen mystcux, cen Ha OU8AH U 4ac nui nueo
u cmompen (hymoon no menuxy...
/-kakoe tam.. priSel muzik, sel na divan i ¢as pil pivo i smotrel

futbol po teliku../
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-bagaimana ya.. datang seorang petani, duduk di sofa selama
satu jam minum bir dan menonton sepak bola di televisi’
(lampiran nomor 169)

Anekdot di atas termasuk dalam humor dua baris. Ambiguitas makna
terletak pada kata myorc /muz/ dalam sebuah nama firma myorc na uac /muz na
cas/. Makna sebenarnya kata tersebut adalah (M1) ‘laki-laki’, yang dalam nama
firma tersebut dapat dipraanggapkan sebagai firma yang mengirim seorang laki-
laki yang dapat memperbaiki apa saja dalam satu jam. Praanggapan ini juga
diterima oleh mitra tutur dengan mengajukan pertanyaan mebe 6ce nouununu?
/tebe vse poc€inili?/ ‘apakah dia sudah memperbaiki semuanya (barang-barang
yang rusak)?’.

Makna kedua (M2) atau bisa disebut juga sebagai makna kejutan muncul
ketika salah satu dari penutur itu menjelaskan bahwa yang datang bukanlah
seorang laki-laki tetapi myorcux /muzik/ ‘petani' yang duduk di sofanya selama
satu jam sambil minum bir dan menonton bola. Kata myac /muz/ dalam konteks
anekdot diatas ternyata merupakan singkatan dari kata wyorcux /muzik/ ‘petani'.
Singkatan yang dibuat tersebut menjadi ambigu dengan kata yang berarti ‘laki-
laki’. Hal yang lucu dalam anekdot ini diakibatkan karena salah satu perempuan
dalam anekdot tersebut menginginkan jasa dengan harga yang paling murah
sehingga yang datang adalah seorang petani yang tidak dapat melakukan apa-apa
untuk membantu perempuan itu.

Anekdot yang menggunakan homonim karena konvergensi fonetis pada
pembentukan suatu penamaan juga terjadi pada anekdot berikut:

11. - Crouwan, konoumepckue ¢pabpuxu «Kpacuoui Oxmsaope» u
«babaesckuily ciusaromes?
/-slysal , konditerskie fabriki «krasnyj oktjabr’» i «babevskij»
slivajutsja?
‘kamu sudah dengar, pabrik gula-gula ‘krasnyj oktjaber’
(oktober merah) dan ‘ babayevskiy’ bergabung?’

- lla? U menepo onu 6yoym nazwieamscs « Kpacuouii babaii»?

/-da? 1 teper’ oni budut nazyvat’sja «krasnyj babaj»?/
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‘benar? Dan sekarang mereka dinamakan ‘krasnij babaj’(nenek
merah)?’
(lampiran nomor 173)

Anekdot di atas termasuk dalam humor dua baris. Kelucuan dalam anekdot
ini dapat dirasakan karena adanya makna ganda pada frase Kpacwuwiti babaii
/krasnyj babaj/ ‘nenek merah’. Dalam anekdot ini frase tersebut digunakan untuk
menamai sebuah perusahaan yang sedang bergabung yaitu Kpacuwvui Oxmsaops /
krasnyj oktjabr’/ dan babaesckuii /babaevskij/. Jadi makna pertama (M1) yang
dapat dipahami dari frase tersebut adalah penamaan suatu perusahaan yang
diambil dari penyingkatan kedua nama awal perusahaan. Namun, dengan jelas
makna tersebut memiliki makna konotatif yang jelek (M2) yaitu ‘seorang nenek
yang genit’.

Kpacnwviti Oxmsbpe [ krasnyj oktjabr’/ dan bataesckuii /babaevskij/ adalah
dua perusahaan besar di Rusia yang bergerak di bidang makanan khususnya
permen, gula-gula, dan sejenis biskuit. Makna konotatif dari nama baru yang
dibuat-buat untuk kedua perusahaan besar tersebut tentunya adalah sebuah
penghinaan. Oleh karena itu kegandaan makna yang digunakan dalam anekdot ini
digunakan untuk mengolok-olok perusahaan-perusahaan tersebut.

Salah satu bentuk anekdot yang memanfaatkan kedua jenis ambiguitas
leksikal yaitu hominimi dalam bentuk homograf pada kata kerja dan polisemi
sekaligus dapat dilihat dari anekdot berikut:

12. Ilpuxooum dcypuaiucm K RCUXO0N02Y:
/prixodit zurnalist k psixologu:/

‘Datang seorang jurnalis kepada seorang psikolog:’

- Y mens denpeccus, s ne moey nucamo youce neoenro!
/-u menja depessija, ja nje mogu pisat’ uze nedelju!/
‘-saya depresi, saya sudah dua minggu tidak bisa menulis

(buang air kecil)!”

- Ilucamv ne mooxceme? Imo 6am K yponozy.

/pisat’ nje mozete? éto vam k urologu./
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‘-tidak bisa buang air kecil? anda seharusnya pergi ke urolog.’

- Kaxomy yponoey?! IlucAmv! Yoapenue na emopom cnoee!
/kakomu urologu?! Pisat’! udarene na vtorom sloge!/
‘-Urolog yang mana?! Menulis! Dengan tekanan pada suku

kata kedua!’

- [la menepb u mak, u maxk MOJACHO, 5 8 8auiell azene Yumai.
/da teper’ i tak, i tak mozno, ja v vaSej gazete Cital./
‘-ya.. sekarang anda bisa, saya sudah membaca pada koran
anda.’

(lampiran nomor 117)

Anekdot tersebut merupakan humor dua baris. Ambiguitas makna yang
terjadi dalam anekdot tersebut sangat jelas dapat dilihat pada kata niicames /pisat’/
‘kencing’ (M1) dengan kata nucdms /pisat’/ ‘(kemampuan) menulis’(M2) dan
‘mengarang (menulis suatu artikel atau berita)’ (M3). Kedua kata tersebut
termasuk dalam homograf karena memiliki bentuk tulisan yang sama namun
diartikulasikan berbeda sesuai dengan perbedaan penekanannya, sedangkan dua
makna terakhir M1 dan M2 merupakan polisemi.

Ambiguitas dalam anekdot ini mulai terasa ketika sang psikolog menyuruh
jurnalis (pasiennya) pergi ke urolog. Dari jawaban tersebut pembaca mulai dapat
mempraanggapkan bahwa sang psikolog memahami makna pertama (M1) dari
ucapan jurnalis. Namun, kemudian kesalahan itu dijelaskan oleh jurnalis bahwa
yang dia maksud adalah nucdamse /pisat’/ ‘mengarang’(M3) dengan penekanan di
suku kata kedua.

Kelucuan bertambah terasa ketika sang psikolog masih tidak mengerti
maksud yang disampaikan oleh jurnalis. Setelah jurnalis menjelaskan bahwa yang
dia maksud adalah M3, sang psikolog masih melakukan kesalahan dengan
memahaminya sebagai M2. Dengan pemahamannya sang psikolog menganggap
bahwa tidak ada masalah dengan jurnalis karena menurutnya, jurnalis sudah
mempu menulis dengan kemampuannya mengoreksi kesalahan psikolog dalam

memahami nucams /pisat’/ ‘kencing’ dengan penekanan pada suku kata pertama.
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Selain itu psikolog berkata bahwa dia sudah pernah mambaca tulisan jurnalis di
koran jurnalis tersebut, hal ini membuktikan bahwa jurnalis dapat menulis.
Padahal sudah jelas bahwa yang datang saat itu adalah seorang jurnalis.
Bagi seorang jurnalis menulis suatu berita atau artikel sangatlah penting, sehingga
saat dia tidak mampu untuk menuangkan idenya dalam bentuk tulisan dia akan
merasa depresi dan pergi ke psikolog. Oleh karena itu kata nucdmes /pisat’/ yang
dimaksud oleh jurnalis tentunya adalah makna ketiga (M3) yaitu mengarang atau
menuliskan idenya. Ketidakselarasan antara pemahaman psikolog dan jurnalis

inilah yang membuat anekdot ini terasa lucu.

3.3.2 Polisemi
Anekdot yang menggunakan faktor polisemi sebagai penunjang
kelucuannya sangatlah banyak. Salah satunya terjadi pada anekdot berikut yang
menggunakan polisemi pada kata kerja dalam bentuk kata perintah sebagai
pembuat kelucuannya.
13. - A mos cobaka 6uepa uz ooma yuina.
/a moja sobaka vcera iz doma usla./

‘anjingku kemarin pergi dari rumah.’

- Kyoa?
/kuda?/

‘kemana?’

- A et 0an komanoy « Cnyscumsn!», a ona Hadena KacKy u yuna
8 apmuio
/ja ej dal komandu sluzit’! , a on nadela kasku i uSla v armiju/
‘Aku memerintahkannya “mengabdilah!” , dan dia memakai
topi baja dan pergi ke militer.’
(lampiran nomor 38)
Anekdot tersebut termasuk dalam humor dua baris. Kelucuannya didukung
dengan adanya ambiguitas makna yang terjadi pada kata Cryorcums! /sluzit’!/.

Kata itu dapat berarti ‘mengabdi, berbakti, berkerja’. Namun, konteks di atas
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berhubungan dengan seekor anjing. Oleh karena itu makna (M1) yang tepat
adalah ‘mengabdi untuk pemiliknya’. Dalam anekdot ini kata tersebut
diambigukan dengan pengertian yang lain yaitu (M2) ‘berbakti kepada negara’,
maksudnya adalah seperti melindungi keamanan negara dengan cara bergabung
dengan militer. Makna kedua yang diambigukan ini sangat jelas terlihat ketika
pemilik anjing itu mengatakan bahwa anjingnya pergi untuk bergabung dengan
militer. Hal ini tentu saja lucu, karena anjing tidak bisa begitu saja pergi dan
bergabung dengan militer seperti manusia. Anekdot ini memiliki implikatur
bahwa orang Rusia sangat mencintai tanah airnya (poouna /rodina/), bahkan
seekor anjingpun jika diperintahkan untuk mengabdi akan langsung pergi untuk
menjaga tanah air yang dia cintai.

Anekdot berikut juga menggunakan ambiguitas makna karena adanya
polisemi pada kata kerja sebagai pembuat kelucuannya.

14. Iloopyau pazeosapusarom:
/podrugi razgovarivajut:/

‘dua orang sahabat perempuan sedang mengobrol:’

- A cnvuuana, umo mol 61100uACY.
/-ja slysala, ¢to ty vljubilas’./

‘-aku dengar, kamu sedang jatuh cinta.’

- Cnvrwana? A umo, mak epomko Kpuvana?..
/-slysala ? ja ¢to, tak gromko kricala?/
‘-kamu dengar? Seberapa keraskah aku berteriak?..’
(lampiran nomor 76)
Anekdot diatas termasuk dalam humor dua baris. Ambiguitas makna
dalam anekdot ini sangat terlihat pada kata casiwana /slySala/. Makna pertama
yang dihadirkan kepada pembaca (M1) dari kata tersebut adalah ‘mendapat
kabar’. Kemudian muncul makna yang kedua (M2) yang muncul dari jawaban
mitra tuturnya yaitu ‘mendengar’. Kesalahan pemahaman penutur kedua tersebut
dapat dilihat dari jawabannya A umo, mak epomxo kpuuana? /ja ¢to, tak gromko

kricala?/ ‘Seberapa keraskah aku berteriak?. Dengan adanya makna kedua yang
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muncul tiba-tiba, tercipta ketidakselarasan yang diselesaikan dengan memahami
ambiguitas polisemi pada kata yang bersangkutan.
Anekdot berikut menggunakan polisemi karena adanya pergeseran
penggunaan kata kerja sebagai faktor pembuat kelucuannya.
15. - Jemu mou! A ymuparo, npunecume mue cmaxkat 800ul...
/-deti moi! Ja umiraju, prinesite mne stakan vody../

‘anak-anakku! Aku sekarat, ambilkan aku segelas air..’

- Omey, 1 saneaps, éce ymuparom, 603bMu U cam npunecu!
/-otec, 1 janvarja, vce umirajut, voz’mi i sam prinesi!/
‘-ayah, pada 1 januari semua orang sekarat (mabuk), ambillah
sendiri!’
(lampiran nomor 189)
Anekdot tersebut termasuk dalam humor dua baris. Anekdot ini terasa lucu
karena ambiguitas makna yang terdpat pada kata yuuparo /umiraju/ yang berasal
dari kata ymupams /umirat/ yang mengalami konjugasi untuk orang pertama
tunggal. Makna denotatif (M1) dari kata tersebut sebenarnya bermakna ‘sekarat’,
yang juga berarti dalam keadaan akan meninggal karena suatu hal. Makna inilah
yang awalnya tampil pada kalimat pertama. Sedangkan pada kalimat kedua makna
itu bergeser, sehingga muncul makna konotatif (M2) ‘sekarat’ yang dikarenakan
terlalu banyak minum minuman keras yang menyebabkannya tidak bisa
melakukan apa-apa seperti orang mabuk. Oleh karena pergeseran tersebut maka
terjadilah ketidakselaran dalam anekdot di atas. Hal ini terlihat pada penjelasan
sang anak bahwa pada tahun baru semua orang mabuk. Dari kebiasaan masyarakat
Rusia yang banyak meminum minuman keras pada saat tahun baru tersebut, kita
dapat mengambil kesimpulan bahwa sang anak menganggap bahwa ayahnyapun
mabuk karena terlalu banyak meminum minuman keras.
Anekdot berikut ini juga menggunakan polisemi pada kata benda karena
mengalami pergeseran penggunaan.
16. I'0e 6b1 Hatimu dHcudKocms OJisk CHAMUSL CMPecca Nocie CHAMuUs

Mmaxusica?

Ambiguitas makna..., Hyunisa Rahmanadia, FIB Ul, 2010 Universitas Indonesia



45

/gde by najti zZidkost’ dlja snjatija stressa posle snjatija
makijaza?/
‘di manakah menemukan cairan untuk penghilang stres setelah
penghapusan riasan wajah’

(lampiran nomor 172) (lampiran nomor

Anekdot di atas termasuk dalam jenis humor satu baris. Ambiguitas yang
digunakan dalam anekdot ini adalah ambiguitas leksikal karena polisemi pada
kata cwamus /snjatija/. Kata tersebut telah mengalami deklinasi kasus genitif
karena adanya kata depan yang mendahului kata cuamue /snjatie/. Makna
pertama kata tersebut muncul ketika disandingkan dengan kata  maxusoc
/makijaz/ ‘riasan wajah’ menjadi (M1) ‘penghapusan’. Makna kedua muncul
ketika disandingkan dengan kata cmpecc /stress/ ‘stres’ sehingga muncul makna
(M2) ‘penghilang’. Pergeseran makna pada kata cuamue /snjatie/ terjadi karena
awalnya kata tersebut digunakan untuk menerangkan suatu benda yang memiliki
bentuk konkret seperti ‘makusonc /makijaz/ ‘riasan wajah’, oodeocoa /odezda/
‘pakaian’, dan o6ys» /obuv’/ ‘sepatu’. Pada M2 kata tersebut bergeser untuk
menerangkan suatu benda abstrak atau yang tidak memiliki bentuk konkret di
dunia seperti cmpecc /stress/ ‘stres’ dan ycmanocs /ustalos’/ ‘kelelahan’.

Kelucuan dalam anekdot ini terasa karena ternyata dengan menghapus
riasan wajah dapat menyebabkan stress pada beberapa kaum wanita. Anekdot ini
memiliki implikatur bahwa banyak kaum wanita yang sangat bergantung pada
riasan wajah untuk menjadikan wajahnya cantik. Tanpa riasan wajah mereka akan
kehilangan kepercayaan dirinya sehingga akan menimbulkan stres.

Polisemi yang terjadi karena adanya pergeseran penggunaan pada kata
kerja yang digunakan untuk mendukung kelucuan dalam anekdot dapat terlihat
dalam teks anekdot berikut:

17. Mens nocmosanno npeciedyom ymHvle MblCIU, HO 5 Dblcmpee...
/menja postojanno presledujut umnye mysli, no ja bystree/
‘aku selalu dikejar-kejar oleh pikiran pintar, tetapi aku lebih
cepat’

(lampiran nomor 199)
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Anekdot di atas termasuk dalam humor satu baris. Kelucuan dalam
anekdot tersebut didukung oleh kata mpecnedyrom /presledujut/. Kata kerja
tersebut berasal dari kata npecredosamus /presledovat’/ yang mengalami konjugasi
orang ketiga jamak dari kata ymnsie mvicau /Jumnye mysli/ ‘pikiran pintar’. Makna
sebenarnya (M1) dari kata tersebut adalah ‘mengejar-ngejar’. Kata tersebut
seharusnya digunakan bersama subjek benda hidup seperti manusia, anjing, dan
yang lain-lain. Dalam anekdot tersebut makna dari kata tersebut bergeser dengan
digunakannya benda yang tidak hidup sebagai subjeknya. Subjek dari kalimat
tersebut adalah ymmusie muicaiu /umnye mysli/ “pikiran pintar’. Dengan demikian
dalam anekdot tersebut ‘pikiran yang pintar’ dianggap sebagai benda hidup yang
dapat mengejar sesuatu.

Kelucuan anekdot tersebut mulai dapat dirasakan ketika objek menyatakan
bahwa dirinya lebih cepat dari ‘pikiran pintar’. Hal ini memiliki implikatur bahwa
‘pikiran pintar’ tersebut tidak bisa menangkap objeknya, sehingga si objek masih
dalam keadaaan bodoh. Pernyataan yang mengandung anekdot tersebut mungkin
merupakan suatu dalih atau alasan dari seseorang yang bodoh, mengapa dia masih
menjadi bodoh.

Polisemi karena adanya makna kata benda yang mendapat pengaruh asing
juga dapat digunakan sebagai salah satu pembuat kelucuan, misalnya pada
anekdot di bawah 1ni:

18. A s ceoeti nrobumoti na Hosvwlii 200 nooapok noo enxy
noaooicu!
/a ja svoej ljubimoj na novyj god podarok pod elku polozil!/
‘Untuk kekasihku, pada tahun baru aku meletakkan hadiah di

bawah pohon natal!’
- A ona umo?
/-a ona ¢to?/

‘-sedangkan dia memeberi apa?’

- A ona e2o 0o cux nop u uwem. matiea-mo 6onvwast!..

/-a ona ego do six por I i§Cet : tajga-to bol’Saja!/
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‘- sedangkan dia sampai sekarang sedang mencarinya di dalam
hutan rimba!’
(lampiran nomor 160)

Anekdot di atas termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas makna
sebagai pembangun kelucuan terletak pada kata erx /elk/. Makna pertama (M1)
yang dipraanggapkan mitra tutur adalah enx /elk/ yang berarti ‘pohon natal’,
karena konteks yang sedang dibuat oleh penutur adalah mengenai tahun baru.
Pada kalimat kedua yang dutarakan oleh penutur tersebut barulah akan diketahui
bahwa makna (M2) yang dimaksudkan oleh penutur adalah ‘pohon cemara’.

Anekdot ini menjadi lucu karena ternyata pohon tempat diletakkannya
hadiah bukanlah pohon natal yang biasanya ada di setiap rumah di Rusia ketika
tahun baru tiba. Namun, pohon cemara yang dimaksud adalah pohon cemara yang
ada di tengah hutan rimba. Oleh karena itu kekasih dari penutur pertama tersebut
harus mencari pohon cemara dari sekian banyak pohon cemara di hutan yang di
bawahnya terdapat hadiah yang diletakkan oleh penutur pertama.

Kata enx /elk/ memiliki makna polisemi setelah agama Kristen mulai
diperkenalkan oleh Aleksander Agung. Dengan masuknya agama Kristen maka
dikenal juga hari raya natal yang jatuh pada tanggal 6 Januari menurut kalender
Julian. Hari raya natal tersebut biasanya dilaksanakan bersamaan dengan
penyambutan tahun baru. Kebiasaan untuk menghias pohon natal di rumah pada
hari raya ini juga terdapat di Rusia sejak saat itu. Pohon yang biasanya digunakan
untuk dijadikan pohon natal adalah pohon cemara. Oleh karena itu pada konteks
natal, pohon cemara juga dapat berarti merupakan pohon natal.

Anekdot yang kelucuannya didukung oleh adanya polisemi yang terjadi
karena munculnya makna kiasan pada kata sifat dapat dilihat pada anekdot
berikut:

19. Boobwje-mo, mos dcena - HceHuwuHa HeMHO2OCI068HAS
/voobsc¢e-to, moja zena — zens¢ina nemnogoslovnaja./

‘istriku adalah seorang wanita yang tidak banyak bicara (kata).’

Besi 6eoa 6 mom, 4mao snu HemMHozue Ccjiloea OHa ynompe@zﬂem

noumu HenpepvieHo!
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/Vsja beda v tom, ¢to éti nemnogie slova ona upotrebljaet pocti
nepreryvno!/
‘namun, sayangnya kata-katanya yang sedikit itu dia gunakan
hampir tanpa henti.’

(lampiran nomor 201)

Anekdot tersebut termasuk dalam humor satu baris. Ambiguitas makna
dalam anekdot itu terletak pada kata wemrococrosnas /memnogoslovnaja/. Kata
tersebut dapat memiliki dua makna yaitu (M1) makna langsung dari kata tersebut
yaitu ‘yang tidak banyak kata’ dan (M2) makna kiasan yang muncul karena
implikasi dari makna ‘tidak banyak kata’ juga berarti ‘tidak suka bicara’ atau
‘tidak banyak bicara’. Namun, kemudian kedua makna tersebut dipertentangkan
dengan pernyataan pada kalimat kedua yang menyebutkan bahwa istri penutur
menggunakan kata-kata yang tidak banyak itu tanpa henti. Pernyataan itu jelas
menyatakan bahwa sang istri memang tidak banyak kata tetapi terus bicara atau
banyak bicara dengan kata-kata yang sama. Ketidakselarasan inilah yang terjadi
pada anekdot tersebut, sehingga membuatnya terasa lucu.

Anekdot yang kelucuannya dibangun dengan menggunakan polisemi yang
terjadi karena adanya makna kiasan dalam kata kerja juga terjadi pada anekdot
berikut:

20. 3a Ho80200HUM CTNOLOM.
/za novogodnim stolom./

¢ di sekeliling meja makan saat tahun baru.’

- [louemy mol 3aKpwisaelib enasa Kaxicobvlil pas, K02od nbeulv?
/-pocemu ty zakryvae$’ glaza kazdyj raz , kogda p’e$’?/
‘-mengapa kamu menutup mata setiap kali akan minum rum

(minuman beralkohol)?’

- Jla s obewan sncene, umo 6 Hosom 200y bonvute ne 60y
3aen30b16ams 8 POMKY...
/-da ja obescal zene, ¢to v novom godu bol’Se ne budu

zagljadyvat’ v rjumku/
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‘-ya.. aku telah berjanji kepada istriku, bahwa pada tahun baru
aku tidak akan lagi melihat rum (minuman beralkohol).’
(lampiran nomor 218)

Anekdot di atas termasuk dalam jenis humor dua baris, karena terdiri dari
percakapan antara dua orang yang terjadi saat tahun baru. Ambiguitas makna
terjadi pada kata saensoeieamsv /zagljadyvat'/. Makna (M1) dari kata tersebut
sebenarnya adalah ‘melihat’. Namun, pada anekdot tersebut muncul makna kiasan
(M2) yaitu ‘meminum’. Makna ini secara implisit muncul karena adanya daya
ilokusi yang ingin disampaikan oleh istri salah satu penutur dengan perjanjian
‘tidak akan melihat rum’ yang sebenarnya bermakna ‘tidak akan meminum rum’.

Makna ini kemudian dikaburkan oleh salah satu penutur dengan
ketidakpahamannya menerima makna kiasan tersebut. Oleh karena itu terjadilah
ketidakselaran yang membuat anekdot ini terasa kelucuannya. Penyimpangan
yang kemudian terjadi akibat adanya ketidakselarasan tersebut adalah tingkah laku
sang suami yang tetap meminum rum namun dengan menutup matanya. Hal ini
dia lakukan untuk tetap menjaga janjinya kepada sang istri bahwa pada malam
tahun baru dia tidak akan melihat rum. Meskipun yang diinginkan sang istri
sebenarnya adalah agar suaminya tidak lagi meminum rum pada malam tahun
baru.

Ambiguitas polisemi karena kesalahpahaman yang disebabkan oleh
munculnya makna kiasan pada frase sebagai pembuat kelucuannya dapat terlihat
dalam anekdot berikut ini:

21. - Mooicno 3aiimu k 8am geyeprom, cyoapuiHs?
/-mozno zajti k veCerkom, sudarynja?/

‘bolehkah saya mampir kerumah anda malam ini, nyonya?’
- Coenavime uecmo, cyoapo.
/-sdelajte Cest’, sudar’./

‘silahkan (lakukanlah suatu kehormatan), tuan’

- Ecnu wecmmno, Y MEHA NPAMO nponueonol0dNCHble

HAMeEpPEHUAL. ..
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/-esli Cestno, u menja prjamo protivopoloznye namerenija../
‘Jika dengan jujur, saya benar-benar memiliki niat yang
berlawanan’

(lampiran nomor 16)

Anekdot di atas termasuk dalam humor dua baris. Kesalahpahaman antara
penutur dan mitra tutur terjadi pada frase Coenaiime uecmo /-sdelajte Cest’/.
Sebenarnya makna (M1) dari kalimat ini adalah ‘silahkan, tuan’, mirip dengan
kata noowcanyiicma /pozalujsta/ ‘silahkan’ namun dengan gaya bahasa yang lebih
tinggi karena kata sandang cydaps /sudar’/ ‘tuan’ dan cydapwina /sudarynja/
‘nyonya’ menunjukkan status yang tinggi dari penutur maupun mitra tutur
tersebut. Sebenarnya jika diartikan menurut kata perkata kalimat itu berarti (M2)
‘lakukanlah suatu kehormatan, tuan’.

Makna kedua inilah yang dipahami oleh penutur pertama hingga dia
menjawab Eciu uecmHo, y MeHs npsamo NpOmuoOnoN0dCHble HaMepeHus... /-esli
¢estno, u menja prjamo protivopoloznye namerenija../ ‘Jika dengan jujur, saya
benar-benar memiliki niat yang berlawanan’. Jawaban dari penutur pertama
mempraanggapkan bahwa dia memiliki maksud yang berlawanan dengan
melakukan suatu kehormatan seperti yang dipahami dalam makna kedua. Sesuatu
yang berlawanan yang dimaksud oleh penutur pertama bisa saja berupa niat buruk
terhadap mitra tuturnya ketika datang ke rumah sang mitra tutur sore itu.

Anekdot dengan polisemi yang disebabkan karena spesialisasi dalam
lingkungan sosial pada kata kerja sebagai faktor pembuat kelucuannya terlihat
pada anekdot berikut:

22. Tol ewge docmamouro Mono0 u mebe xouemcs nepemeH 8
arcusnu? Mou 6 wixony! Tam nepemensl uepes kaxcovle 45
Mmunym!

/ty eS¢e dostato¢no molod i tebe xocetsja peremen v zizni? Idi v
Skolu ! tam peremeny Cerez kazdyje 45 minut!/
(lampiran nomor 43)

Anekdot ini termasuk dalam jenis humor satu baris, karena hanya terdiri
dari satu kalimat pernyataan. Anekdot ini menjadi lucu karena mempertentangkan

kegandaan makna karena polisemi yang terdapat pada kata nepemen /peremen/.
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Makna pertama (M1) yang ditunjukkan kepada pembaca atau pendengar anekdot
ini adalah ‘berubah’. Perubahan yang dimaksud di sini adalah perubahan dalam
hidup yang menunjukkan suatu perubahan besar yang akan mengubah jalan
hidupnya. Namun, kemudian anekdot ini menyajikan kepada pendengar atau
pembacanya suatu makna lain (M2) yaitu ‘berganti’. Meskipun kedua makna
tersebut sangat mirip, namun digunakan dalam konteks berbeda. Pada makna
kedua yang disajikan, perubahan yang dimaksud adalah pergantian jam pelajaran
di sekolah setiap 45 menit. Oleh karena itu anekdot ini terasa lucu karena
mengambigukan antara ‘perubahan hidup’ dan ‘perubahan pada saat pergantian
jam pelajaran’.

Dalam anekdot in1 makna yang dapat ditangkap adalah ‘jika engkau masih
sangat muda dan ingin terjadi suatu perubahan dalam hidupmu, maka lebih baik
pergi ke sekolah karena di sana kau akan mengalami perubahan setiap 45 menit’.
Hal ini memiliki implikatur bahwa seseorang yang masih sangat muda harus
belajar lebih banyak untuk bisa membuat suatu perubahan dalam hidupnya, jadi
seharusnya dia merasakan perubahan kecil dahulu yaitu pergantian jam pelajaran
tiap 45 menit di sekolah.

Anekdot berikut ini juga menggunakan ambiguitas makna karena adanya
polisemi pada kata benda yang muncul karena spesialisasi dalam lingkungan
sosial.

23. - V sac ecmv komniexcoi?
/-u vas est” kompleksy?/

‘apakah anda memiliki kompleks ( komplikasi)?’

- Ha, ecmvb nemnoeco...
/da, est’ nemnogo../

‘ya, punya beberapa’

- M1 uzbasum eac om noobwvix komnaexcos! U swcuszns eawia
06yoem HamHoeo nyuuie!
/-my izbavim vas ot ljubyx kompleksov! i Zizn’ vaSa budet

namnogo lucse!/
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Kami dapat menyelamatkan anda dari komplikasi apapun! Dan

hidup anda akan menjadi lebih baik!’

- CunbHO COMHEBAIOCh, YUMo HCUumsb MHe 6y0em HAMHO20 Tyyule
be3 moux Heghmenepepabamvi8aOUUXx KOMNIEKCOS...
/- sil’no somnevajus’, ¢to zit’ mne budet namnogo lucse bez
moix neftepererabatyvajuscix kompleksov.../
‘-aku ragu-ragu sekali, jika hidupku akan menjadi lebih baik
tanpa kompleks pengolahan minyakku..’
(lampiran nomor 143)
Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas
makna terdapat pada kata xommaexcor /kompleksy/ yang berpolisemi. Kata
xomniexcol /kompleksy/ pada kalimat pertama bermakna ‘komplikasi’ dalam
bidang kesehatan (M1). Oleh karena itu makna dari kalimat pertama bermaksud
ingin menanyakan apakah mitra tutur memiliki komplikasi penyakit dalam
tubuhnya. Lalu mitra tutur menjawab bahwa dia memiliki beberapa kompleks.
Namun, kompleks yang dimaksud oleh mitra tutur berbeda dengan kompleks yang
dimaksudkan oleh penutur pertama. Makna kompleks yang mitra tutur maksud
adalah ‘kompleks’ (M2) dalam bidang pertambangan atau pengolahan bahan
tambang. Hal ini dapat terlihat pada jawaban mitra tutur pada kalimat terakhir
yaitu CuibHO COMHEBAIOCH, YMO JHCUMb MHE 0yoem HAMHO20 1yuuie Oe3 MOUx
Heghmenepepabamvleaowux KOMHIeKcos... /- sil’'no somnevajus’, ¢to zit’ mne
budet namnogo lucse bez moix neftepererabatyvajuscix kompleksov.../ ‘-aku
ragu-ragu sekali, jika hidupku akan menjadi lebih baik tanpa kompleks
pengolahan minyakku..’. Padahal pada percakapan sebelumnya penutur pertama
bermaksud untuk menghindarkan mitra tutur dari komplikasi penyakit bukan
kompleks pengolahan minyak. Ambiguitas leksikal inilah yang membuat anekdot
ini lucu.
Anekdot berikut ini memunculkan kata benda baru dalam suatu bidang
yang bermakna ambigu untuk membuat kelucuan dalam anekdot.
24. Jlesywika 360HUM 8 CAJIOH KPACOMbL:

/-devuska zvonit v salon krasoty:/
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‘seorang perempuan menelepon ke salon kecantikan:’

- Ilpocmume, a hpomosnunayus - 5mo Kax?
/-prostite, a fotoépiljacija — éto kak?/

‘maaf, kalau fotoepiljatsia- itu bagaimana?’

- B pomowone...
/v fotosope.../
“di photoshop..*’
(lampiran nomor 112)

Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas
makna sebagai pembuat kelucuan dalam anekdot ini terletak pada kata baru yang
diperkenalkan dalam anekdot ini vyaitu gomosnunayus /fotoépiljacija/.
Pengungkapan arti kata tersebut dalam anekdot inilah yang membuat anekdot ini
lucu. Kata yang masih baru tersebut akan memiliki praanggapan sebagai salah
satu jenis perawatan wajah karena kata itu diletakkan pada konteks ‘salon
kecantikan’. Jadi makna pertama (M1) yang akan dipahami dari kata tersebut oleh
pembaca atau pendengar anekdot bahkan penutur pertama dalam anekdot tersebut
adalah ‘salah satu jenis perawatan kecantikan yang akan membuat anda terlihat
cantik’.

Dengan pemahaman demikian penutur pertama berusaha mencari tahu
jenis perawatan wajah seperti apakah ¢gomosnunayus /fotoépiljacija/ itu. Oleh
karena itu dia bertanya [llpocmume, a ¢oomosnurayus - 310 Kak? /-prostite, a
fotoepiljacija — eto kak?/ ‘maaf, kalau fotoepiljatsia - itu bagaimana?’. Kemudian
salah satu pegawai dari salon kecantikan tersebut menjawab B ¢gomowone... /v
fotoSope.../ ‘di photoshop..”. Tentu saja jawaban yang diutarakan oleh pegawai
salon kecantikan tersebut sama sekali tidak berhubungan dengan praanggapan
yang dipahami dari kata tersebut dalam MI1. Dari jawaban tersebut barulah
diketahui makna sebenarnya (M2) dari kata ¢pomosnunayus /fotoépiljacija/ yaitu
‘salah satu cara untuk membuat anda terlihat cantik dengan merekayasa foto anda

menggunakan program Photoshop’. Hal ini terasa lucu karena di salon kecantikan

? Salah satu program yang ada dalam komputer untuk memanipulasi atau merekayasa sebuah foto.
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menyediakan jasa merekayasa foto agar seseorang tampak lebih cantik. Meskipun
dari segi konsep salon kecantikan yaitu ‘membuat seseorang tampak lebih cantik’
hal ini tidak bertentangan namun cara yang dilakukan untuk mewujudkan konsep
tersebut sama sekali tidak berhubungan. Selain itu kelucuan dalam anekdot ini
akan bertambah jika pembaca atau pendengar anekdot dapat memahami suatu
implikatur bahwa salon kecantikan tersebut menyediakan jasa kepada pelanggan
yang sangat buruk rupa untuk merekayasa fotonya saja agar tampak lebih cantik
karena perawatan wajah sudah tidak sanggup menanganinya.

Anekdot yang kelucuannya dibangun dengan memanfaatkan kegandaan
makna yang muncul pada kata kerja dengan akhiran -ca /sja/ terjadi pada anekdot
berikut:

25. Paseosapusaiom 08e noOpyscKu:
/razgovarivajut dve podruzki/

‘dua orang sahabat wanita sedang berbincang-bincang’

- A 6oobwe cetivac nacmosiuue MyHCUUHbL 6CMPeUaromes?
/a voobsce sejéas nastojasie muzéiny vstrecajutsja?/

‘Apakah saat ini masih ditemukan laki-laki sejati?’

- Bempeuatomes, Ho 6ce uaiye opye ¢ Opyeom.
/vstreCajutsja no vse casce drug s drugom/
‘ditemukan, tetapi biasanya hanya diantara mereka’
(lampiran nomor 184)
Anekdot tersebut termasuk dalam humor dua baris. Ambiguitas makna
dalam anekdot tersebut terletak pada kata scmpeuaromcs /vstreCajutsja/ yang
mengalami konjugasi orang ketiga jamak dari kata ecmpeuamwvca /vstrecat’sja/.
Kata tersebut dapat memilki dua makna yang berpolisemi. Makna yang pertama
adalah (M1) ‘saling bertemu’ dan (M2) ‘ditemukan, terdapat, ada’. Pada kalimat
kedua, makna yang ingin disampaikan oleh penutur adalah makna M2. Penutur
bermaksud menanyakan apakah masih ada atau masih dapat ditemukan laki-laki

sejati.
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Pada kalimat ketiga, makna itu dirancukan dengan makna M1. Awalnya
jawaban yang diberikan seolah-olah tidak bertentangan, namun pernyataan yang
mengikutinya #o éce uawe Opye ¢ opyeom /no vse ¢asce drug s drugom/ ‘tapi
biasanya hanya di antara mereka’ menjelaskan kepada pembaca bahwa yang
dimaksud dari jawaban tersebut adalah makna yang terdapat pada M1. Jadi,
makna yang dijelaskan pada kalimat ketiga adalah ‘mereka saling bertemu, hanya
di antara mereka saja’. Hal ini memiliki implikatur bahwa laki-laki sejati itu saling
setia satu sama lain, yang mengarah pada kaum homoseks.

Polisemi dalam anekdot yang terjadi pada kata kerja dengan akhiran -cz
/sja/ juga terjadi pada anekdot berikut:

26. - Buepa 6cto Houb He cnan!
/v€era vsju no¢’ ne spal/

‘Kemarin sepanjang malam aku tidak tidur!’

- llouemy?
/pocemu?/

‘kenapa?’

- Bopouancs.
/vorocalsja/

‘berguling-guling’

- llouemy?
/pocemu?/

‘kenapa?’

- B bemonomewanxy ynai.
/ v betonomjesalku upal/
‘aku jatuh ke tempat pengaduk beton’
(lampiran nomor 149)
Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas

makna sebagai pembuat kelucuan dalam anekdot ini terletak pada kata Bopouazics
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/vorocalsja/. Kata tersebut mengalami konjugasi kasus lampau orang pertama
tunggal maskulin dari kata Bopouamwcs /voroc€at’sja/. Kata tersebut memiliki dua
makna, yaitu makna (M1) yang ditampilkan adalah ‘berguling-guling’ dalam arti
membolak balikkan diri di tempat tidur karena suatu hal. Kata tersebut wajar
dipahami demikian karena seseorang yang memiliki masalah mungkin akan
mengalami gangguan tidur sehingga dia akan terus membolak-balikkan tubuh
karena berusaha untuk tidur. Jika kata tersebut dipahami demikian maka kita
dapat mempraanggapkan bahwa penutur pertama sedang memiliki masalah yang
membuatnya tidak bisa tidur. Praanggapan ini juga yang ditangkap oleh mitra
tutur hingga dia mengajukan pertanyaan //ouemy? /poc¢jemu?/ ‘kenapa?’ karena
ingin tahu masalah yang sedang dihadapi penutur pertama.

Pranggapan tersebut dijelaskan pada kalimat terakhir bahwa penutur
pertama memang sedang memiliki masalah. Namun, masalah yang dia hadapi
ternyata adalah karena dia sedang terguling-guling karena jatuh ke mesin
pengaduk beton. Jadi, makna kedua (M2) yang muncul dari kata Bopouancs
/vorocalsja/ adalah ‘terguling-guling’ di mesin pengaduk beton. Makna kejutan ini
tentunya akan membuat pembaca atau pendengar anekdot ini merasa geli karena
keanehan makna yang timbul.

Ada beberapa anekdot yang kelucuannya berasal dari ambiguitas polisemi
kata benda karena adanya spesialisasi lingkungan sosial yang sengaja dikreasikan
oleh pembuat anekdot agar terjadi ketidakselarasan secara jelas.

27. Bonpoc apMAHCKOMY paouo:
/vopros armjanskomu radio:/

‘pertanyaan kepada radio armenia’
- YUmo maxkoe «ye o 06a»?
/¢to takoje ce o dva?/

‘apaitu ‘c o dua”

- Ecnu no-pyccxu - amo yenexucavlil 2a3, a eciu no-yKpauHcKu -

npoOCmo KUCI0poo.
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/jesli po-russki - eto ugljekisliyj gaz, a jesli po-ukrainski —
prosto kislorod/
‘jika dalam bahasa Rusia berarti karbon dioksida, sedangkan
jika dalam bahasa Ukraina berarti oksigen saja.’

(lampiran nomor 116)

Anekdot di atas termasuk dalam humor dua baris. Ambiguitas makna
karena polisemi terdapat pada kata ye o dsa /ce o dva/. Polisemi sangat jelas
diterangkan dalam anekdot tersebut dengan penjelasan pada kalimat terakhir
bahwa ada dua makna yang berbeda dari kata tersebut jika diartikan dalam bahasa
Ukraina dan Rusia. Makna (M1) yang diutarakan dalam anekdot tersebut adalah
makna ye o osa /ce o dva/ dalam bahasa Rusia yaitu ‘karbon diosida’. Makna
(M2) yang lain adalah makna ye o dsa /ce o dva/ dalam bahasa Ukraina yaitu
‘oksigen saja’.

Kelucuan dalam anekdot ini muncul karena pertentangan antara makna
dari ye o dsa /ce o dva/ yang dipahami secara berbeda oleh kedua negara yang
bersangkutan. Pertentangan yang dihadirkan tersebut mempraanggapkan bahwa
negara Ukraina masih belum memahami makna atau arti ye o dsea /ce o dva/
dalam ilmu kimia, karena makna sebenarnya dari kata tersebut adalah
‘karbondioksida’ atau lebih dikenal dengan rumus kimia CO” . Anekdot ini dibuat
oleh orang Rusia untuk membuktikan bahwa negara Ukraina lebih bodoh daripada
negara Rusia.

Anekdot di bawah ini juga menggunakan polisemi pada kata benda yang
dikreasikan berdasarkan spesialisasi lingkungan sosialnya dan karena adanya
pengaruh asing sekaligus.

28. O0un YuHOBHUK cnpawiusaem opy2020.
/odin ¢inovnik spraSivaet drugogo:/

‘seorang birokat bertanya kepada birokrat yang lainnya:’
- Bom ycaviuian nogoe cogo - umo maxkoe «HOHCEeHC»?

/vot uslySal novoe slovo — ¢to takoe «nonsens»?/

‘aku telah mendengar kata baru — apa itu ‘nonsens’?
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- TouHo He 3Hat0, HO OyMaro, YUMo KOHMpaxKm 6e3 omKamd...
/to¢no ne znaju, no dumaju, ¢to kontrakt bez otkata../
‘tepatnya aku tidak tahu, tapi menurutku, mungkin kontrak
tanpa timbal balik’

(lampiran nomor 47)

Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris, karena terdiri dari
dua tindak tutur. Ambiguitas makna sebagai pembuat kelucuan dalam anekdot
tersebut terdapat pada kata benda noncenc /monsense/. Kata tersebut merupakan
kata serapan dari bahasa Inggris kedalam bahasa Rusia dari kata nonsense yang
berarti ‘tidak berarti apa-apa, omong kosong’. Pengertian woncenc /nonsense/
sebagai ‘tidak berarti apa-apa, omong kosong’ merupakan makna pertama (M1)
yang akan dipahami oleh pembaca maupun pendengar anekdot.

Makna kedua (M2) hadir pada kalimat terakhir dengan adanya penguraian
pemahaman oleh mitra tutur dalam anekdot tersebut. Makna kedua dari kata
HouceHc /nonsense/ diuraikan sebagai ‘kontrak tanpa timbal balik’. Kedua makna
tersebut sebenarnya tidak berhubungan bahkan berbeda dalam termin bidang.
Namun, jika pembaca atau pendengar anekdot tersebut dapat menarik implikasi
dari anekdot tersebut maka akan terasa kelucuannya. Implikasi dalam anekdot ini
dapat disimpulkan dengan menghubungkan antara makna pertama (M1) dan
makna kedua (M2). Dengan menghubungkan keduanya, maka akan dapat
diketahui suatu implikatur bahwa ‘kontrak tanpa timbal balik’ seperti yang
diuraikan oleh mitra tutur merupakan omong kosong atau tidak akan berarti apa-
apa.

Anekdot yang mengandung ambiguitas makna terletak pada suatu
rangkaian kata benda terlihat dalam anekdot di bawah ini:

29. Apmsanckue yuenvie uz00penu Mauuty epemMeHuU.
/armjanskie ucenye izobrjeli maSinu vremeni/

¢ ilmuwan Armenia menciptakan mesin waktu’

Onycmume 200 pybaetl, u OHa crazjxcem 6am, KOMOPblil 4ac.

/opustite 200 rublej, 1 ona skazet vam, kotopyj cas/
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‘masukkanlah 200 rubel , dan dia akan mengatakan kepada
anda, jam berapa’
(lampiran nomor 172)

Anekdot tersebut termasuk dalam humor satu baris yang terdiri dari dua
pernyataan ringkas dalam satu tindak tutur. Kelucuan terasa karena adanya
ambiguitas makna yang terjadi pada rangkaian kata benda mawuny epemenu
/masinu vremeni/. Rangkaian kata tersebut telah mengalami deklinasi kasus
akusatif dari mawuna epemenu /masina vrjemejeni/ ‘mesin waktu’. Makna
sebenarnya dari rangkaian kata itu adalah (M1) suatu mesin yang dapat membawa
manusia berpindah-pindah melintasi waktu sesuai masa yang diinginkan. Oleh
karena itu awalnya pranggapan yang muncul adalah bahwa para ilmuwan
Armenia sangat hebat hingga dapat menciptakan mesin semacam itu.

Namun, kemudian praanggapan itu dipertentangkan dengan adanya makna
kedua (M2) yang muncul dari kalimat berikutnya yang menerangkan bahwa mesin
waktu yang dimaksud adalah mesin yang hanya dapat memberitahu ‘jam berapa’.
Pertentangan ini menunjukkan bahwa ilmuwan Armenia tidak pintar karena
hanya dapat membuat mesin yang sama dengan jam tangan atau jam dinding saja.
Konteks dalam anekdot ini sebenarnya ingin menertawakan kebodohan bangsa
Armenia.

Anekdot yang kelucuannya dibangun dengan adanya implikatur yang
dapat dipahami dengan adanya polisemi karena pergeseran penggunaan pada kata
kerja dalam penggunaannya terjadi pada anekdot di bawah ini:

30. llana, mvl He OyOeutb cepoumocs’?
/papa, ty ne budes’ serdit’sja?/

‘papa, apakah kamu akan marah?’
- CmMomps 4mo Cciy4unocy...
/smotrija ¢to slucilos’.../

‘tergantung pada apa yang terjadi’

- /la s koghe nponun.

/da, ja kofe prolil/
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b

‘ya, aku menumpahkan kopi

- Hy, smo epynoa.
/mu, éto erunda/

‘ah, itu tidak masalah’

- Bom u s max oymaro, a meou xomn max He oymaem... OH
menepb 6000We He OyMaem...
/vot 1 ja tak dumaju, a tvoj komp tak ne dumaet.. on teper’
voobscje ne dumaet../
‘nah, aku juga berpikir seperti itu, tetapi komputermu tidak
berpikiran demikian, komputer itu sekarang bahkan sama sekali
tidak dapat berpikir..’
(lampiran nomor 198)
Anckdot di atas termasuk dalam jenis humor dua baris. Kelucuan dalam
anekdot tersebut terasa karena implikatur yang dapat dipahami dengan adanya
ambiguitas makna pada kata oymaem /dumaet/. Kata tersebut telah mengalami
konjugasi orang kedua tunggal dari kata dymams /dumat’/ yang memiliki arti
‘berpikir’ (M1). Makna ‘berpikir’ dapat kita pahami pada frase s max dymaro /ja
tak dumaju/ ‘saja juga berpikir demikian’. Penggunaan makna kata ‘berpikir’ pada
frase tersebut benar karena kata berpikir biasanya digunakan dengan subjek benda
hidup khususnya manusia. Polisemi kemudian muncul ketika kata tersebut
digunakan bersama dengan subjek benda mati pada frase meoii xomn max ne
oymaem /tvoj komp tak ne dumaet/ ‘komputermu tidak berpikir demikian’. Makna
kata tersebut kemudian bergeser sesuai dengan konteksnya. Dalam frase tersebut
konteks yang sedang dibicarakan adalah mengenai sebuah komputer, sehingga
kata ‘berpikir’ untuk sebuah komputer mengimplikasikan ‘beroperasinya atau
bekerjanya’ sebuah komputer (M2).
Kelucuan muncul karena frase terakhir yang diucapkan oleh sang anak Owx
menepb 600buje He oymaem /on tjepjer voobscje nje dumajet/ ‘(komputer) itu
sekarang sama sekali tidak berpikir’. Frase tersebut mempraanggapkan bahwa

komputer yang dimaksud sudah tidak dapat menyala atau bekerja. Dari pernyataan
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sebelumnya yang telah diungkapkan oleh anak tersebut bahwa dia menumpahkan
kopi dan sebuah fakta bahwa komputernya tidak dapat menyala lagi, pembaca
atau pendengar anekdot tersebut dapat memahami suatu implikatur bahwa sang
anak telah menumpahkan kopi di atas komputer ayahnya, sehingga komputer itu
rusak. Hal ini tentu akan membuat sang ayah marah, padahal pada kalimat
sebelumnya ayahnya telah menyatakan bahwa kesalahan karena menumpahkan
kopi adalah tidak masalah. Pernyataan tersebut tentunya karena dia tidak
mengetahui bahwa sang anak tidak hanya menumpahkan kopi saja, tetapi juga
merusakkan komputer ayahnya karena kopi yang tumpah di atas komputer. Jika
pembaca atau pendengar anekdot ini dapat memahami praanggapan-praanggapan
tersebut, implikatur yang kemudian akan muncul adalah sang ayah pasti akan
marah besar kepada anaknya yang telah merusakkan komputernya karena
tumpahan kopi. Ambiguitas makna, implikatur dan praanggapan yang menyertai
anekdot tersebutlah yang membuat anekdot ini terasa kelucuannya.
Penggunaan polisemi pada kata depan sebagai pembuat kelucuan dalam
sebuah anckdot terdapat pada anekdot berikut:
31. - C ueco Hauanacv ucmopus cO30aHUA KONLEKMOPCKUX
KOMNanuu?
/-s €ego nacalas’ istorija sozdanija kollektorskix kompanij?/

‘darimana dimulainya sejarah pendirian perusahaan kolektor?’

- Cymioea!
/- s utjugal/
‘dari alat setrika’

(lampiran nomor 73)
Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Kelucuan dalam
anekdot ini memanfaatkan ambiguitas makna yang terdapat pada kata depan C /s/
dalam C weeo /s Cego/. Kata tanya tersebut sebenarnya bermakna (M1) ‘dari
apa’, namun ketika dimasukkan ke dalam konteks kalimat pertama, maknanya
secara lebih tepat (M2) bermaksud untuk menanyakan ‘bagaimanakah (asal mula
sejarah)’ seperti yang telah diterjemahkan di atas. Jawaban yang diutarakan oleh

mitra tutur C ymroea! /- s utjuga!/ ‘dari alat setrika!” mengimplikasikan bahwa
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mitra tutur memahami M1 bukan M2. Ketidakselarasan inilah yang terjadi pada
anekdot ini, sehingga pembaca atau pendengar anekdot akan merasa terkejut.
Keterkejutan itu terjadi karena pada awalnya pembaca atau pendengar anekdot
pasti akan memahami makna M2.
Anekdot berikut ini juga memanfaatkan ambiguitas polisemi karena kata
depan dalam suatu rangkaian kata.
32. - Hy u umo 6wt ¢ Kameii pewiunu no nosody Hoeoeco cooa?
/mu i ¢to vy s katej resili po povodu novogo goda?/
‘Lalu, apakah Anda dan Katya sudah memutuskan mengenai

tahun baru?’

- Mul pewiunu - nycms nacmynaem.
/my resili — pust’ nastupaet/
‘kami sudah memutuskan akan membiarkannya terjadi’
(lampiran nomor 223)
Anekdot tersebut termasuk dalam jenis anekdot dua baris. Ambiguitas
sebagai faktor pembuat kelucuannya terletak pada kata depan no/po/ dalam no
nosody /po povodu/. Rangkaian kata tersebut memiliki arti (M1) ‘mengenai’.
Dalam kalimat pertama kata ‘mengenai’ dalam M1 sebenarnya bermaksud untuk
memutuskan apa yang akan kalian lakukan di perayaan tahun baru?. Sebaliknya
makna kejutan yang ditangkap oleh mitra tutur adalah (M2) apa yang akan mereka
lakukan terhadap perayaan tahun baru. Dalam M2 ‘Tahun baru’ dianggap sebagai
suatu hal yang dapat diputuskan keberlangsungannya oleh beberapa orang.
Ketidakselaran terjadi karena makna kedualah (M2) yang ditangkap oleh
mitra tutur sehingga dia menjawab Mwui pewunu - nycmo nacmynaem /my resili —
pust’ nastupaet/ ‘kami sudah memutuskan akan membiarkannya terjadi’.
Kelucuan terjadi karena pembaca atau pendengar anekdot sudah mengetahui
bahwa perayaan tahun baru pasti akan terjadi dengan atau tanpa keputusan
mereka. Oleh karena itu pembaca atau pendengar anekdot akan menyadari bahwa

makna yang dimaksudkan pada kalimat pertama adalah M1.
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3.4 Ambiguitas Kalimat

Ambiguitas dalam kalimat dapat juga digunakan sebagai salah satu faktor
pembuat kelucuan dalam sebuah anekdot. Ambiguitas kalimat biasanya terjadi
karena ketidakjelasan maksud dari ilokusi seorang penutur sehingga mitra
tuturnya akan salah dalam menangkap maksud dari tuturan (lokusi) tersebut.
Contoh kembiguan seperti itu dapat terlihat pada anekdot berikut:

33. - Jlesywika, paspewiume 8am nomoub.
/devuska, razreSite vam pomoc’/

‘nona, izinkanlah saya untuk membantu anda.’

- Cnacubo, y meHs He msdcenvle CyMKU.
/spasibo, u menja ne tjazelye sumki/

‘terima kasih, saya tidak membawa tas-tas yang berat’

- BooOwe-mo s niacmuyeckutl xupype.
/voobsce-to ja plasti¢eskij xirurg/
‘sebenarnya saya adalah ahli bedah plastik’
(lampiran nomor 132)
Anekdot tersebut termasuk dalam humor dua baris, karena anekdot
tersebut hanya terdiri dari percakapan dua orang. Kelucuan dari anekdot tersebut
terjadi karena adanya ambiguitas pada ilokusi dalam kalimat pertama /[lesyuixa,
paspeutume eam nomoun. /devuska, razresite vam pomoc’/ ‘nona, izinkanlah saya
untuk membantu anda. Ilokusi pertama (M1) yang dimaksudkan oleh kalimat
tersebut adalah menawarkan bantuan pada umumnya. Biasanya kalimat tersebut
digunakan untuk menawarkan bantuan ketika melihat seseorang mengalami
kesulitan seperti membawa barang-barang berat atau melakukan sesuatu yang
orang itu nampak tidak mampu melakukannya sendiri. Makna dari M1 itulah yang
dipahami oleh mitra tutur yang kebetulan adalah seorang perempuan hingga dia
menjawab Cnacubo, y mens ne msdcenvle cymku. /spasibo, u menja ne tjazelye
sumki/ ‘terima kasih, saya tidak membawa tas-tas yang berat’.
Lalu makna kedua (M2) atau ilokusi yang yang sebenarnya dimaksudnya

oleh sang penutur mulai terlihat pada kalimat ketiga yang menjelaskan bahwa dia
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adalah seorang ahli bedah plastik. Kalimat yang diutarakan oleh orang tersebut
mengimplikasikan bahwa perempuan tersebut sebenarnya sedang membutuhkan
bantuan untuk memperbaiki salah satu bagian tubuhnya dengan melakukan bedah
plastik. Oleh karena itu dengan mengutarakan kalimat yang menjelaskan bahwa
dia adalah seorang ahli bedah plastik tersebut seolah-olah dia berkata
‘Tidak,tidak.. saya tidak menawarkan bantuan itu. Saya menawarkan diri untuk
membantu anda untuk melakukan operasi plastik pada salah satu bagian tubuh
anda karena bagian itu jelek sekali”. Jadi meskipun tidak bermaksud menghina,
secara implisit anekdot ini menyatakan demikian.
Kesalahan menangkap makna dalam ilokusi tersebut juga terjadi pada
anekdot berikut ini:
34. - Jlopozeas, umo nodapums mebde na Hosuviti 200?
/dorogaja, ¢to podarit’ tebe na novyj god?/
‘sayang, apakah yang bisa saya hadiahkan kepadamu untuk

tahun baru?’

- Ou, munslii, Hy 5 0adice He 3HAIO...
/0j, milyj, nu ja daze ne znaju../

‘oh, sayang, aku bahkan tidak tahu..’

- Xopowio, 0aro mebe ewye 200 HA PASMBLULTEHUS.
/xoro$o, daju tebe eSce god na razmyslenija./
‘baik, saya akan memberimu waktu satu tahun lagi untuk
berpikir’
(lampiran nomor 226)
Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Pada percakapan
tersebut ambiguitas makna terdapat pada kalimat kedua O, munvui, ny 5 0asce ne
3Haro... /0j, milyj, nu ja daze ne znaju../ ‘oh, sayang, aku bahkan tidak tahu..’.
Sebenarnya secara implisit tuturan tersebut seolah-olah menyatakan bahwa (M1)
‘saya tidak tahu apa yang akan engkau hadiahkan. Saya ingin hadiah, tetapi saya

malu mengatakannya. Jadi terserah engkau saja ingin memberi hadiah apa”.
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Namun, jawaban dari mitra tuturnya menpraanggapkan bahwa dia tidak
mengerti apa yang dimaksud oleh pasangannya. Oleh karena itu dia menjawab
Xopouto, oaro mebe ewe 200 Ha pazmviuiienus. /xoroso, daju tebe eSce god na
razmyslenija./ ‘baik, saya akan memberimu waktu satu tahun lagi untuk berpikir’.
Jawaban seperti itu muncul karena mitra tutur tersebut menganggap bahwa
pasangannya benar-benar tidak tahu apa yang dia sendiri inginkan (M2).

Anekdot di bawah ini juga memanfaatkan ketidakmengertian daya ilokusi
seorang pernutur kepada penutur yang lain.

35. - Coenacunace Kpucmuna na meoe npeonosxcenue?
/soglasilas’ Kristina na tvoe predlozenie/

‘Apakah Kristina menyetujui lamaranmu?’

- Jla, moavko nonpocuna nogpemeHums HeMHONICKO.
/da, tol’ko poprosila povremenit’ nemnozko/

‘ya, dia hanya memintaku untuk menunggu beberapa waktu’

- Crkonvko?
/skol’ko?/

‘berapa lama?’

- OHna mue cxaszana: « Tl 6yO0eutb NOCICOHUM, 3d KO2O 5 8bILOY
3AMYHCH.
/ona mne skazala: “ty budes’ poslednim, za kogo ja vyjdu
zamuZz”/
‘dia berkata kepadaku: “kamu adalah laki-laki terakhir yang
akan aku nikahi’”
(lampiran nomor 86)

Anekdot di atas termasuk dalam jenis humor dua baris karena terdiri dari
percakapan yang saling berbalasan. Dalam anekdot tersebut dapat memiliki
praanggapan bahwa penutur kedua telah berusaha untuk melamar seorang wanita.

Oleh karena itu penutur pertama ingin mengetahui hasil apa yang didapat oleh

penutur kedua dengan bertanya Coeracunrace Kpucmuna na meoe npeonodicenue?
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/soglasilas’ Kristina na tvoe predlozenie/ ‘Apakah Kristina menyetujui
lamaranmu?’. Jawaban dari penutur kedua /[a, monsko nonpocuna nospemenumuo
Hemnoxcko. /da, tol’ko poprosila povremenit’ nemnozko/ ‘ya, dia hanya
memintaku untuk menunggu beberapa waktu’ mengimplikasikan bahwa
permintaan untuk menikah dari penutur kedua diterima oleh wanita yang mereka
maksudkan, hanya saja dia harus menunggu.

Namun, pada kalimat terakhir 7s1 6ydewv nocreonum, 3a xoeo s 6vlidy
s3amyoc /ty budes’ poslednim, za kogo ja vyjdu zamuz/ baru dapat dirasakan
adanya ketidakselaran dalam anekdot tersebut. Kalimat inilah yang membuat
anekdot ini terasa lucu, karena makna yang ditangkap oleh penutur kedua berbeda
dengan makna yang ingin disampaikan oleh wanita yang mengatakan kalimat
tersebut. Makna pertama (M1) yang muncul dari kalimat yang diucapkan oleh
wanita tersebut adalah ‘kamu adalah laki-laki pada urutan terakhir yang akan aku
nikahi’. Makna inilah yang ditangkap oleh penutur kedua, sehingga dia mengira
bahwa dia harus menunggu untuk dapat menjadi suaminya. Padahal makna (M2)
yang bisa ditangkap dengan mengetahui ilokusi yang benar dari tuturan tersebut
adalah ‘aku tidak akan menikah denganmu’. Dengan menyadari ketidakselarasan
ini dengan cepat, anekdot ini akan membuat geli pembaca atau pendengarnya.

Ambiguitas makna yang terjadi karena kesalahan pemahaman makna
ilokusi juga terjadi pada anekdot berikut ini:

36. B onepayuonnou.
/v operacionnoj:/

‘di ruang operasi’

- Jloxmop, mue 6oabHO!
/-doktor, mne bol’no!/

‘-dokter, aku kesakitan’

- Tuxo! V nac skzamen!
/-tixo! u nas ékzamen!/
‘diam! Kami sedang ujian!’

(lampiran nomor 162)
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Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Ketidakselaran
terjadi karena makna ilokusi dari pernyataan penutur pertama tidak dapat
dipahami oleh mitra tuturnya. Makna ilokusi pertama (M1) yang sebenarnya ingin
disampaikan oleh penutur pertama kepada mitra tuturnya dengan menyatakan
HHokmop, mue 6orvno! /-doktor, mne bol’no!/ ‘-dokter, aku kesakitan’ adalah
bahwa dia mengeluh kesakitan agar dokter (mitra tutur) tersebut lebih berhati-hati
ketika melakukan operasi. Namun, makna lain tiba-tiba muncul berdasarkan
jawabannya Tuxo! V nac sxzamen! /-tixo! u nas ékzamen!/ ‘diam! Kami sedang
ujian!” yang secara tidak langsung mempraanggapkan bahwa sang dokter tidak
menangkap maksud dari pasiennya. Makna (M2) yang dipahami oleh sang dokter
dari penyataan penutur pertama adalah bahwa penutur pertama hanya sekedar
mengeluh. Oleh karena itu sang dokter khawatir akan mendapat nilai yang jelek
disebabkan oleh keluhan dari penutur pertama, karena dari pernyataan terakhir
dokter tersebut menyatakan bahwa dia sedang menghadapi ujian. Kelucuan dari
anekdot ini terasa jika pembaca atau pendengar anekdot ini dapat memahami
implikatur bahwa operasi yang sedang berlangsung tersebut merupakan ujian bagi
sang dokter dan si pasien merupakan seseorang yang digunakan sebagai bahan
ujiannya. Menggunakan seseorang yang masih hidup untuk ujian tentu saja tidak
diperbolehkan karena membahayakan nyawa orang tersebut. Terlebih lagi karena
dokter tersebut sedang manjalani ujian, hal ini mengimplikasikan bahwa dokter
tersebut barulah menjadi seorang calon dokter.

Anekdot berikut ini juga menggunakan kegagalan dalam menerima makna
ilokusi dalam suatu percakapan.

37. Hesywxa 2o6opum napuio: Bans, mel makotu ymusiu! Tet max
MHO20 UCTOPULL 3HAEWULb, C MOOOT MAK UHMeEPECHO 6ce20a!
/devuska govorit parnju: van’, ty takoj umnyj! Ty tak mnogo
istopij znae$’, s toboj tak interesno vsegda!/

‘Seorang gadis berbicara kepada pasangannya : Van, kamu
sangat pintar! Kamu tahu begitu banyak sejarah, bersamamu

selalu begitu menarik!’

- Maw... 5 Hopmanvusii, npocmo moi oypa!
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/-mas.. ja normal’nyj, prosto ty dura!/
‘Mas.. aku normal, kamu saja yang bodoh!”
(lampiran nomor 89)
Anekdot tersebut termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas
makna yang digunakan untuk menimbulkan kelucuan dalam anekdot ini
disebabkan karena makna ilokusi pada kalimat Baus, mer maxoti ymueiii! Ter mak
MHO20 UCMOPULL 3HAEWD, ¢ MODOU max uHmepecHo écezoa! / van’, ty takoj umnyj!
Ty tak mnogo istopij znae$’, s toboj tak interesno vsegda! ‘Van, kamu sangat
pintar! Kamu tahu begitu banyak sejarah, bersamamu selalu begitu menarik!’.
Makna ilokusi sebenarnya yang diinginkan oleh gadis tersebut adalah (M1) ingin
menyanjung pasangannya yang mengetahui banyak cerita sejarah sehingga
membuat gadis itu betah bersamanya. Namun, dari jawaban yang dilontarkan oleh
pasangannya Mauu... 1 HOpManbhsll, npocmo mel dypa! /-mas.. ja normal’nyj,
prosto ty dural/‘Mas.. aku normal, kamu saja yang bodoh!” memiliki praanggapan
bahwa pasangannya tidak memahami maksud dari sang gadis. Jawaban tersebut
menunjukkan bahwa pasangannya mamahami ilokusi (M2) bahwa sang gadis
mengucapkan suatu pernyataan saja. Oleh karena itu dia ingin menjelaskan bahwa
dirinya tidaklah pintar tapi sang gadis saja yang bodoh. Seandainya pasangannya
memahami ucapan sang gadis dengan makn ilokusi M1, kemungkinan besar
pasangannya itu akan menjawab dengan ucapan terima kasih atau kembali
menyanjung sang gadis dengan pujian yang lain.
Ambiguitas makna yang terjadi karena adanya ilokusi yang tidak umum
pada kalimat seru dapat dilihat pada anekdot berikut
38. JKena uumaem cazemy.
/zena Citaet gazetu/

‘istri membaca koran’
- llocnywaii, Konsa. 30ecv manucawmo, umo 6 apuraHcKux

CMPAHAxX HCeHWUHY MON*CHO Kynums 3a 40 donnapos 6 nonHoe

enadenue! Imo npocmo neseposmuo!
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/poslusaj, kolja. Zdes’ napisano, ¢to v afrikanskix stranax
zens§¢inu mozno kupit’ za 40 dollarov v polnoe vladenie! éto
prosto neverojatno!/

‘Dengarlah Kolya. Di sini tertulis bahwa di negara-negara
afrika, perempuan dapat dibeli dengan harga 40 dolar! Hal itu
tidak dapat dipercaya!’

- [louemy? - paccyoumenvro omeeuaem Myxc.
/po¢emu? Rassuditel’no otvecaet muz/

‘mengapa ? suami menjawab dengan bijaksana’

- Xopowas sicenuurna oueHb 0adice Modxcem cmoums maxkux
oenez...
/xoro$aja zen$€ina ocen’ daze mozet stoit’ takix deneg/
‘perempuan cantik bahkan dapat dibeli dengan harga yang
sama..’
(lampiran nomor 33)
Anekdot di atas termasuk dalam humor dua baris. Kelucuan dalam anekdot
ini terjadi karena adanya makna ilokusi yang ambigu pada kalimat 9mo npocmo
Heseposimuo /eto prosto neverojatno/ ‘hal itu tak dapat dipercaya’. Pada awalnya,
makna ilokusi yang biasanya akan ditangkap dari pernyataan sang istri tersebut
(M1) adalah ‘hal itu tak dapat dipercaya karena wanita dapat dibeli dengan begitu
murah di afrika’. Namun, makna sebenarnya yang diungkapkan oleh sang istri
nampak pada pernyataannya di akhir kalimat Xopowas oswcenwuna ouenv oaswce
Modicem cmoums makux Oeree... /xorosaja zZjens¢ina ocjen’ daze mozet stoit’ takix
deneg/ ‘perempuan cantik bahkan dapat dibeli dengan harga yang sama..’.
Pernyataan tersebut mengimplikasikan bahwa makna ilokusi yang ingin
disampaikan (M2) adalah ‘hal itu tidak dapat dipercaya karena harga tersebut
terlalu mahal untuk seorang wanita afrika, bahkan wanita cantik di sini dapat
dibeli dengan harga yang sama’. Pertentangan makna pada awal dan akhir kalimat
inilah yang membuat pembaca terkejut dan menemukan adanya ketidakselarasan,

sehingga akan merasa geli jika dia dapat menangkapnya.
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Kelucuan dalam anekdot berikut ini terjadi karena adanya ambiguitas
dalam ilokusi dari sebuah lokusi yang diimplisitkan.
39. JKena - myorcy: Hopozcou, kax mol u cogemosal, s n02080PULA C

Hawiell 00UKOU 0 008U U ceKce, 8edb el cKopo 15
/zena — muzu: - dorogoj, kak ty sovetoval, ja pogovorila s nasej
dockoj o ljubvi i sekse, ved’ ej skoro 15./
‘seorang istri berkata kepada suaminya: Sayang, seperti yang
telah kamu sarankan, aku telah berbicara dengan putri kita

mengenai cinta dan seks, toh dia sebentar lagi 15 tahun’

- Hy u kax?
/-nu i kak?/

‘lalu bagaimana?’

- A ceoparo om nemepnenus nonpobosams ece mo, 0 yem OHA

eogopunal
/-ja sgoraju ot neteerpenija poprobovat’ vse to, o ¢em ona

govorila!/

‘aku sangat tidak sabar mencoba semua hal yang dia katakan!’

(lampiran nomor 186)
Anekdot tersebut termasuk dalam jenis anekdot dua baris. Kelucuan dalam
anekdot itu dibuat dengan memanfaatkan ambiguitas makna yang terdapat pada
kalimat /Jopoecoti, kak movl u cogemosan, s no2ogopuia ¢ Hauell 00YKoU 0 008U U
cekce, 8eow ell ckopo 15 / dorogoj, kak ty sovetoval, ja pogovorila s nasej dockoj
o ljubvi 1 sekse, ved’ ej skoro 15/. Dari kalimat tersebut kita dapat memahami
suatu praanggapan bahwa sang suami telah melakukan suatu lokusi yang memiliki
ilokusi agar istrinya menasihati anaknya mengenai cinta dan seks.Oleh karena itu
makna pertama (M1) yang dapat dipahami dari kalimat tersebut adalah sang istri
telah berbicara kepada putrinya atas saran sang suami untuk menasihatinya
mengenai cinta dan seks, supaya putrinya tidak terjerumus kedalam pergaulan
bebas’. Namun, makna itu kemudian menjadi ganda setelah memahami kalimat

terakhir A ceoparo om nemepnenus nonpobosams éce mo, o uem ona cogopuaa! /-
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ja sgoraju ot neterpenija poprobovat’ vse to, o ¢em ona govorila!/ ‘aku sangat
tidak sabar mencoba semua hal yang dia katakan!’. Dengan memahami kalimat
tersebut, akan dapat dipahami sebuah praanggapan yang juga merupakan makna
kedua (M2) dari kalimat s nocosopuna ¢ naweii doukoti o 11066u u cexce, 6edb eti
ckopo 15 / ja pogovorila s nasej dockoj o ljubvi i sekse, ved’ ej skoro 15/, yaitu
bahwa sang istri tidak berbicara untuk menasihati putrinya, namun benar-benar
berbicara dan saling bertukar pikiran mengenai cinta dan seks.

Anekdot ini akan terasa kelucuannya jika pembaca atau pendengar anekdot
ini dapat memahami implikatur bahwa putri dari pasangan tersebut memiliki
pengalaman yang lebih banyak dalam hal seks daripada ibunya. Oleh karena itu
dia dapat membuat ibunya tidak sabar untuk mencoba hal-hal baru dalam
berhubungan seksual. Sebenarnya perlokusi yang muncul dari sang istri tersebut
sangat bertentangan dengan keinginan sang suami yang menginginkan istrinya
untuk menasihati putrinya agar tidak terjerumus dalam pergaulan bebas, namun
sang istri malah berbagi pengalaman mengenai seks dengan putrinya.

Anekdot yang menggunakan ambiguitas kalimat yang disebabkan karena
munculnya makna kejutan yang dipaksakan dari praanggapan-praanggapan yang
muncul dapat dilihat dalam anekdot berikut:

40. - Ilpogpeccop, smo npasoa, umo 8bi Obeme c8010 HCeHY?
/ professor, €to pravda, ¢to vy b’ete svoju zenu?/

‘profesor, benarkah, bahwa anda memukuli istri anda?’

- Henpasoa. A ne npogeccop.
/nepravda. ja ne professor/
‘tidak benar, saya bukan profesor’
(lampiran nomor 65)
Anekdot di atas termasuk dalam jenis humor dua baris. Ambiguitas
kalimat terdapat pada kalimat pertama berupa kalimat tanya. Kalimat Ilpogheccop,
9mo npaeoa, umo vl Obeme ceolo dceny? /professor, éto pravda, cto vy b’ete
svoju Zzenu?/ ‘profesor, benarkah, bahwa anda memukuli istri anda?’ sebenarnya
ingin menanyakan kepada seorang yang dianggap professor mengenai kebenaran

suatu berita negatif bahwa professor tersebut memukul istrinya sendiri (MI).
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Makna kejutan tiba-tiba muncul karena adanya beberapa pranggapan yang
terdapat dalam kalimat tanya tersebut. Praanggapan yang dapat dipahami dari
kalimat tersebut adalah:

Praanggapan 1 = Mitra tutur adalah seorang profesor

Praanggapan 2 = Terdapat berita bahwa mitra tutur memukuli istrinya

sendiri

Praanggapan 3 = Penutur tidak tahu akan kebenaran berita itu

Makna kejutan (M2) yang muncul adalah bahwa mitra tutur hanya
menanggapi pranggapan pertama dalam kalimat tanya penutur pertama. Oleh
karena itu jawaban dari mitra tutur menjadi tidak sesuai dengan M1 karena
penutur pertama menginginkan jawaban dari benar tidaknya praanggapan 2.
Ketidakselaran ini muncul karena tidak adanya saling kerjasama antar penutur.
Seperti pada contoh ‘mahasiswa tercantik di kelas itu pintar sekali’ (lihat halaman
15), jika ternyata praanggapan 1 tidak benar maka nilai kebenaran dari kalimat
tersebut tidak dapat dikatakan. Oleh karena itu kalimat tanya di atas tidak akan
dapat diketahui kebenarannya karena ternyata mitra tutur bukan seorang
professor.

Kelucuan dari anekdot ini dapat diselesaikan dengan dua cara, yang
pertama jika mitra tutur memang seorang professor yang dimaksud oleh penutur
pertama maka muncul implikatur bahwa mitra tutur berusaha mengalihkan
pembicaraan dengan pengingkaran ucapan penutur pertama mengenai dirinya.
Pengingkaran tersebut ternyata dapat mengambigukan kebenaran dari berita
negatif pada praanggapan kedua. Pada akhirnya penutur pertama tidak akan
mendapat jawaban yang tepat dari pertanyaannya. Penyelesaian kedua yaitu mitra
tutur benar-benar bukan seorang professor yang dimaksudkan, dengan demikian

kelucuan terjadi karena penutur pertama telah salah mengenali orang.
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BAB 4

Kesimpulan

Dalam penelitian ini hasil yang didapat membuktikan bahwa ambiguitas
makna merupakan salah satu faktor pembuat kelucuan dalam humor verbal
berbahasa Rusia. Dari 226 data anekdot yang telah dikumpulkan dari koran Rusia
“Komcomonckasn Ilpasoa’ /komsomolskaja pravda/ selama bulan Januari 2010
diambil 40 buah data anekdot secara acak yang dianggap dapat mewakili setiap
jenis ambiguitas makna.

Analisis terhadap 40 anekdot yang dipilih secara acak tersebut
menunjukkan adanya keempat jenis ambiguitas makna dalam anekdot. Hasil dari
analisis, ditemukan 1 buah data anekdot menggunakan ambiguitas fonetik sebagai
faktor pembuat kelucuannya. Ada 8 buah data anekdot yang menggunakan
ambiguitas gramatikal. Anekdot yang menggunakan ambiguitas leksikal terdapat
3 buah data anekdot dengan homonim sebagai pembuat kelucuannya dan 20 buah
data anekdot dengan polisemi. Anekdot yang memanfaatkan ambiguitas kalimat

terdapat 8 buah data anekdot. Hasil tersebut tampak pada tabel di bawah ini:

No. Ambiguitas Jumlah i\ ™7
makna Anekdot

1 | Fonetik 1 2.5%

2 | Gramatikal 8 20%
3 | Leksikal

a. Homonim 3 7.5%

b. Polisemi 20 50%

4 | Kalimat 8 20%

Jumlah 40 100%

Anekdot yang menggunakan ambiguitas fonetik sebagai pembuat
kelucuannya berupa humor satu baris. Sedikitnya anekdot yang menggunakan

ambiguitas jenis ini dikarenakan ambiguitas fonetik lebih sering muncul pada
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anekdot verbal lisan. Keambiguitasan fonetik akan lebih terasa jika dituturkan
secara langsung. Oleh karena itu hanya ditemukan satu buah anekdot.

Ambiguitas gramatikal yang dianalisis meliputi 8§ buah data anekdot. 8
anekdot tersebut terdiri dari 1 humor satu baris, 6 humor dua baris, dan 1 humor
teks pendek. Bentuk-bentuk gramatikal yang digunakan oleh anekdot-anekdot
tersebut berupa ambiguitas pada kelas kata ganti, ambiguitas karena adanya
sufiks, ambiguitas karena konjugasi pada kata kerja, ambiguitas pada peletakan
kata bebas, dan ambiguitas pada deklinasi kata sifat. Anekdot yang lain
menggunakan ambiguitas karena frase bercabang.

Hanya ditemukan 3 buah data anekdot yang menggunakan homonim
sebagai pembuat kelucuannya. Ketiga buah data anekdot berupa humor dua baris.
Homonim yang digunakan pada anekdot tersebut terjadi karena adanya
konvergensi fonetis pada pembentukan suatu kata, homonim pada kata benda dan
kata kerja. Pada salah satu anekdot ditemukan homonim dan sekaligus polisemi
dari satu kata dengan makna lain yang digunakan pula untuk membentuk
kelucuannya.

Anekdot yang menggunakan polisemi sangat banyak ditemukan dalam
penelitian ini (50 %). Hal ini dikarenakan peluang untuk terjadinya suatu polisemi
pada sebuah kata sangat besar. Peluang ini juga digunakan pada anekdot-anekdot
untuk menciptakan kelucuannya. Ada 20 buah data anckdot dengan polisemi yang
terdiri dari 5 humor satu baris dan 15 humor dua baris. Ambiguitas pada polisemi
terjadi pada beberapa kelas kata. Pada kelas kata kerja ditemukan 7 anekdot dan
terdapat 2 anckdot dengan polisemi pada kelas kata kerja dengan akhiran —cs /-
sja/. Anekdot dengan polisemi pada kata benda sebagai pembuat kelucuannya
terdapat 7 buah data anekdot. Polisemi pada kelas kata depan terjadi pada 2 buah
data. Polisemi yang terjadi pada kelas kata sifat terdapat pada 1 buah data
anekdot. Adapula satu buah anekdot yang berpolisemi karena munculnya makna
kiasan pada sebuah frase. Polisemi yang terjadi pada anekdot-anekdot tersebut
terbentuk karena beberapa faktor. Faktor-faktor pembentuk polisemi yang terjadi
pada analisis adalah adanya pergeseran penggunaan pada sebuah kata, adanya

pengaruh asing, makna kiasan, dan spesialisasi pada lingkungan sosial.
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Ambiguitas kalimat yang terjadi pada data yang dianalisis sebagai
penunjang kelucuannya terdapat dalam 8 buah data anekdot. Semua anekdot
dengan ambiguitas kalimat termasuk dalam jenis humor dua baris. Hal ini
dikarenakan keambiguitasan dalam kalimat memanfaatkan ketidakpahaman
makna ilokusi antara penutur pertama dan mitra tuturnya dalam suatu percakapan.
Dari 8 anekdot tersebut ditemukan 7 anekdot yang menggunakan ambiguitas
karena makna ilokusi dan 1 anekdot dengan ambiguitas karena munculnya
berbagai praanggapan.

Ambiguitas makna hanyalah salah satu dari berbagai macam faktor
pembuat kelucuan dalam sebuah anekdot. Banyak sekali faktor lain seperti bahasa
dan budaya yang mempengaruhi letak kelucuan suatu anekdot. Oleh karena itu
penelitian mengenai anekdot terutama anekdot-anekdot Rusia masih harus
dilakukan lebih lanjut. Hal ini dikarenakan banyak anekdot Rusia yang tidak bisa
dipahami oleh masyarakat Indonesia meskipun telah mengalami terjemahan ke
dalam bahasa Indonesia. Selain itu, pemahaman mengenai anekdot yang berasal
dari suatu kebudayaan yang berbeda harus didukung dengan pengetahuan
mengenai bahasa, budaya, sejarah, sosial, ekonomi, keadaan politik, ideologi dan
berbagai faktor lainnya dalam negara tersebut. Tanpa pengetahuan tersebut

pemahaman suatu anekdot dapat dikatakan tidak akan mungkin dilakukan.
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Lampiran
Data dikumpulkan dari koran “Komcomonckasa Ilpasoa” /komsomolskaja

pravda/ selama bulan Januari 2010.

Tanggal 30 Januari 2010

1. 3onomoe npasuno O610HOUHKU: He 3HAeWb, YMO CKA3amMb, - YIbIOHUCL U NONPAGH
augyux!

/zolotoe pravilo blondiki : ne znaes’ ¢to skazat’, -ulybnis’ i poprav’ lif¢ik!/

‘Aturan emas perempuan pirang: tidak tahu apa yang harus dikatakan - tersenyum

dan merapikan bra!’

2. Jlonoou. 20-kxeapmupnuiii pewenevenvvii 0om. ConuoOHbIL  OHCEHMIbMEH
oepaaem 08epb, NLIMASCH BbLUMU U3 HE20 HA YAUYY.

- Om cebs, cap! - noockazvieaem emy wseiyap.

- Ho 30ecb nanucano «Ha cebay!

- IMeHHO Tak, c3p, - OXOTHO COTrJIamiaercs ImBeumap. - OT1o mucrep u3z 10-i
KBapTUPHI Npuayman. OH TakuM 00pa3oM JTF0OOBHUKOB KEHBI JOTOHSET!

/London. 20-kvartiryj feSenebel’nyj dom. Solidnyj dZentl’men dergaet dver’, pytajas’
vyjti iz nego na ulicu.

-ot sebja sér! —podskazivaet emu Svejcar.

-no zdes’ napisano «na sebjan!

-imenno tak sér, -oxotno soglasaetsja Svejcar. —¢to mister iz 10-j kvartiry pridumal.
On takim abrazom ljubovnikov Zeny dogonjaet!/

‘London. apartemen rumah mewah berlantai 20. Seorang pria terhormat menarik
pintu, mencoba untuk keluar ke jalanan.

- Tarik, Sir! — petunjuk dari penjaga pintu kepadanya.

- Tapi di sini ada tertulis: "Untuk diri sendiri"!

- Tepat, Sir, - siap menerima penjaga pintu. — Tuan tersebut dari lantai 10 berpikir. la

kemudian menangkap selingkuhan istrinya.’
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(lanjutan)

3. lupumcsa sxkoHomuyeckuti oomen medxncdy Poccuei u @panyueii: ¢panyysol
APUCHLIAIOM HAM Napghromepuio, KOmopyro MOXCHO NUMb, a Mbl UM 600KV, OM
KOMOPOU meHu Noo 21a3amu.

/Siritsja ¢konomiéeskij obmen mezdu Rossiej i Franciej: francuzy prisylajut nam
parfjumeriju, kotoruju mozno pit’, a my im vodku, ot kotoroj teni pod glazami./
‘perkembangan kerjasama ekonomi antara Rusia dan Perancis: Perancis
mengirimkan parfum yang dapat Anda minum, dan kami memberi mereka vodka,

dari mana bayangan di bawah mata.’

4. I[Ipuxooum K 8pauy MyHcux:

- Jlokmop, umo mHe denamo, YmooOwl HcUMsb 001207

- Bpocome numv, Kypums, uepamv 8 Kapmel, Hepecmaubme 00OWAMbC C
HCEHUWUHAMU. ..

- U 5 6y0y scums donzo?

- Hem, no owgyujenue 3moeo y 8ac nosigumcsi.

/ Prixodit k vra¢u muzik:

- Doktor, ¢to mne delat’, ¢toby zit’ dolgo?

- Bros’te pit’, kurit’, igrat’ v karty, perestan’te obs¢at’sja s ZenS¢inami...
- 1ja budu zit’ dolgo?

- Net, no osc¢uscenie étogo u vas pojavitsja./

‘Seorang petani datang ke dokter:

- Dokter, apa yang bisa saya lakukan untuk hidup lama?

- Berhentilah minum, merokok, main kartu, berhenti main perempuan

- Dan aku akan hidup lama?

- Tidak, tapi keinginan untuk hidup lama akan hilang.’

5. XKenwunol kak-mo cpa3zy y2aovi8aiom, ¢ Kem MYAHCUUHbL 20MO6bl UM USMEHUMDb.
Hnoeoa oasce 00 moeo, kak 5mo npuoem MyHcuuHam 8 20J08Y.

/Zens¢iny kak-to srazu ugadyvajut, s kem muZ&iny gotovy im izmenit’. Inogda
daze do togo, kak éto pridet muz¢inam v golovu./

‘Seorang wanita menebak, dengan siapa para laki-laki siap untuk berubah.

Kadang-kadang, bahkan sebelum ia terpikir di kepala para laki-laki.’
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(lanjutan)

6. Tonvko Hawiu mypucmol 8 MOMEHmM NOKA3a CMI0APOeccoll aBapPUIIHbIX 8bIX0008
xopom norom «Maxapenay...

/Tol’ko nasi turisty v moment pokaza stjuardessoj avarijnyx vyxodov xorom pojut
«Makarenay.../

‘Hanya wisatawan kita yang pada saat menunjukkan penerbangan pramugari pintu

darurat keluar dengan paduan suara menyanyi "Makarena" ...’

7. - Mos scena mMeHs mak HANUYKALA AHMUOUOMUKAMU, YMO, KO20d 5 4uXaro,
MEHOBEHHO BbLIEUUBAIO OM SPURNA BCEX CIOAUUX BOKPY2 MEHSL.

/ - Moja Zena menja tak napickala antibiotikami, ¢to, kogda ja ¢ixaju, mgnovenno
vylecivaju ot grippa vsex stojas¢ix vokrug menja./

‘- Istri saya sangat banyak memberi saya minum dengan antibiotik, sehingga

ketika saya bersin, langsung sembuh semua flu yang ada di sekitar saya.’

8. Meneoatcep no npooascam - 3mo 4y8ax, KOMopwviil 8 Ma2asune paseoHsaem mex,
KMO npuuien nocpemvcs, 6ORPocom: « Bam nomous?»

/ Menedzer po prodazam - éto cuvak, kotoryj v magazine razgonjaet tex, kto prisel
pogret’sja, voprosom: «Vam pomoc’?»/

‘Manajer Penjualan adalah pelacur yang di toko mempercepat mereka, yang
datang untuk menghangatkan diri, dengan pertanyaan: "ada yang bisa saya

bantu?’

9. - Bom 6edv Oypaxu amu mysxcuku. Coecem mawiuny 6ooums He ymeiom. Ha
0opoee HapucosaHwvl benvie aunul... Tax Hem dce, e0ym mexncoy Humu!

/- Vot ved’ duraki éti muziki. Sovsem masinu vodit’ ne umejut. Na doroge
narisovany belye linii... Tak net Ze, edut mezdu nimi!/

‘- Itulah orang-orang yang bodoh. Sama sekali tidak dapat mengendarai mobil. Di
jalan yang bercat garis putih ... Tidak seperti pada umumnya, mereka berjalan

diantaranya!’

10. B pe3ynomame ypazana nozonogve ckoma Munckou obracmu y8eauduiocs 3a

cyem no2onoswvs ckoma Bumebckoi obnacmu.
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(lanjutan)

/V rezul’tate uragana pogolov’e skota Minskoj oblasti uveli¢ilos’ za scet
pogolov’ja skota Vitebskoj oblasti./
‘Sebagai hasil dari daerah ternak Badai Minsk akhirnya ternak wilayah Vitebsk

meningkat.’

Tanggal 29 Januari 2010

11. Bom ece opanu: «Kpusuc, kpusuc!» @uens, owcpams Xomenocb MOAbKO
nepevle mpu OHs...

/Vot vse orali: «Krizis, krizis!» Fignja, Zrat’ xotelos’ tol’ko pervye tri dnja.../
‘Lihat semua berteriak: "Krisis, krisis" Omong kosong!, Tapi saya ingin makan

tiga hari pertama ..."

12. @ymoon - amo 6uod cnopma, KOmMopwlid poouncs 20e-mo medxcoy Jlonoonom u
Jlueepnynem u ymep 20e-mo mexncoy Mockeoii u Braousocmorom...

/ Futbol - éto vid sporta, kotoryj rodilsja gde-to mezdu Londonom i Liverpulem i
umer gde-to mezdu Moskvoj 1 Vladivostokom.../

‘Sepak bola - olahraga yang lahir di suatu tempat antara London dan Liverpool,

dan meninggal di suatu tempat antara Moskow dan Vladivostok ...’

13. - Bot 6cmpeuanu koeoa-Hubyo0b NOPAOOUHBIX IHCEHUIUH !

- Peoko, 0a u mo monbKo 8 me MOMeHmbl, K020ad OHU HAYUHAIU OOBACHAMb, UMO
9MO ¢ HUMU 8Nepsbie...

/- Vy vstrecali kogda-nibud’ porjado¢nyx zenSc¢in?

- Redko, da i to tol’ko v te momenty, kogda oni nacinali ob”jasnjat’, ¢to ¢to s nimi
vpervye.../

‘-Apakah Anda pernah bertemu dengan wanita yang terhormat?

- Jarang, dan hanya pada saat-saat ketika mereka mulai menjelaskan bahwa

kepada mereka pertama kalinya ..’
14. - Cepeea, mul 3amemun, ymo y meoeti mewu 3y6 3010mou?

- [a s 0asHo 3amemun, 6ce HUKAK NOB0OA He HAUOY...

/- Serega, ty zametil, ¢to u tvoej tes¢i zub zolotoj?
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- Da ja davno zametil, vse nikak povoda ne najdu.../
¢ - Sergei, Anda melihat bahwa ibu mertuamu memiliki gigi emas?

- Ya, saya telah melihat tidak dapat menemukan alasannya ...’

15. 3naeme nu 6vl, umo npobedxcku no ympam, ynompeoOieHue 6€30NaACHbIX
NPOOYKMO8 NUMAHUsi U HOJIHBIL OMKA3 OM BPEOHbIX NPUBLIYEK MO2Ym
CYWecmeeHHo NPOOIUMb 8aule HCAIKoe Cyujecmeosanue?

/Znaete li vy, ¢to probezki po utram, upotreblenie bezopasnyx produktov pitanija i
polnyj otkaz ot vrednyx privyCek mogut suScestvenno prodlit’ vaSe zalkoe
suscestvovanie?/

'Apakah Anda tahu bahwa jogging di pagi hari, penggunaan makanan aman dan
penghilangan kebiasaan buruk dan secara signifikan dapat memperpanjang

keberadaan Anda yang menyedihkan?’

16. - Mooicno 3aiimu k 6am geuepkom, cyoapvins?

- Coenaiime wecms, cyoapb.

- Ecnu wecmmo, y meHsi BpsimMo npomueonoi0X4CHble HAMEPEHUs. ..
/- Mozno zajti k vam vecerkom, sudarynja?

- Sdelajte Cest’, sudar’.

- Esli Cestno, u menja prjamo protivopoloznye namerenija.../
‘-Bolehkah saya mampir ke rumah Anda malam ini, nyonya?

- silahkan (lakukan suatu kehormatan), tuan.

- Sejujurnya, saya memiliki niat yang berlawanan ..."

17. Bvioepoicka uz ycmasa eHympeHHel Cayicovl UspauibCKol apmuu, napazpag
3, nynkm 12: «Ilpu obcysxcoenuu npuxaza nooO4uHeHHvIM CMpo20 3anpeuaemcs
Opams KOMAHOUPA 34 NY208KYY.

/Vyderzka iz ustava vnutrennej sluzby izrail’skoj armii, paragraf 3, punkt 12: «Pri
obsuzdenii prikaza podCinennym strogo zapreSCaetsja brat’ komandira za

pugovkuy./
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'Kutipan dari Layanan Internal tentara Israel, ayat 3, ayat 12: "Dalam membahas

urutan bawahan dilarang keras untuk mengambil alih komando tombol.’

18. 3annamu nanoeu u cnu cnoxkouno! Bopwl yoce ne npudym.
/Zaplati nalogi i spi spokojno! Vory uZe ne pridut./

‘Bayar pajak dan tidur yang nyaman! Pencuri tidak akan muncul.’

19. B 300napxe oesouxa cnpawiusaem y mamepu:

- Mamouxa, a nouemy smom Ko3en max epycmuo 2isa0um Kyoa-mo 60ais?
- A mul c6oezo nany uacmo eecenvim uouulb? Ku3nob y HUX MAKas...

/V zooparke devocka spraSivaet u materi:

- Mamocka, a poc¢emu étot kozel tak grustno gljadit kuda-to vdal’?

- A ty svoego papu Casto veselym vidi§*? Zizn’ u nix takaja.../

‘Seorang gadis di kebun binatang bertanya kepada ibunya:

- ibu, mengapa kambing itu begitu sedih menatap kejauhan?

- Apakah kamu sering melihat ayahmu senang? Kehidupan kita juga seperti itu ...’

20. llpu 06vs61eHUY BPO2HO3a NO200bI CHIPOUHOU NPUBTLEKAMENbHOU OUKMOopuLel
CMOIOUKU MepMOMEemPOos8 8e30e NOOHANUCS.

/ Pri ob”javlenii prognoza pogody strojnoj priviekatel’'noj diktorsej stolbiki
termometrov vezde podnjalis’./

'Ketika prakiraan cuaca ditayangkan, penyiar berita menarik manikkan

termometer di mana-mana.’

21. - A sac coscem ne maxkum cebe npedcmasnsina!
- A evl netime, netime!

/ - Ja vas sovsem ne takim sebe predstavljala!

- A vy pejte, pejte!/

‘- Saya sama sekali tidak seperti itu membayangkan Anda!
- Sedangkan Anda minum, minum!’
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Tanggal 28 Januari 2010

22. Konobok ecez0a ¢ nooospeHuem OMHOCUICA K HpPeOslodCeHusm opysell
nouepams 6 6OYIUHE

/Kolobok vsegda s podozreniem otnosilsja k predlozenijam druzej poigrat’ v
bouling/

‘boneka bulat selalu curiga dengan penawaran teman untuk bermain bowling’

23. - V sac kaxoti 1rodumvlii denosoti akceccyap?
- Pezunouxa...

- Pesunouxa?!

- A ell naueuku 0eHI0HCKO8 nepemss2usaio. ..

/- U vas kakoj ljubimy;j delovoj aksessuar?

- Rezinocka...

- Rezinocka?!

- Ja ej pacecki denjuzkov peretjagivaju.../

‘- Apakah Anda memiliki bisnis aksesori favorit?
- karet gelang. ..

- karet gelang?

- Aku menariknya ...’

24. Myowcuk npuexan HA OO0NCOHNCOAHHYIO NOONEOHYIO pPblOAIKY, N0200d He
3a0anace, U HU OOHOL NOKIe8KU 3a OeHb. Bdobasok noo ned nposanuics, eine
8bliIe3, BLIMOK 00 HUMKU, VIONUL MOOUNLY... Beuepom, cooupas cnacmu:

- Jla-a, ecnu 6v1 pvibanka max He ycnokausana, youn ovi Koeo-Hub6yob!

/Muzik priexal na dolgozdannuju podlednuju rybalku, pogoda ne zadalas’, 1 ni
odnoj poklevki za den’. Vdobavok pod led provalilsja, ele vylez, vymok do nitki,
utopil mobilu... Vecerom, sobiraja snasti:

- Da-a, esli by rybalka tak ne uspokaivala, ubil by kogo-nibud’!/

‘Seorang petani datang kepada nelayan es yang telah lama menunggu, cuaca tidak
bagus, dan tidak menguntungkan pada siang hari. Selain itu, es jatuh, hampir
keluar, sampai basah kuyup, merosot ke mobil .. Pada malam hari,

mengumpulkan gigi:
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- Ya, tetapi jika nelayan tidak begitu berhasil, akan membunuh seseorang!’

25. Bpau 6 ncuxbonvHuye pazeadvléaem Kpocceopo:
- Tax... Ocmpos, na komopom poouncs Hanoneom...
T'osopum nayuenmy:

- Cvlub, npudypox, mul 20e poouicsi-mo?

/Vrag v psixbol’nice razgadyvaet krossvord:

- Tak... Ostrov, na kotorom rodilsja Napoleon...
Govorit pacientu:

- Sly$’, pridurok, ty gde rodilsja-to?/

‘Seorang dokter di rumah sakit jiwa mengisi teka-teki silang:
- Jadi ... Pulau dimana Napoleon lahir ...

Pasien berkata:

- Hei, tolol, di mana sih Anda lahir ?’

26. U3 nucvma /ledy Mopo3sy:

«ITpusem, cmapuiii kozen! A 6 mebs yice 2 2cooa ne gepro!!! Cepeeii Ilasnosuu, 47
J1emy.

/1z pis’ma Dedu Morozu:

«Privet, staryj kozel! Ja v tebja uze 2 goda ne verju!!! Sergej Pavlovic, 47 let»./
‘Dari surat kepada Santa Claus:

"Halo kambing, tua! Aku sudah 2 tahun tidak percaya padamu!!! Sergei

Pavlovich, 47 tahun.””

27. «llopoeas peoaxyus. Kusem mbl 6 makom 3axonycmee, umo HPUHYE8 He
ovigaem. J{o nac u KOHU-MO 00X005M He 6Ce...»

/«Dorogaja redakcija. Zivem my v takom zaxolust’e, Gto princev ne byvaet. Do
nas 1 koni-to doxodjat ne vse...»/

‘Redaksi yang terhormat. Hudup kitabegitu terpencil, pangeran tidak ada. Kepada

kita, dan beberapa kuda tidak menjangkau seluruhnya ... "’

28. I'nybokas Houwb, mydic ¢ dcenoll 8 nocmenu. JKena ck6o3v con cviuum:
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- JInoumas, dasaii 3atimemcs cexcom!

Kena (connvim conocom):

- A ouenwv ycmana, conoea 6oaum...

Myorc:

- Cnu-cnu, dopoeas, 2mo s no meneghony pazeosapusaio.
/Glubokaja no¢’, muz s zenoj v posteli. Zena skvoz’ son slysit:
- Ljubimaja, davaj zajmemsja seksom!

Zena (sonnym golosom):

- Ja oCen’ ustala, golova bolit...

Muz:

- Spi-spi, dorogaja, ¢to ja po telefonu razgovarivaju./

‘Di tengah malam, pasangan suami dan istri diranjang. Sepintas sang Istri
mendengar:

- Sayang ! ayo kita bercinta

Istrinya menjawab dengan suara mengantuk

- Aku sangat lelah, kepalaku sakit ...

suami:

- Tidurlah sayang, aku sedang berbicara di telepon bicara.’

29. - CouiHoK, He HA0O X8anNUMbCs 8 OEMCKOM CaoukKe, 4mo meoul nana Kuuiep u
macmep no kemuy! Teou nana KynuHap u macmep no Kemuyny.

/Synok, ne nado xvalit’sja v detskom sadike, ¢to tvoj papa killer i master po
ketcu! Tvoj papa kulinar i master po ketcupu./

‘- Anakku, jangan berdoa di taman kanak-kanak, bahwa ayahmu pembunuh dan

menguasai anak kecil! ayahmu koki dan tuan kecap.’

30. Ha ynuyax Hawezco 20poda NOAGUNUCL O0e8YWKU J1e2K020 NO8eOeHUs,
cynepiezkue u eOUHUYKA - 01 mex, Kmo opocaem.

/Na ulicax naSego goroda pojavilis’ devuski legkogo povedenija, superlegkie i
edinicka - dlja tex, kto brosaet/

‘Di jalan-jalan di kota-kota kita telah muncul seorang gadis ramah, sangat lembut

dan sendirian untuk mereka yang berhenti.’
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31. Ilocne npocmompa «{oxmopa Xaycay» 6ce xomsam 6bimb C80J10UbIO U 2EHUEM.
Ho 00vbluno Hac xeamaem moabKo HA Nepeyro Yacme.

/Posle prosmotra «Doktora Xausa» vse xotjat byt’ svolo¢’ju i geniem.

No oby¢no nas xvataet tol’ko na pervuju cast’./

‘Setelah menonton "Doktor Kausa" semua orang ingin menjadi bajingan dan
jenius.

Tapi pada umumnya, kita hanya cukup pada bagian pertama.

Tanggal 27 Januari 2010

32. B 3/9 yapcmaee, 6 3/10 cocyoapcmee 6ce 6biiu nomeuianvl Ha OpoosXx.

/V 3/9 carstve, v 3/10 gosudarstve vse byli pomesany na drobjax./

‘pada 3/9 Ketsaran, dan pada 3/10 pemerintahan semua ditempatkan pada

meriam’

33. JKena wumaem cazemy.

- Hocnywan, Kons. 30ece manucano, umo 6 a(OPUKAHCKUX CMPAHAX HCEHUJUH)
ModcHO Kynums 3a 40 0onnapos 6 noanoe eiadenue! Imo npocmo neeeposimHo!

- Ilouemy? - paccyoumenbHo omeeyaem myoxc. - Xopouias sHceHuuna oueHb 0axce
MOodicem Cmoums makux oemHee...

/Zena &itaet gazetu.

- Poslusaj, Kolja. Zdes’ napisano, ¢to v afrikanskix stranax zens$¢inu mozno kupit’
za 40 dollarov v polnoe vladenie! Eto prosto neverojatno!

- Poemu? - rassuditel’no otvecaet muz. - XoroSaja zens¢ina oen’ daze mozet
stoit’ takix deneg.../

‘istri membaca koran

‘Dengarlah Kolya, Di sini tertulis bahwa di negara-negara afrika, perempuan
dapat dibeli dengan harga 40 dolar! Hal itu tidak dapat dipercaya!

-mengapa ? suami menjawab dengan bijaksana’

-perempuan cantik bahkan dapat dibeli dengan harga yang sama..’
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34. Bonvue 6ce2o dHceHuuHbl TH0OAM MYHCUUH, C HOMOUBIO KOMOPBIX BO3MONHCHO
BCE!

OHu uz06padiceHvl Ha KYNiopax.

/Bol’$e vsego zens¢iny ljubjat muZzCin, s pomosc’ju kotoryx vozmozno VSE!

Oni izobrazeny na kupjurax./

‘Kebanyakan wanita mencintai laki-laki, di mana semuanya mungkin!

Mereka digambarkan di uang kertas.’

35. Yyoeca epaxcoanckou asuayuu: 3aempax - 6 Bapwiaese, 06eo - 6 Jlonoone,
yarcun - 6 Hoto-Hopxe, 6azasic -  Bysnoc-Aiipece.

/Cudesa grazdanskoj aviacii: zavtrak - v VarSave, obed - v Londone, uZin - v
N’ju-Jorke, bagaz - v Buénos-Ajrese./

'Keajaiban Penerbangan Sipil: Sarapan - Warsawa, makan siang - di London,

makan malam - New York, koper - di Buenos Aires.’

36. Tax kax Ykpauuma uetimpanvuas cmpaua, 60 6pemsi cHe2onadda 6 Hell He
yuemam Hu oopoeu, sedywue 8 Eepony, Hu dopoeau, eedyupue ¢ Poccuro.

/Tak kak Ukraina nejtral’naja strana, vo vremja snegopada v nej ne Cistjat ni
dorogi, vedusc¢ie v Evropu, ni dorogi, veduscie v Rossiju./

'Sebagai negara netral Ukraina, saat hujan salju mereka tidak membersihkan

satupun jalan, baik jalan menuju Eropa, maupun jalan menuju ke Rusia.’

37. louv yuumcs na nosapa. Mams:

- A 8am pazpewarom ecms mo, YmMo bl NPULOMOBGUNU?
Jousb (cxe03b cnesvl):

- Hac 3acmasnaiom...

/Do¢’ ucitsja na povara. Mat’:

- A vam razreSajut est’ to, ¢to vy prigotovili?

Doc¢’ (skvoz’ slezy):

- Nas zastavljajut.../

‘Putri saya belajar memasak. Ibu:

-apakah kamu diperbolehkan untuk makan apa yang kalian masak?
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Putri (sambil menangis):

- Kita dipaksa ...’

38. - 4 mos cobaka suepa uz ooma ywia.

- Kyoa?

- A el 0an komanoy « Cnyorcums!», a ona Hadena KacKy u Yulia 6 apmuro

/ - A moja sobaka vcera iz doma usla.

- Kuda?

- Ja ej dal komandu «Sluzit’!», a ona nadela kasku 1 usla v armiju/

‘- Anjing saya kemarin pergi dari rumah.

- kemana?

- Aku memerintahkannya “mengabdilah!” , dan dia memakai helm dan pergi ke

militer.’

39. Koppynyuto nobeoumsv npakmuyecku He803moducHo. Ho mooxcno xoms 6w
uz0ams yKaz, KOMOpwll 005HCem UYUHOBHUKO8 OMOA8aAMb KaAMCOVIO Mpemuio
835MKY HA HYJHCObL O]1a20MEOPUMETbHOCU.

/Korrupciju pobedit” prakti¢eski nevozmozno. No mozno xotja by izdat’ ukaz,
kotoryj objazet cinovnikov otdavat’ kazduju tret’ju vzjatku na nuzdy
blagotvoritel nosti./

‘Korupsi hampir tidak mungkin untuk menang. Tapi setidaknya kita bisa
mengeluarkan keputusan yang akan mewajibkan para pejabat untuk memberikan

setiap suap ketiga untuk kebutuhan amal.’

40. B opesrocmu écex 0OAHKPOMUBUUXCSL MEHA U OAHKUPOG CPA3y NPOOaAsalu 6
pabcmeo, nodMoOMy moeoa HUKMOo U NOHAMUS He UMell O (PUHAHCOBLIX KPUSUCAX.
/V drevnosti vsex obankrotivSixsja menjal i bankirov srazu prodavali v rabstvo,
poétomu togda nikto 1 ponjatija ne imel o finansovyx krizisax./

'Pada zaman kuno, semua uang-penukar dan bankir bangkrut dan dijual sebagai

budak, sehingga kemudian tidak ada yang tahu tentang krisis keuangan.’
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41. Veasicaemvie xypunvwuxu! Munzopas ycman npedynpexcoams, HOIMOMY
00bABNAEMCA  PO3bIcPblUL. Menepb 8 Kaxcool mpembvel nauke Clopnpus ¢
JIeMAbHBIM UCXOOOM.

/Uvazaemye kuril’$¢iki! Minzdrav ustal preduprezdat’, poétomu ob’’javljaetsja
rozygrys: teper’ v kazdoj tret’ej packe sjurpriz s letal’nym isxodom./

‘Perokok yang terhormat! Departemen Kesehatan lelah untuk memperingatkan,
oleh karena itu dikeluarkan keputusan: sekarang di setiap bungkus ketiga kejutan

dengan hasil yang fatal.’

Tanggal 26 Januari 2010

42. B anxeme 6 epaghe «llpoucxoocoenuer nucan. «ColH KpeCmbsHKU U O08YX
pabouuxy

/V ankete v grafe «Proisxozdenie» pisal: «Syn krest’janki i dvux rabocix»/
‘Kuesioner dalam kolom "Asal" menulis: "Anak perempuan petani dan dua

pekerja”™’

43. Tor ewge oocmamoyno MoOI00 u mebe xouemcs nepemer 6 dxwcuznu? Hou e
wrony! Tam nepemensl yepes kaxcovie 45 munym!

/Ty esce dostatocno molod i tebe xocetsja peremen v zizni? Idi v Skolu! Tam
peremeny cerez kazdye 45 minut!/

‘kamu masih sangat muda dan ingin perubahan dalam hidup?pergilah ke sekolah!

Di sana berganti-ganti selang 45 menit!’

44. - Kak usmepums cunyuwky 602amvipckyio?

- Haoo ymnoorcume maccywxy na yckopenvuye!
/- Kak izmerit’ silusku bogatyrskuju?

- Nado umnozit’ massusku na uskoren’ice!/

‘- Bagaimana mengukur Silushka heroik?

- Hal ini diperlukan untuk memperbanyak uskorenitse massushku!’

45. Cpeonecmamucmuieckas HceHWUHa CnoCOOHA NOOOEPAHCUBATND OHCUBTEHHYIO

566‘60)/ c asmoomeemuuKkom KaKk MURUMYM 6 mederHue noaiydacd.
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/Srednestatisticeskaja ZenS€ina sposobna podderzivat’ ozivlennuju besedu s
avtootvetéikom kak minimum v tecenie polucasa./
'Wanita rata-rata mampu menahan percakapan dengan mesin penjawab setidaknya

sekitar setengah jam.’

46. V ncuxonoza:- Ymo-mo mens nocieonee 8pemsa HUKIMO He NOHUMAEN.
- B cmvicne?

/U psixologa:- Cto-to menja poslednee vremja nikto ne ponimaet.

- V smysle?/

‘Psikolog: - akhir-akhir ini tidak ada satupun orang yang mengerti diriku.

- Maksudnya?’

47. OOuH YUHOBHUK cnpamusaem opy2o2o:

- Bom ycnvluan Hogoe cogo - umo maxoe « HOHCEHCH?

- TouHo He 3Hat0, HO OYyMalo, YMO KOHMpaxkm 6e3 omkamd...

/Odin Cinovnik sprasivaet drugogo:

- Vot uslysal novoe slovo - ¢to takoe «nonsens»?

- To€no ne znaju, no dumaju, ¢to kontrakt bez otkata.../
‘Seorang birokrat bertanya kepada birokrat yang lainnya:

- aku telah mendengar kata baru — apa itu ‘nonsens’?

- tepatnya aku tidak tahu, tapi menurutku, mungkin kontrak tanpa timbal balik’

48. - Ilouemy 6 300macazumax Ykpaumvl 51 He ecmpemusl HU OOHOU MOPCKOU
CBUHKU?

- Tak ux oce Ha YKpaune 6cex nopacKkynanu, Ko20a Kakas-mo 2azema Hanucaud,
Ymo y 2Mux MOPCKUX C8UHOK Calo cpasy conenoe!

/- Po€emu v zoomagazinax Ukrainy ja ne vstretil ni odnoj morskoj svinki?

- Tak ix ze na Ukraine vsex poraskupali, kogda kakaja-to gazeta napisala, Cto u
étix morskix svinok salo srazu solenoe!/

¢ — Mengapa di toko hewan peliharaan di Ukraina, tidak saya temukan marmot

tunggal?
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- Karena mereka di Ukraina sudah memborongnya sendiri, ketika salah satu surat

kabar menulis bahwa marmot lemak sekaligus asin!’

49. Mazaszun « Pumyanvnvie yciyeuy. Buisecka y 6xooa - «Hoesas konnexyusny.
/Magazin «Ritual’nye uslugi». Vyveska u vxoda - «Novaja kollekcija»./

‘Toko ‘jasa ritual’. Sebuah tanda di pintu masuk - "Koleksi Baru".’

50. - Ilpucmpenume e2o, umobwl He MYHUUICHL.

- Hoxmop! ¥V nac wacmnas knmunuxa, a He 20cy0apcmeeHtas - 30ecb makx Heb3si.

/- Pristrelite ego, ¢toby ne mucilsja.

- Doktor! U nas ¢astnaja klinika, a ne gosudarstvennaja - zdes’ tak nel’zja./

‘- Tembak dia supaya tidak menderita.

- Dokter! Kami klinik swasta, bukan negara - di sini Anda tidak bisa

melakukannya.’

51. - Kaxoe camoe epycmmnoe mecmo na 3emne?- Pabouee!
/- Kakoe samoe grustnoe mesto na zemle?- Rabocee!/

'- Apa tempat yang paling menyedihkan di bumi?- Bekerja!’

52. Ecau bl cymenu 3acmasumy ceOs npeKpamumy epui3ms cemMeyKu, Koeoa mam
ewje 0cmasanocs NOIMApenKu, Mo U3A8UMsCs OMm 2epoUHOB0U 3A8UCUMOCTU OJiA
eac - 60ooue napa NYCMAKOB...

/Esli vy sumeli zastavit’ sebja prekratit” gryzt” semecki, kogda tam esce ostavalos’
poltarelki, to izbavit’sja ot geroinovoj zavisimosti dlja vas - voobs¢e para
pustjakov.../

'Jika Anda mampu membuat diri untuk berhenti menggigit kuaci, ketika masih ada
setengah piring, berarti menyingkirkan kecanduan heroin bagi Anda menjadi

sesuatu yang sangat mudabh ...’
Tanggal 25 Januari 2010

53. Bmecmo munuyuu cobuparomcs cozoamv noauyuio. buliu menmul - cmanym

NOHMbI
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/Vmesto milicii sobirajutsja sozdat’ policiju. Byli menty - stanut ponty/
‘Bersamaan dengan berkumpulnya milisi menciptakan kekuatan polisi. Ada polisi

yang akan menjadi Ponty’

54. Bce moou densmces Ha ymMHbIX u Oypaxos. Ho dypaxu densimes 6vicmpee.
/Vse ljudi deljatsja na umnyx i durakov. No duraki deljatsja bystree./
‘Semua orang dibagi menjadi orang-orang bodoh dan cerdas. Tapi orang bodoh

dibagi lebih cepat.’

55. - Hobpwiii Oenv, ysasicaemvie paduociyuiament, ¢ eamu nepedaia «3abvimule
umenay, u y Hac 6 >¢upe uzgecmmuwie ucnoanumenu npouwnvix iem: Sax Hoana,
Toinuc Mseu u Aune Becku. U nepswviii éonpoc eocmsam cmyouu: «Kmo uz eac
Kmo?»

/- Dobryj den’, uvazaemye radioslusateli, s vami peredaca «Zabytye imena», i u
nas v éfire izvestnye ispolniteli proslyx let: Jaak Joala, Tynis Mjagi i Anne Veski.
1 pervyj vopros gostjam studii: «Kto iz vas kto?»/

‘- Selamat siang, pendengar setia, Anda mendengarkan radio "Lupa Nama", dan
kami bersama penyanyi-penyanyi terkenal tahun terakhir: Jaak Joala, Tonis Majus
dan Anne Beck. Dan pertanyaan tamu pertama studio: "Siapa di antara kamu

siapa?"

56. Dcmonckue Kyaunapvl u300penu medreHHOPACmeopumMblil Koge.
/Estonskie kulinary izobreli medlennorastvorimyj kofe./

‘Ahli-ahli kuliner Estonia menciptakan kopi instanlambatlarut’

57. - A Ha umo met 20mog8, uMmoodvlL VOKA3AMb CEOI0 H0008b?

- Ilpocu umo y2o0no.

- Mecsy 6e3 cexca!

- Xopouwio, mecsy be3 cexca...

- Cnamun? A orc cama ne evioeporcy!

- Tenepv nocmasum eonpoc no-opyeomy: «Ha umo mwvl eomoea, umobwi s

OMKA3ZAACS OM CBOUX CNOBT »
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/- A na Cto ty gotov, ¢toby dokazat’ svoju ljubov’?

- Prosi ¢to ugodno.

- Mesjac bez seksa!

- Xoro$o, mesjac bez seksa...

- Spjatil? Ja Z sama ne vyderzu!

- Teper’ postavim vopros po-drugomu: «Na C¢to ty gotova, Ctoby ja otkazalsja ot
svoix slov?»/

‘- Bagaimana kamu bersedia untuk membuktikan cintamu?

- Mintalah apa pun.

- Sebulan tanpa seks!

- baik, sebulan tanpa seks ...

- Apakah kamu gila? Aku sendiri tidak akan tahan!

- Sekarang kita mengajukan pertanyaan yang berbeda: "bagaimana

kesiapanmuagar aku bisa menarik kembali perkataanku?"

58. Tecm 0nsi 610HOUHOK.
- [Tocyoa ons uasn?

- Yawka.

- Ilocyoa ons koghe?

- Koge... Ko... Kowxa?..
/Test dlja blondinok.

- Posuda dlja ¢aja?

- Caska.

- Posuda dlja kofe?

- Kofe... Ko... Koska?../
‘test untuk para wanita pirang’
-gelas untuk minum teh?
-gelas teh

-gelas untuk minum kopi?

-kopi..ko.. koska (kucing)?’

59. - Yem mul 3aHumaewvcsa Ha pabome?
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- IIpuxoorcy u nauunaro cuumams 0o namu!

- A umo nomom?

- A 6 namv y Hac pabouuil Oenb 3aKAHYUBAENICAL.
/- Cem ty zanimae§’sja na rabote?

- Prixozu 1 nacinaju scitat’ do pjati!

- A ¢to potom?

- A v pjat’ u nas rabocij den’ zakancivaetsja./

‘- Apa yang kamu lakukan di tempat kerja?

- Datang dan mulai menghitung sampai lima!

- lalu apa?

- Dan setelah menghitung sampai lima hari kerja berakhir.’

60. - A 20e meou-mo?

- [Ipedxu 6 pecmopan yuiu, K Komy-mo Ha oouneil. /led - 8 HouHom Kiyoe...
- Huué cebe, y meos 0eo npoosunymotit!

- Jlla ne... On no Houam OemcKull Kiyo cropodcum.

/- A gde tvoi-to?

- Predki v restoran usli, k komu-to na jubilej. Ded - v no¢nom klube...

- Nicé€ sebe, u tebja ded prodvinuty;j!

- Da ne... On po no¢am detskij klub storozit./

‘- Di mana keluargamu?

- nenek telah pergi ke restoran ke ulang tahun seseorang. Kakekku - di klub
malam ..

- kamu beruntung, kamu memiliki kakek yang dipromosikan!

- tidak ... Pada malam hari ia menjaga klub anak-anak.’
61. IIpucosopen Kk nodcusHeHHOMY 3aKII0YeHU0 Opaxa.
/Prigovoren k poziznennomu zakljuceniju braka./

'Dia dijatuhi hukuman penjara seumur perkawinan.’

62. Ilapxyscs 6 cyepob, Haoo cHayana yoeoumscs, 4mo ox He 3auam!

/Parkujas’ v sugrob, nado snacala ubedit’sja, ¢to on ne zanjat!/
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‘Parkir di atas salju, Anda harus terlebih dahulu memastikan bahwa tempat itu

tidak terisi!’

Tanggal 23 Januari 2010
63. Toavko 6 Poccuu cno6o «Haxicpancsay ne o3navaem «nepeeny
/Tol’ko v Rossii slovo «nazralsja» ne oznacaet «pereel»/

1o

‘Hanya di Rusia kata "minuman keras" tidak berarti "makan lagi

64. - /lesywika, a degywixa, Kynume MHe Mopodiceroe!
- Anvghonc, umo au?

- Hem, niomoup.

/- Devuska, a devuska, kupite mne morozenoe!

- Al’fons, ¢to 1i?

- Net, plombir./

‘- Hei gadis, belikan aku es krim!

- Alphons, apa sih?

- bukan, krim.’

65. - llpogheccop, smo npasda, umo vl bbeme c8010 AHcery?
- Henpasoa. A ne npogeccop.

/- Professor, éto pravda, ¢to vy b’ete svoju zenu?

- Nepravda. Ja ne professor./

‘- Profesor, benarkah bahwa Anda memukuli istri Anda?

- tidak benar. Saya bukan seorang profesor.’

66. Bcmpemunuce kak-mo Kymy3zoe u Henvcon.
O cmapom pewunu He 6CHOMUHAMDb.

/Vstretilis® kak-to Kutuzov 1 Nel’son.

O starom resili ne vspominat’./

‘Kami pernah bertemu Kutuzov dan Nelson.

Tentang keputusan lama untuk tidak ingat.’

Ambiguitas makna..., Hyunisa Rahmanadia, FIB Ul, 2010



97
(lanjutan)

67. - Manvuux unu oesouxa? /lesouxa uiu Mauibqux?..

- la cxooume na Y3U...

- Omcemanwv! Mt mym npoeno3svl 6b160pos Ha Ykpaurne oocysicoaem!..
/- Mal’¢ik ili devocka? Devocka ili mal’¢ik?..

- Da sxodite na UZI...

- Otstan’! My tut prognozy vyborov na Ukraine obsuzdaem!../

‘- laki-laki atau gadis? gadis atau laki-laki? ..

- Ya, pergi ke UZI ...

b

- Hentikan! Kita telah di sini membahas prediksi pemilihan di Ukraina! ..

68. [ sineaps s nousn, 3auem Haonuco « BKoumaxmey: «l ena Ilempos - 5mo 6vlLy.
/1 janvarja ja ponjal, zacem nadpis’ «VKontakte»: «Gena Petrov - ¢to vy»./

‘1 Januari aku menyadari mengapa tanda "V Kontakte": "Gene Petrov - itu kau."’

69. Cnopsim 06e 01OHOUHKLL.
- Omo on!

- He on!

- On!

- He on!

- Ilotidoem cnpocum...
Ilooxooam.

- Ckaotcume, amo 6v1?

- a, smo s.

OoHa - opyeoui: - A xce coeopuna!
/Sporjat dve blondinki.

- Eto on!

- Ne on!

- On!

- Ne on!

- Pojdem sprosim...
Podxodjat.

- Skazite, ¢to vy?
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- Da, éto ja.

Odna - drugoj: - Ja ze govorila!/
‘dua perempuan pirangsedang berdebat
-Itu dia!

-Bukan dia!

-Dia!

-Bukan dia!

-Mari kita bertanya

Mereka mendekat

-Tolong katakana apakah ini Anda?
-Ya, ini saya.

Salah satu berkata kepada yang lainnya: aku kan sudah bilang!’

70. Hnmepecho, ko20a uzobpenu KOMNAc, O modice CHa4aa ne eezoe 1068un?
/Interesno, kogda izobreli kompas, on toze snacala ne vezde lovil?/
‘Menarik, ketika kami menemukan kompas, 1a juga mula-mula tidak memancing

dimana-mana?’

71. Compyonux I'AHU ocmanasnueaem mawuny u cnpawiueaen y 600Umens:
- Hy umo, wmpag niamums 6yoem?

- 3a umo, komanoup?

- Mwiv, xaxou xumpernvkuil, max s mebde u ckazan! Jlenveu - enepeo.
/sotrudnik GAI ostanavlivaet maSinu i sprasivaet u voditelja:

- Nu ¢to, Straf platit’ budem?

- Za ¢to, komandir?

- I8, kakoj xitren’kij, tak ja tebe i skazal! Den’gi - vpered./

‘Anggota polisi lalu lintas menghentikan mobil dan menanyai sopirnya:
- jadi, kamu harus membayar denda?

- untuk apa, Komandan?’

- aduh, licik sekali, begitu aku bilang padamu! Uang - di muka.’

72. - Cnoixan? Heana nocaounu.
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- A mHe e2o dicena ckaszana, on Kk opamy noexan... Obmanyna, 3nauum?!
- He... bpam y neeco mpu 2o0a xax cuoum...

/- Slyxal? Ivana posadili.

- A mne ego Zena skazala, on k bratu poexal... Obmanula, znacit?!

- Ne... Brat u nego tri goda kak sidit.../

‘- Apakah kamu mendengar? Mereka menduduki Ivan.

- Dan istrinya berkata, ia pergi ke saudaranya ... Tertipu, berarti?

- tidak ... Kakaknya telah tiga tahun duduk ...

73. - C ueco Hauanace UCMOPUs CO30AHUSL KOJLLEKMOPCKUX KOMNAHULL?
- C ymioea!

/- S Cego nacalas’ istorija sozdanija kollektorskix kompanij?

- S utjuga!/

‘-Darimana dimulainya sejarah pendirian perusahaan kolektor?

-Dari alat setrika!’

Tanggal 22 Januari 2010

74. [lumepcrue cHavnepwvl cHaU ¢ T60UHbL 8 Jladodcckom o3epe 240 pvibakos.
/Piterskie snajpery snjali s I’diny v Ladozskom ozere 240 rybakov./

‘Para penembak jitu Piterskie menembak 240 nelayan dari gumpalan es yg

terapung di Danau Ladoga.’

75. - A crviwan, umo Iniowenko 6ydem svicmynams Ha yemnuorname Esponvl no
Gueyprnomy kamanuro. Kak bl 0ymaeme, Kakogvl €20 WAHCbL HA N0OedY?

- Ilosepome, nobeoa eapanmuposana, 6edb Ha nooneskax y Heeo Oyoem [[uma
bunan!

/- Ja slysSal, ¢to Pljusc¢enko budet vystupat’ na ¢empionate Evropy po figurnomu
kataniju. Kak vy dumaete, kakovy ego Sansy na pobedu?

- Pover’te, pobeda garantirovana, ved’ na podpevkax u nego budet Dima Bilan!/

‘- Saya mendengar bahwa Plushenko akan tampil di Kejuaraan Eropa sebagai

figur skating. Bagaimana menurutmu, berapa kemungkinannya untuk menang?
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- Percayalah, kemenangan dijamin, karena vokalnya akan menjadi suara Dima

Bilan!’

76. Iloopyeu pazeosapusarom:

- A caviwana, umo mol 81100uUNACH.

- Cnvrwana? A umo, mak epomko Kpuyana?..
/Podrugi razgovarivajut:

- Ja slysala, ¢to ty vljubilas’.

- Slysala? Ja ¢to, tak gromko kricala?../

‘dua orang sahabat perempuan sedang mengobrol:
-aku dengar, kamu sedang jatuh cinta?

-kamu dengar? Seberapa keraskah aku berteriak?..’

77. I'ogopam, umo uem O0O0podce PpecmopaH, mem 6edxciusee OQUYUAHMDL.
IIpowenca no pecmopanam, 6IUH, HUZKOBAMbL 8e30€ YEHDL.

/Govorjat, ¢to c¢em doroze restoran, tem vezlivee oficianty. ProSelsja po
restoranam, blin, nizkovaty vezde ceny./

‘Mereka mengatakan bahwa yang lebih mahal dariapada restoran, adalah pelayan-
pelayan sopan. Mereka berjalan mengitari restoran, sial, terendahkan di mana-

mana.’

78. - Ha meHa HauanbHuk opame 6oumcs. 3Haem, umo s e20 He 0010Cb U
3anpocmo nowinto.e2o... Ho amo eouncmeennoe, uem xopowa zapniama 6 3
mulcauu pyoeil.

/- Na menja nacal’nik orat’ boitsja. Znaet, ¢to ja ego ne bojus’ i1 zaprosto poslju
ego... No éto edinstvennoe, ¢em xorosa zarplata v 3 tysjaci rublej./

‘- Pekerjaku takut berteriak. Dia tahu bahwa saya tidak takut padanya dan hanya
mengiriminya... Tapi itu adalah satu-satunya, daripada gaji yang baik sebesar 3

ribu rubel.’

79. Ilapens denaem 3gykouzonayuro cmeH. Paoom cmoum ez2o oeo.

llapeny:
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- Humepecno, 6 00un ciotl uzonayuu canmumempos 6 namo xeamum? Hasephoe,
nem. Coced cruwikom wymnwii. Ilpuoemcs oenamo 10 unu 15. Cnovuuuws, 0eo, a
mbl paHbule KaK 36yKOU30aAYuIo oenan?

Jeo:

- [ucan nucoma 6 HKB/]!

/Paren’ delaet zvukoizoljaciju sten. Rjadom stoit ego ded.

Paren’:

- Interesno, v odin sloj izoljacii santimetrov v pjat’ xvatit? Navernoe, net. Sosed
sliSkom Sumnyj. Pridetsja delat’ 10 ili 15. Sly$i§’, ded, a ty ran’Se kak
zvukoizoljaciju delal?

Ded:

- Pisal pis’ma v NKVD!/

‘Pasangan laki-laki membuat dinding kedap suara. Disampingnya berdiri
kakeknya.

Pasangan laki-laki

- Yang menarik, satu lapisan lima sentimeter isolasi cukup? Mungkin tidak.
Tetangga saya terlalu berisik. Kita harus melakukan 10 atau 15. Dengar, kakek
saya, apakah kamu dulu membuat dinding kedap suara ?

kakek:

- Tulislah surat ke KGB?’

80. - A 6 kaxue uacvl npuHUMaem Haulr Oenymam, He 3Haeme CLyYaiHo?

- Hy 6 nepeviii paz - uacos 8 0genaoyams OHa. [ pamm 150 kouvsauxy. A oanvuse -
Kax nouoem...

/A v kakie Casy prinimaet na$ deputat, ne znaete slucajno?

- Nu v pervyj raz - C€asov v dvenadcat’ dnja. Gramm 150 kon’jacku. A dal’Se -
kak pojdet.../

‘- bagaimana cara menerima kedatangan deputat kita,apakah anda tahu
bagaimana?

- Yah pertama kalinya - pada dua belas hari. 150 Gram brendi. Selanjutnya,
biarlah terjadi..’
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81. - Cmompume, Xonmc, kakas 6onvuas covaxa!

- Omo cobaxa backepsuell.

- Omkyoa vl 3naeme, Xoamc?

- Dnemenmapmno, Bamcon! Bou nepeo neto 6excum cam cop backepsunv.
/- Smotrite, Xolms, kakaja bol’Saja sobaka!

- Eto sobaka Baskervilej.

- Otkuda vy znaete, Xolms?

- Elementarno, Vatson! Von pered neju bezit sam sér Baskervil’./
‘- Lihat, Holmes, betapa besar anjing itu!

- Itu Anjing Baskervilles.

- Bagaimana Anda tahu, Holmes?

- mudah saja, Watson! Didepannya berlari sendiri Sir Baskerville.’

82. Ecnu srcenwyuna pewiuia cmams Kpacusotl, mo ee yice HU4mo ne 0CmaHogum.
/Esli zen§¢ina reSila stat’ krasivoj, to ee uze ni¢to ne ostanovit./
‘Jika seorang wanita memutuskan untuk menjadi cantik, berarti tidak ada yang

bisa menghentikannya.’

83. Ecmu oOvi Yebypawka Houesan He 6 meiepoHHolU OyOKe, a 8
Mpanchopmamophou, mo cKaska mMo2ia Ovims HAMHO20 KOpoUe.

/Esli by Ceburaska noceval ne v telefonnoj budke, a v transformatornoj, to skazka
mogla byt” namnogo koroce./

‘Jika Cheburashka tidak tidur di bilik telepon, tapi di trafo, maka cerita bisa

menjadi sangat pendek.’

Tanggal 21 Januari 2010

84. B Poccuu npobremvl He pewiarom, a npuoymuvlearom Hogvle, KOmopbvie 3amMsam
npeovloywue...

/V  Rossii problemy ne reSajut, a pridumyvajut novye, kotorye zatmjat
predyduscie.../

‘Di Rusia masalahnya tidak diselesaikan, tapi ditemukan yang baru, yang

menutup sebelumnya ...’
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85. Anopeii Manaxos, pazmunas peub, nepeo 3Qupom 6mecmo CKOpPO2OBOPKU
OvIcmpo npozosapusaem nepawvlil mom Kuueu « Botina u mupy.

/Andrej Malaxov, razminaja re¢’, pered éfirom vmesto skorogovorki bystro
progovarivaet pervyj tom knigi «Vojna i mir»./

'Andrei Malakhov, meremas-remas pidato, sebelum suasana ketika dengan cepat

membicarakan jilid pertama dari buku "Perang dan Perdamaian".’

86. - Coenacunacy Kpucmuna na meoe npeonoscenue?

- [a, monvko nonpocuia nospemeHumy HeMHOHICKO.

- Ckonvko?

- OHna mue ckazana: « 1ot 6y0eutsb nocieoHuUM, 3a KO20 5 8blOY 3AMYIHCH.
/- Soglasilas’ Kristina na tvoe predlozenie?

- Da, tol’ko poprosila povremenit’ nemnozko.

- Skol’ko?

- Ona mne skazala: «Ty budes’ poslednim, za kogo ja vyjdu zamuzy./
‘-Apakah Kristina menyetujui lamaranmu?

-ya, dia hanya memintaku untuk menunggu beberapa waktu

-berapa lama?

299

-dia berkata kepadaku: “kamu adalah laki-laki terakhir yang akan aku nikahi

87. Hazeanvl cmpamwl, e0e nbrom 60abule POCCUSIH.

Okazanocs, umo boavute 6ce2o poccusn nviom 6 Ecunme u Typyuu.
/Nazvany strany, gde p’jut bol’Se rossijan.

Okazalos’, ¢to bol’Se vsego rossijan p’jut v Egipte 1 Turcii./
‘Dimanakah negara, yang minum lebih banyak daripada Rusia.

Sepertinya, paling orang Rusia yang minum di Mesir dan Turki.’

88. BroHOUHKU nonuau uawn, CMOMPSAM HA YAUHUK...
- A umo ¢ ocmanvubiM KUnAMKOM oenams? XKanko éviiueams.
- [la nocmagw 6 X0100UNbHUK, KUNSAMOK 8Ce20d NPUoOUmcs.

/Blondinki popili €aju, smotrjat na Cajnik...
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- A ¢&to s ostal’nym kipjatkom delat’? Zalko vylivat’.

- Da postav’ v xolodil’nik, kipjatok vsegda prigoditsja./
‘Perempuan-perempuan pirang minum teh, mereka melihat ketelnya ...

- apa yangakan dilakukan dengan sisa the yang mendidih? Sayang dibuang.

- Ya, taruh saja dalam lemari es, air panas selalu berguna.’

89. Jlesywika co6opum napmio:

- Banb, muvi maxou ymmuwii! Tet mak mMHoO20 ucmoputl 3Haeutb, ¢ mooOou mak
unmepecHo ecezoa!

- Mawi... 5 HopmansbHblU, npocmo moel oypa!

/Devuska govorit parnju:

- Van’, ty takoj umnyj! Ty tak mnogo istorij znaes’, s toboj tak interesno vsegda!

- Mas... ja normal’nyj, prosto ty dura!/

‘Seorang gadis berbicara kepada pasangannya : Van, kamu sangat pintar! Kamu
tahu begitu banyak sejarah, bersamamu selalu begitu menarik!

Mas.. aku normal, kamu saja yang bodoh!’

90. Peyenm noxyoeHus. NOHeOeIbHUK - ADJI0YKO, BMOPHUK - MOPKOBOUKA, Cpeod -
cmakaH4yux Keghupa, uemeepe - HONOAHAHYUKA, HAMHUYA - Kapmogenuna,
cyOboma - pazepy30uHbvlil 0eHb, B0CKPECEHbE - KPeMAYUs. ..

/Recept poxudenija: ponedel’nik - jablocko, vtornik - morkovocka, sreda -
stakancik kefira, Cetverg - polbananc¢ika, pjatnica - kartofelina, subbota -
razgruzo¢nyj den’, voskresen’e - kremacija.../

'Resep menurunkan Berat Badan: Senin - apel, Selasa - wortel, Rabu - segelas
kefir, Kamis - polbananchika, Jumat - Kentang, Sabtu - hari bersih-bersih,

Minggu - kremasi ...”
91. - Mam, y nac cecoousn 6 wixone yaenumue. ModcHo, s ceoe dOpuLIUAHMOB0E

KOJlbe Ha0eHy?

- Hem, nenvza!
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- Ilouemy nenvsa? Konve na Hosviii 200 nooapunu - u neawvss, «@eppapuy na 8
Mapma nooapunu - u moogice Henwb3s, cmoum nOO Ope3eHmoM, Ulyd HOPKOBbIX
decsimb WmMyK Ha0apuiu - u modice Heavssa. Koeoa smo eéce moocno 6yoem?

- Koeoa nana na nencuio notioem, 6yoem MOHICHO, A NOKA OH NPOCMOU SAUWHUK -
Heb3A...

/- Mam, u nas segodnja v Skole caepitie. Mozno, ja svoe brilliantovoe kol’e
nadenu?

- Net, nel’zja!

- Po¢emu nel’zja? Kol’e na Novyj god podarili - i nel’zja, «Ferrari» na 8§ Marta
podarili - 1 toze nel’zja, stoit pod brezentom, Sub norkovyx desjat’ Stuk nadarili - 1
toze nel’zja. Kogda é¢to vse mozno budet?

- Kogda papa na pensiju pojdet, budet mozno, a poka on prostoj gaiSnik -
nel’zja.../

‘- Ibu, kami mengadakan pesta minum teh di sekolah. Dapatkah saya memakai
kalung berlian saya?

- Tidak, tidak mungkin!

- Mengapa tidak? Kalung hadiah Tahun Baru - tidak boleh, "Ferrari" hadiah pada
8 Maret - tidak boleh, berdiri di bawah kain terpal, mantel bulu sepuluh keping —
tidak boleh. Kapan semua itu boleh?

- Ketika ayahmu pensiunan,semua itu akan mungkin boleh, tapi dia hanya polisi

lalu lintas — tidak boleh ...

92. Bce meparomcs, y Ko2o camoe 601buioe Mys#cKoe 00CMOUHCMB0, U HUKOMY He
uUHmMepecHo, y Koeo camoe Hobuioe Yeloseyeckoe.

/Vse merjajutsja, u kogo samoe bol’Soe muzskoe dostoinstvo, i nikomu ne
interesno, u kogo samoe bol’Soe ¢eloveceskoe./

'Segala sesuatu dapat diukur,siapa yang memiliki dengan yang memiliki martabat
laki-laki terbesar, dan tidak tertarik kepada siapapun, dialah yang memiliki

martabat manusia terbesar.’

Tanggal 20 janurai 2010

93. Pooura moena npekpacHo oooumucs u 6e3 MeHs, npocmo s Ha e1a3a NONAICs.
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/Rodina mogla prekrasno obojtis’ i bez menja, prosto ja na glaza popalsja./

‘Tanah air bisa berhasil tanpa saya, hanya saja saya tertangkap mata.’

94. Eciu 6 oemcmee y mebs ne OuL10 8eocuneda, a menepsv y mebs «benmauy,
mo gce pasHo 8 demcmae y meos genocuneda HE BbIJIO!

/Esli v detstve u tebja ne bylo velosipeda, a teper’ u tebja «Bentli», to vse ravno v
detstve u tebja velosipeda NE BYLO!/

‘Jika pada masa kecil Anda tidak punya sepeda, tapi sekarang Anda memiliki

mobil mewah, toh sama saja pada masa kecil Anda tidak ada sepeda!’

95. Amepukanyvl npudymanu HOBbll CYREPKOMNbIOMEDP C UCKYCCMBEHHbIM
unmeniekmom. OOHAKO KOMRbIOMED 3A8UC, 3A0LIMUICS, A NOMOM U 808CE C2Opell
npu nonvlmKe nepesecni OUaioe Ha PyccKom A3biKe:

- To1 Oyoewv ommeuams cmapwiti Hoswiili 200?

- /la nem, nasepnoe...

/Amerikancy pridumali novyj superkomp’juter s iskusstvennym intellektom.
Odnako komp’juter zavis, zadymilsja, a potom 1 vovse sgorel pri popytke
perevesti dialog na russkom jazyke:

- Ty budes’ otmecat’ staryj Novyj god?

- Da net, navernoe.../

‘Orang-orang Amerika telah merancang sebuah superkomputer baru dengan
kecerdasan buatan’

Namun, komputer hang (berhenti bekerja), mulai berasap, lalu habis terbakar
ketika mencoba untuk menerjemahkan percakapan dalam bahasa Rusia:

apakah kamu akan merayakan tahun Baru kuno?

-mungkin saja tidak.’

96. K xomy Hu 3axo0un 6 HOBO20OHIOI HOUb - V 6CEX CMOAbl JOMUTUCL OM
punancosoeo Kpusuca.
/K komu ni zaxodil v novogodnjuju no¢’ - u vsex stoly lomilis’ ot finansovogo

krizisa./
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‘Siapa yang tidak datang pada malam Tahun Baru - semua meja itu meledak

karena krisis keuangan.’

97. - Mos mewa 84epa xo0una Ha 8bICMABK) 3Mell.
- U umo?

- Bepnynacwo. C meoanvio..

/- Moja teS¢a vCera xodila na vystavku zme;.

- 1 ¢to?

- Vernulas’. S medal’ju../

‘ibu mertuaku kemarin pergi ke kontes ular

lalu apa?

Dia pulang. Dengan medali..’

98. Te, kmo xomwv pas nui Oeuiesslli NOPMGEUH, 3HAIOM, YMO HA CAMOM Oeje
yucno 0vagona - «777x».

/Te, kto xot’ raz pil deSevyj portvejn, znajut, ¢to na samom dele Cislo d’javola -
«TTT»./

'Mereka yang minum setidaknya sekali sejenis minuman keras murah tahu bahwa

dalam kenyataannya "jumlah iblis - 777".

99. - Mpyowcyunevl, kax moviuy. OmoenvHo cMOmMpPUUL - XOPOULEHbKUIL
mpozamenvHblll 36epeK, a KaK 6 0ome 3a8e0emcsl, cpa3y Xouemcs ompasums!

/- MuZz€iny, kak mysi. Otdel’no smotri§’ - xoroSen’kij, trogatel ' nyj zverek, a kak v
dome zavedetsja, srazu xocetsja otravit’!/

‘- Laki-laki itu seperti tikus. Secara terpisah kamu lihat sesuatu yang baik,

makhluk penyayang, tetapi saat di rumah diperoleh segera ingin meracuni!’

100. Vuenwie-sgontoyuononoeu ymeepoicoarom, umo x 2085 200y ece eooumenu
mapwpymox 6yoym umems 6 cpeonem 4 - 5 pyx.
/Ucenye-évoljucionologi utverzdajut, ¢to k 2085 godu vse voditeli marSrutok

budut imet’ v srednem 4 - 5 ruk./
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'Para ahli evolusi menekankan pada tahun 2085 semua pengemudi angkot akan

memiliki rata-rata 4 - 5 tangan.’

101. Ymo moowcem 6vime onmumucmuunee, yem Ciydatl 8 cembe ONMuUMUCmos.

- Ilan, s xypro, nvlo, mMamom pyearocb, Mmeol0 MAUWUHY 8 KApmvl Npoucpal,
0esyuika om mems bepemeHna, a ewe s NAMepKy 8 WKoie noayyun!

- Mamy, coin-mo namepky 6 wikone noayuun!

/Cto mozZet byt” optimisti¢nee, ¢em slucaj v sem’e optimistov.

- Pap, ja kurju, p’ju, matom rugajus’, tvoju masinu v karty proigral, devuska ot
menja beremenna, a eSce ja pjaterku v skole polucil!

- Mat’, syn-to pjaterku v skole poluéil!/

‘Apa yang bisa lebih optimis daripada kasus dalam keluarga optimis.

- Ayah, aku merokok, minum, bersumpah serapah, mempertaruhkan mobilmu
untuk bermain kartu,menghamili seorang gadis, dan aku masih punya lima besar
di sekolah!

- Ibu, anak kita menerima lima besar di sekolah!’

102. - Iloopyeu, npunyes Hem! []o nac 00x00sam 0O0HU KOHU...
/- Podrugi, princev net! Do nas doxodjat odni koni.../

‘teman, tidak ada pangeran'ada beberapa kuda ...yang mendekati kita’

103. Hukozo ne Hacmopaoicusaem, umo 8 ckazke npo Konobka non-neca c xnebom
pazeosapusanu?

/Nikogo ne nastorazivaet, ¢to v skazke pro Kolobka pol-lesa s xlebom
razgovarivali?/

‘Tidak ada yang khawatir, bahwa dalam dongeng tentang Kolobok ditengah hutan

berbicang-bincang dengan roti?’
Tanggal 19 Januari 2010

104. Ocmanosunca kax-mo HUnva Mypomey neped kamuem, a mam HARUCAHO:

«Haneso nouoewv? »
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/Ostanovilsja kak-to II’Jja Muromec pered kamnem, a tam napisano: «Nalevo
pojdes’?»/
‘Ilya Muromets berhenti di depan batu, disana tertullis: "pergilah kekiri?"’

105. Pexnama: «Ilnactuueckas xupyprus. YsenuueHue rpyneid Ha 100% (mo 4
IT. )».
/Reklama:«Plasticeskaja xirurgija. Uvelienie grudej na 100% (do 4 §t.)»./

¢ Iklan : "Bedah plastik. Pembesaran payudara 100% (sampai dengan 4 pcs) "

106. - Mue kasxcemcs, scena xouem co MHOU pa36ecmuchs.
- [loyemy mot max oymaeutsv?

- Buepa ona npusena domoii ceoro noopyey!

- Hy u umo?

- Tvl He npedcmasnseuty, Kakas ona Kpacasuya!..
/- Mne kazetsja, Zena xocet SO mnoj razvestis’.

- Po¢emu ty tak dumaes’?

- V¢era ona privela domoj svoju podrugu!

- Nu i ¢to?

- Ty ne predstavljaes’, kakaja ona krasavica!../

‘- Saya pikir istri saya bercerai dari saya.

- Mengapa Anda pikir begitu?

- Kemarin ia pulang dengan temannya!

- Jadi apa?

- Anda tidak bisa membayangkan betapa cantiknya dia! ..’

107. B oywe ox oueHb 000pbili U 4UymKULL 4el08eK...

Ho xaxk switioem uz oywa - maxas ckomuna!

/V duSe on ocen’ dobryj i ¢utkij celovek...

No kak vyjdet iz dusa - takaja skotina!/

‘Dalam hatinya dia orang yang sangat baik hati dan sensitif ...

Tapi ketika keluar dari hatinya — seperti binatang!’
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108. - Buumanue, epasxcoane naccaxcuput! Petic Mockea - Yxpionunck epemenno
3a0eparcueaemcs u3-3a OMCymcmeus a3ponopma 8 Yxpronuucke.

/- Vnimanie, grazdane passaziry! Rejs Moskva - Uxrjupinsk vremenno
zaderzivaetsja iz-za otsutstvija aéroporta v Uxrjupinske./

‘

- Perhatian, para penumpang asing! Penerbangan Moskow - Uxryupinsk

sementara tertunda karena tidak adanya bandara di Uhryupinske.’

109. V yuenoco poounucey oauzneyvi. O0H020 oH okpecmui. A 6mopoco ocmasui
HeKpeweHbIM. B kauecmee KOHMPOIbHOCO IK3EMNIAPA.

/U ucenogo rodilis’ bliznecy. Odnogo on okrestil. A vtorogo ostavil nekres¢enym.
V kacestve kontrol’nogo ¢kzempljara.

‘ilmuwan menciptakan anak kembar. Satu ia dibaptis. Sebuah kedua dibiarkan

tidak dibaptis. Sebagai sampel kontrol.’

110. Bwinycknuku, ne cymesuiue coams EID, npuerawaromces coamv IKI, @K’
u MHocoe opyeoe. [Ipuem npouzeooumcs 6 60eHKOMane.

/Vypuskniki, ne sumevsie sdat’ EGE, priglasajutsja sdat® EKG, FKG i mnogoe
drugoe. Priem proizvoditsja v voenkomate./

‘Lulusan yang telah tidak dapat melewati EGE, diundang untuk menyerahkan
EKG, PCG dan banyak lagi. Memasuki pendaftaran di militer.’

111. Cnompems «Asamapa» no menesusopy - mo odice camoe, Ymo CLyUams
Cemenosuu no paduo.
/Smotret’” «Avatara» po televizoru - to ze samoe, Cto sluSat” Semenovi€ po radio./

‘menonton "Avatar" di televisi - sama seperti mendengarkan Semenovic di radio’

112. /lesywika 360num 6 canon kpacomol.

- Ilpocmume, a hpomosnunayusi - 5mo Kax?
- B pomowone...

/Devuska zvonit v salon krasoty:

- Prostite, a fotoépiljacija - ¢to kak?

- V fotosope.../
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‘seorang perempuan menelepon ke salon kecantikan:
-maaf, kalau fotoepiljatsia- itu bagaimana?

-di photoshop..’

Tanggal 18 Janurai 2010

113. B Poccuu nauunaemcs axyus ons aemonooumeneii. « Coan cmapbulii ymuis -
noJy4U HOBbll! »

/V Rossii nainaetsja akcija dlja avtoljubitelej: «Sdal staryj util’ - poluci novyj!»/
'Di Rusia mulai kampanye untuk pengendara: "Aku menyerahkan memo lama -

mendapatkan yang baru!"’

114. Bosouka cnpawiusaem 6adyuwiKy:
- babyna! A passe oamul M0JCHO CKNAObIEAMb U OMHUMAIMb ?
- Hy, a nommuio, mHe ewe 6 wKoONe 2080puiu, 4mo Hem... A novemy muvl
cnpawusaeutv?
- Ha 6 capadice y nanvi cmoum mMpamopHas niuma ¢ Haonucvio: «Jlooumoi mewe
om 01a200apHo20 351May, a PAOOM 0ama meoe20 POACOEHUS U 3HAK MUHYC...
/Vovocka sprasivaet babusku:
- Babulja! A razve daty mozno skladyvat’ i otnimat’?
- Nu, ja pomnju, mne eSce v Skole govorili, ¢to net... A pocemu ty sprasivaes’?
- Da v garaze u papy stoit mramornaja plita s nadpis’ju: «Ljubimoj tesce ot
blagodarnogo zjatja», a rjadom data tvoego rozdenija i znak minus.../

‘VoVocka bertanya kepada neneknya:
- Nenek! Apakah tanggal dapat ditambahkan dan diambil?
- Yah, aku ingat, aku masih di sekolah menengah mengatakan bahwa tidak ada ...
mengapa kau bertanya?
- Ya di garasi ada adalah kompor marmer milik ayah dengan tulisan: "sayangku
ibu mertua dari kakak ipar yang baik, dan di samping tanggal lahirmu ada tanda

minus’
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115. H300pemenue komnvlomepos umeno 0aieko uoyujue peonvle nocie0Cmeus.
C UX NOMOWbIO KOBAPHBIE 3ANAOHblE UMNEPUAIUCIIbL Oelaiom U3 MOJIO0ObIX U
300p0BbIX NH00EU CYMYIbIX MOJICMO3A0bIX OUKAPUKOS.

/Izobretenie komp’juterov imelo daleko idus¢ie vrednye posledstvija: s ix
pomos¢’ju kovarnye zapadnye imperialisty delajut iz molodyx i zdorovyx ljudej
sutulyx tolstozadyx ockarikov./

‘Penemuan komputer memiliki efek samping jangka panjang: menggunakannya
berarti membantu imperialis barat menjadikan orang-orang muda sehat

membungkuk berseri-seri dan berkacamata.’

116. Bonpoc apmsanckomy paouo:

- Umo maxkoe «uye o 0sar»?

- Ecau no-pyccku - 5mo yenekucnvlii eas, a eciu No-YKPAUHCKU - NPOCHO
KUCNOPOO.

/Vopros armjanskomu radio:

- Cto takoe «ce 0 dva»?

- Esli po-russki - ¢to uglekislyj gaz, a esli po-ukrainski - prosto kislorod./
‘pertanyaan kepada radio Armenia

-apaitu ‘c o dua’

-jika dalam bahasa Rusia berarti karbon dioksida, sedangkan jika dalam bahasa

Ukraina berarti oksigen saja.’

117. IIpuxooum dxcypHanucm K HCUXoao2y:

- YV mens denpeccus, s ne mocy nucamo yoice neoenro!

- [lucamo ne moosxceme? Imo eam K ypouoey.

- Kaxomy yponoey?! [lucAms! Yoapenue na émopom cnoee!

- [la menepb u mak, u maxk MOd#CHO, 5 8 8auiell azeme YUmail.
/Prixodit zurnalist k psixologu:

- U menja depressija, ja ne mogu pisat’ uze nedelju!

- Pisat’ ne mozete? Eto vam k urologu.

- Kakomu urologu?! PisAt’! Udarenie na vtorom sloge!

- Da teper’ i tak, 1 tak mozno, ja v vasej gazete Cital./
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‘Datang seorang jurnalis kepada seorang psikolog:

-saya depresi, saya sudah dua minggu tidak bisa menulis (buang air kecil)!
-tidak bisa buang air kecil? anda seharusnya pergi ke urolog.

-Urolog yang mana?! Menulis! Dengan tekanan pada suku kata kedua!

-ya.. sekarang anda bisa, saya sudah membaca pada koran anda.’

118. Cnacamento na 3amemky. Eciu k Kynarowemycs npuesizames 0yex - mo oH He
Oyoem 3a Heeo 3anbleams.

/Spasatelju na zametku. Esli k kupajus¢emusja privjazat’ buek - to on ne budet za
nego zaplyvat’./

‘Cacatan penyelamat. jika perenang mengikat pelampung ,maka tidak akan

berenang kepadanya’

119. - I'omoso, macmep!
- Ymo comoso?
- Choman na gue!
/- Gotovo, master!
- Cto gotovo?
- Slomal na fig!/
‘-siap tuan!
-apa yang siap?

-jatuh di gambar!’

120. V nac ceobo0a cosecmu: xoueuwnb - umetl coeecms, Xo4eulb - He UMEll.
/U nas svoboda sovesti: xoceS§’ - imej sovest’, xofes’ - ne imej./
‘Kita memiliki kebebasan hati nurani: kamu ingin memiliki hati nurani, atau kau

mau tidak memiliki.’

121. YVuumenvnuya - xnaccy:
- Tema cnedyoweeo 3anamus: «Ycmpoticmeo mo3zea uenosexay. Ilpumnecume
3aempa ¢ coboti MOJIOMOK, 3YOUILO U 3€NEHKY.

/U¢itel’nica - klassu:
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- Tema sledujuscego zanjatija: «Ustrojstvo mozga celovekay. Prinesite zavtra s
soboj molotok, zubilo i zelenku./

‘Guru berbicara di depan kelas:

- tema pertemuan berikutnya: "Perangkat tulang manusia”. Bawalah besok

tengkorak, gigi dan sesuatu yang hijau.’

122. Obvsasnenue: «Monodas npusiekamenvras O10HOUHKA npocum eepryms 500
00/11ap08 3a B03HAZPANCOCHUE.

/Ob”javlenie: «Molodaja privlekatel’naja blondinka prosit vernut’ 500 dollarov
za voznagrazdeniey./

‘Pengumuman: "gadis muda pirang yang menarik meminta kembali imbalan $

500.”

Tanggal 16 Januari 2010

123. Kyoa ckamuncs smom mup?! [lIkonvuas chopma menepv npooaemcs 6 cexc-
wone.

/Kuda skatilsja étot mir?! Skol’naja forma teper’ prodaetsja v seks-Sope./

‘kemana bergulungnya dunia ini? seragam sekolah sekarang dijual di toko seks.’

124. - Hy, ocusns yoanacs! [Jom nocmpoun, ColHa blpacmiil.

- A oepeso?

- A ¢ depesom celuac pazeoaicyco.

/- Nu, zizn’ udalas’! Dom postroil, syna vyrastil.

- A derevo?

- A s derevom sejCas razvozus’./

‘- jadi, hidupmu sudah berhasil! Rumah dibangun, anak sudah tumbuh dewasa.
- dan pohon?

- Dan pohon sekarang dipelihara.’

125. - Ha umo vl denaeme cmagky npescoe 8ce20 8 c8oell 0esimelbHOCU KaK

nomowHux denymama I ocyoapcmeennoii /[ymo?
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- Obviuno 5 denaro cmasky Ha cemHaoyams Kpactoe. Ho 6 nocneonee epems mue
bonbuLe HpagumMces OJ19K-0XCex.

/- Na ¢to vy delaete stavku prezde vsego v svoej dejatel’nosti kak pomoscnik
deputata Gosudarstvennoj Dumy?

- Obyc¢no ja delaju stavku na semnadcat’ krasnoe. No v poslednee vremja mne
bol’Se nravitsja blek-dzek./

‘- Apa yang pertama Anda pertaruhkan dan terutama dalam pekerjaan anda
sebagai wakil asisten di Duma Negara?

- Saya biasanya bertaruh merah tujuh belas. Namun belakangan ini, aku tertarik

black jack.

126. Munuyuonepsi, npuexasuiue HA JAOHCHLIU 6BbI308, CAMU COBEPUIUIU
npecmynjienue, Ymoovl onpasoams 3ampamsl Ha 00po2y.

/Milicionery, priexavSie na loznyj vyzov, sami soverSili prestuplenie, ctoby
opravdat’ zatraty na dorogu./

‘Polisi yang datang karena panggilan palsu, melakukan kejahatan sendiri, untuk

membebaskan biaya perjalanan.’

127. B Moneonuu npoxooui KOHKypc 0801HUK08... [lobedunu ece!
/V Mongolii proxodil konkurs dvojnikov... Pobedili vse!/

‘di Mongolia, diadakan kompetisi orang kembar ... semuanya menang!’

128. Myorc - orcene:.

- Tol cunno3om enadeeuiv?

- Hem.

- baun, ny nouemy orce 1 mozoa na mebe xcenunca?
/Muz - Zene:

- Ty gipnozom vladees’?

- Net.

- Blin, nu pocemu ze ja togda na tebe Zenilsja?/
‘Suami berkata kepada istri:

- apakah kamu terhipnotis?
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- tidak

- Sialan, kenapa aku menikahimu?’

129. Poccus - eouncmeennas cmpana 6 mupe, 20e koHey ceema 6 2012 200y
Hacmynum 06a pasd, no HO8OMY U NO CINAPOMY CHUTIO.

/Rossija - edinstvennaja strana v mire, gde konec sveta v 2012 godu nastupit dva
raza, po novomu i po staromu stilju./

‘Rusia -. Satu-satunya negara di dunia di mana akhir dunia pada tahun 2012 akan

terjadi dua kali dalam gaya baru dan gaya lama.’

130. Amepukanyst cobuparomes na Mapc.

V Hux noumu ece 20mogo - CbeMouHas 2pynna, 0eKopayuu. ..
Ocmanocs b bINUIUMb PAKENY U HAMePemb KUpRuyd.
/Amerikancy sobirajutsja na Mars.

U nix pocti vse gotovo — s”’emocnaja gruppa, dekoracii...
Ostalos’ 1is” vypilit’ raketu 1 nateret’ kirpica./

‘Amerika akan pergi ke Mars.

Mereka hampir semuanya siap - kru film, pemandangan ...

Hanya kurang untuk menggergaji roket dan menggosok batu bata.’

131. Jlyuwe u Ovicmpee 6ceco uenoex 3sdacvinaem nocie cpadamvléaHus
0yOUNbHUKA...
/Lucse 1 bystree vsego Celovek zasypaet posle srabatyvanija budil’nika.../

‘Orang terbaik dan tercepat jatuh tertidur setelah alarm ...’

132. - [lesywika, paspewiume 6am nomouo.
- Cnacubo, y meHs He msicenble CYMKU.

- Boobwe-mo s nnacmuyeckuti xupype.

/- Devuska, razresite vam pomoc’.

- Spasibo, u menja ne tjazelye sumki.

- Voobsce-to ja plasticeskij xirurg./

‘-nona, izinkanlah saya untuk membantu anda
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-terima kasih, saya tidak membawa tas-tas yang berat

-sebenarnya saya adalah ahli bedah plastik’

133. Ecau sam uzmenuna 1ooumas - He Hado ycmpaueams CKAHOAN HCEHe.
/Esli vam izmenila ljubimaja - ne nado ustraivat’ skandal Zene./

‘Jika istri Anda mengkhianati Anda- tidak perlu membuat skandal untuknya.’

134. - Al pabomaro na oee cmasxku!

- Ha... U moetl 3apniamul mooice xeamaem auuib Ha napy CMAasox 8 KA3UuHo...
/- Ja rabotaju na dve stavki!

- Da... I moej zarplaty toze xvataet 1i§’ na paru stavok v kazino.../

‘- Saya bekerja pada dua taruhan!

- Ya ... Dan gaji saya cukup hanya untuk beberapa taruhan di kasino ...”

Tanggal 15 Januari 2010

135. Bce 0o pybas omoaem scene 6 Oerv nonyuku Cudop Kynebsixum!

Hy a ece, umo ceviuie pyois, oH, Kak 0bbIuHO, O1A20N0LYYHO NPONUBAEN.

/Vse do rublja otdaet Zene v den’ polucki Sidor Kulebjakin!

Nu a vse, Cto svyse rublja, on, kak oby¢no, blagopoluéno propivaet./

‘Semua rubel sebelum diberikan istrinya di hari penerimaan gaji Sidor
Kulebyakin!

Yah, di atas rubel itu, ia, seperti biasa, dengan senang hati minum.’

136. JKusnv 6ecnowaouna x mysscuunam... Koeoa onu nosensiromes Ha ceéem, ux
Mamepu noayuarom ysemsl. Kozoa onu sxcenames, Hesecmvl noy4arom yeemsl u
nooapku. Koeda onu ymuparom, ux dcenvl NOIYy4a0Om cmpaxosxky u omovixaiom Ha
bacamax.

/Zizn’ bespoitadna k muzéinam... Kogda oni pojavljajutsja na svet, ix materi
polucajut cvety. Kogda oni Zenjatsja, nevesty polucajut cvety 1 podarki. Kogda oni
umirajut, ix Zeny polucajut straxovku 1 otdyxajut na Bagamax./

‘Hidup tanpa belas kasihan kepada laki-laki ... Ketika mereka dilahirkan, ibu

mereka menerima bunga. Ketika mereka menikah, pengantin wanita menerima
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bunga dan hadiah. Ketika mereka mati, istri mereka mendapatkan asuransi dan

liburan di Bahama.’

137. Kpocceopo:«llo copuzoumanu: 1. Ilepsas b6ykea ¢huncxoco angpasuma (16
0yK8)...»
/Krossvord:«Po gorizontali: 1. Pervaja bukva finskogo alfavita (16 bukv)...»/

‘Teka-teki silang: "mendatar: 1. Huruf pertama dari alfabet Finlandia (16 huruf

).’

138. - Mama, a nouemy Hawt 20po0 max uzmeHuics?

- Ml mebe ne nucanu, He xomenu paccmpaugams. Mvl nepeexanu 6 Yebokcapi...
/- Mama, a poc¢emu nas gorod tak izmenilsja?

- My tebe ne pisali, ne xoteli rasstraivat’. My pereexali v Ceboksary.../

‘- Ibu, mengapa kota kita berubah begitu banyak?

- Kami tidak memberitahumu, karena tidak ingin mengecewakan. Kami pindah ke

Cheboksary ...’

139. Oour myosicux noayuun no noume Oekiapayuio 0 00X00ax U3 HAa102080ll
uncnekyuu. OH omnpasunr ee 00PAMHO C HEOONbULUM CONPOBOOUMENbHBIM
nucbmom: «f ne cobuparoce ecmyname 6 saue Oypaykoe obdbuecmeo. Bawa
anKema nPuiaeaemcsiy.

/Odin muzik polucil po pocte deklaraciju o doxodax iz nalogovoj inspekcii. On
otpravil ee obratno s nebol’Sim soprovoditel’'nym pis’mom: «Ja ne sobirajus’
vstupat’ v vaSe durackoe obscestvo. Vasa anketa prilagaetsjax./

‘Seorang petani mendapat surat pernyataan pendapatan dari petugas pajak. Dia
mengirim kembali dengan surat pengantar kecil: "Aku tidak akan bergabung

dengan lembaga bodoh Anda. Angket Anda terlampir.’
140. Obwvssnenue:«25 anpens, 6 0oenv poodicoenus Ilempa Unvuua Yaiikosckoeo, 6

Manom  3ane KOHcepsamopuu  cocmoumcs pacnpodaofca MAaAMOMNCEHHO20

KOH@uckamay.
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/Ob”javlenie: «25 aprelja, v den’ rozdenija Petra II’i¢a Cajkovskogo, v Malom
zale konservatorii sostoitsja rasprodaza tamozennogo konfiskatay./
‘Iklan: "Pada tanggal 25 April, hari ulang tahun Peter Ilyich Tchaikovsky, Aula

Kecil Konservatorium akan menjadi penjualan barang-barang sitaan pabean’

141. - A 20e b1 pabomaeme?

- [lonumaeme, y memsi oueHv OpesHsis npogheccusi...
- Bvi npezuoenm Benopyccuu?

/- A gde vy rabotaete?

- Ponimaete, u menja o¢en’ drevnjaja professija...

- Vy prezident Belorussii?/

‘Di mana Anda bekerja?

- Kau tahu, profesiku sangat kuno ...

- Anda presiden Belarusia?’

142. Pexnama: «Yenosex npuxodum 8 3mom Mup - emy Ha PYKY HA0e8arom
OUPOUKY.

Yxooum 6 mup unotii - emy Haoesarom opyeyro OUPOUKY.

Brumanue! Eciu HoMepKu HA 8auux 6UPOUKaAx cOBNANU - MY3bIKa OeCnAamuo!»
/Reklama: «Celovek prixodit v étot mir - emu na ruku nadevajut birodku.

Uxodit v mir inoj - emu nadevajut druguju birocku.

Vnimanie! Esli nomerki na vasix birockax sovpali - muzyka besplatno!»/

‘Iklan "Manusia datang ke dunia ini - ia meletakkan tangannya pada tabung
reaksi.

Dia pergi ke dunia lain - ia memakai tabung reaksi yang berbeda.

| "

Peringatan! Jika nomor di tabung reaksi Anda bertepatan - musik gratis

143. - V 6ac ecmv xomnnexcor?
- Ha, ecmvb nemnoeco...
- Muvl uzbasum eac om a0dvix Komniexcos! U owcusnv eauia O6ydem HAMHO20

ayqwe!
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- CunbHo comHegalocv, ymo xcums MHe 0OyOem HAMHO20 Jyuue 0e3 MOux
Heghmenepepabamul8arOuux KOMNJIEKCO8...

/- U vas est” kompleksy?

- Da, est’ nemnogo...

- My izbavim vas ot ljubyx kompleksov! I Zizn’ vaSa budet namnogo lucse!

- Sil’'no somnevajus’, ¢to zit’ mne budet namnogo IucSe bez moix
neftepererabatyvajus¢ix kompleksov.../

‘-apakah anda memiliki kompleks ( komplikasi)?

-ya, punya beberapa

-Kami dapat menyelamatkan anda dari komplikasi apapun! Dan hidup anda akan
menjadi lebih baik!

-aku ragu-ragu sekali, jika hidupku akan menjadi lebih baik tanpa kompleks
pengolahan minyakku..’

Tanggal 14 Januari 2010

144. /[se koposwi pazeosapusaiom:

- 3Haeuib, MHe KAdCEmCcs, YUMo OHU HAC KOPMAM MOALKO O MO02o, 4modbl nums
Hawie MOIOKO, d NOMOM YOUMb U CbeCib...

- Ha 6pocvy mul ceoro Oypayxyro meopuro 3a2060pd, a mo Hao moodol ece cmaoo
cmesimoves 6yoem!

/Dve korovy razgovarivajut:

- Znae§’, mne kazetsja, ¢to oni nas kormjat tol’ko dlja togo, Ctoby pit’ naSe
moloko, a potom ubit’ i s”’est’...

- Da bros’ ty svoju durackuju teoriju zagovora, a to nad toboj vse stado smejat’sja
budet!/

‘Dua ekor sapi berbicara:

- Kau tahu, aku berpikir bahwa mereka hanya memberi kami makan minum susu
kita, dan kemudian membunuh dan memakan Kkita...

- Ya, hilangkan teori bodohmu, kalau tidak semua domba akan menertawaimu!’
145. - IIpocvinarocs 5, a y kpogamu sauux 600ku cmoum. Hy, oymaro, donuncs!

3axpuisaro enasza, choea omkpwi&aro - Hem 600Ku!

- Obownocw, 3Hauum?
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- [a nem, sonpoc 6ce myuaem: 3auem s 21asa 3aKpuléan?

A 0 mom, nouemy 8 MOCKOBCKUX MA2A3UHAX HEONPABOAHHO Oeulesds 800Kd.

/- Prosypajus’ ja, a u krovati jasc¢ik vodki stoit. Nu, dumaju, dopilsja! Zakryvaju
glaza, snova otkryvaju - net vodki!

- Oboslos’, znacit?

- Da net, vopros vse mucaet: zacem ja glaza zakryval?

A o tom, po¢emu v moskovskix magazinax neopravdanno desevaja vodka./

‘- Aku bangun, dan di tempat tidur ada sebotol vodka. jadi, aku berpikir aku telah
mengahbiskannya! Aku menutup mata dan membukanya lagi — tidak ada vodka!

- maksudnya?

- Tentu saja, pertanyaan itu semua menyiksa: mengapa aku menutup mataku?

Dan mengapa di toko-toko Moskow tidak ada vodka murah’

146. Myacux xeacmaemces opyey:

- A som Koeoa mwsl 6vinu 3a eparuyeli Ha Hoewvi 200, 6ce mecmuvie dcumenu
CUUMAIU MO0 IHCEH) CE8AULCHHOLL.

- Vx mu1, a 2o0e xce 6v1 Oviu?

- B Unouu...

/Muzik xvastaetsja drugu:

- A vot kogda my byli za granicej na Novyj god, vse mestnye ziteli sCitali moju
zenu svjascennoj.

- Ux ty, a gde ze vy byli?

- V Indii.../

‘Seorang petani sedang membual kepada temannya:

-Ketika kami berada di luar negeri saat tahun baru, semua penduduk setempat
menganggap istriku suci

-wow, di mana anda berada

-di India’

147. Bce 6 mupe omnocumenvro. Bom, ckadicem, me cmo e8po, 0 KOMOpwix He

3Haem JHcena, MHe 20pasz0o 00podice MO MbICAUU e8P0, NPO KOMOPYIO OHA 3HAEm.
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/Vse v mire otnositel’no. Vot, skazem, te sto evro, o kotoryx ne znaet Zena, mne
gorazdo doroZe toj tysjaci evro, pro kotoruju ona znaet./
‘Di dunia semuanya itu relatif. Sebagai contoh, ada seratus euro, yang tidak

diketahu istri lebih berharga daripada seribu euro, yang diketahui istri.’

148. - A 6uepa konvsk nuna, 25 nem evioepaicku. Bom smo vioepaickal

- Epynoa, s mym na OHAX namb aumposé nusea evinun u noexan us Mockebi 6
Hsanoso na snekmpuuke, uoyweti 6e3 oCmaro8ok... Bom smo evioepoicka!

/- Ja v€era kon’jak pil, 25 let vyderzki. Vot éto vyderzka!

- Erunda, ja tut na dnjax pjat’ litrov piva vypil i poexal iz Moskvy v Ivanovo na
¢lektricke, iduscej bez ostanovok... Vot éto vyderzka!/

‘- Kemarin saya minum alkohol, 25 tahun kesabaran.itulah kesabaran!

- omong kosong, aku beberapa hari ini, minum lima liter bir dan pergi dari
Moskow untuk Ivanovo untuk kereta yang berjalan tanpa henti ... itulah

kesabaran!’

149. - Buepa scro Houb He cnan!
- Ilouemy?

- Bopouancs.

- Ilouemy?

- B bemonomewianky ynai.

/- V¢era vsju no¢’ ne spal!

- Pocemu?

- Vorocalsja.

- Po¢emu?

- V betonomesalku upal./
‘-Kemarin sepanjang malam aku tidak tidur!
-kenapa?

-berguling-guling

-kenapa?

-aku jatuh ke tempat pengaduk beton’
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150. - Mot ¢ 0edywkotl 6 cuedcku uepanu. 3naeme, Kak mpo2amenbHo, 00 CUx nop
KOMOK 6 2opiie!..

/- My s deduskoj v snezki igrali. Znaete, kak trogatel’no, do six por komok v
gorle!../

- Kami bermain bola salju bersama kakek. Apakah Anda tahu betapa

menyedihkan sampai saat ini masih mengganjal di pikiran saya! .’

151. /lpesunepycckas pexnama: «Crauaii 0gecmu Mmenooull HA CBOU KOJLOKOJ
becniammuo!»
/Drevnerusskaja reklama: «Skacaj dvesti melodij na svoj kolokol besplatno!»/

‘iklan kuno Rusia: " Download Dua ratus ringtones gratis untuk lonceng Anda!"’

152. B Mockee Hatioen manvbyux, 80CnumaHuwli mauone3zom. OH JHCUPHDILU, HO
HENCHbIU.

/V Moskve najden mal’¢ik, vospitannyj majonezom. On Zirnyj, no neznyj./

‘di Moskow, ditemukan anak, dibesarkan dengan mayones. Dia berani, tetapi

halus.’

Tanggal 13 Januari 2010

153. Koeoa aucm npumnec mems, pooumenu 0020 CMEAIUCL U XOMEaU 6357Mb
aucma.

/Kogda aist prines menja, roditeli dolgo smejalis’ i xoteli vzjat® aista./

‘Ketika bangau membawa aku, orang tua tertawa untuk waktu yang lama dan

ingin mengambil bangau.’

154. I1apens - Oegyuike:

- Tvl camasn kpacueas 6vina Ha coem OHe POHCOEHUS.
- Cnacubo! A cmapanacw!

- CneyuanvHo noopye noooupana?

/Paren’ - devuske:

- Ty samaja krasivaja byla na svoem dne rozdenija.

- Spasibo! Ja staralas’!
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- Special’no podrug podbirala?/

‘laki-laki berkata kepadas gadisnya:

- Kau yang paling cantik pada hari ulang tahunmu.
- Terima kasih! Aku sudah mencoba!

- Khususnya temanmu yang terpilih?’

155. /lo c6advbul scenux nazvieaem Hegecmy MulUKOU, NMUYKOL U M. .

C Kas#coviM 2000M COBMECMHOLL HCUSHU HCUBOMHBLE CINAHOBAMCS 8Ce KPYNHee.
/Do svad’by Zenix nazyvaet nevestu myskoj, ptickoj i t. p.

S kazdym godom sovmestnoj zizni Zivotnye stanovjatsja vse krupnee./

Sebelum pernikahan pengantin pria pengantin wanita panggilan tikus, burung, dll

Setiap tahun hidup bersama nama-nama binatang menjadi lebih ramai.’

156. - Booce, Cens, umo ¢ mobou? Bce auyo 6 yapanunax u cuHskax, eie
bpeodeuws... Jlasati, 1 006edy mebs domoii!

- Tt umo, ¢ yma cowen? Kax paz uz ooma u uoy!

/- Boze, Senja, ¢to s toboj? Vse lico v carapinax 1 sinjakax, ele bredes’... Davaj, ja
dovedu tebja domo;j!

- Ty ¢to, s uma sosel? Kak raz iz doma 1 idu!/

‘Oh, Senya, ada apa denganmu? Semua wajah tergores dan memar, ... Ayo, aku
akan membawamu pulang!

- Apakah kamu gila? Sudah keberapa kali aku pergi dari rumah!’

157. Copma 6potinepos.

Buicwuii: 3abunu 6 pacyseme cu.
Ilepsoiii: younu, ymoobwl He MyYUICAL.
Bmopoii: ne ycnenu...

/Sorta brojlerov.

Vyssij: zabili v rascvete sil.

Pervyj: ubili, ctoby ne mucilsja.
Vtoroj: ne uspeli.../

‘Varietas ayam pedaging.
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Paling tinggi: lupa akan kekuatannya
Pertama: membunuh, bukan untuk menderita.

Kedua: tidak berhasil...’

158. Tonvko ynopmuwiii Kax)cooOHe8Hblll MPYO Modcem coelamsv U3 00e3bsHbl
ciecaps uecmozo paspaoa.

/Tol’ko upornyj kazdodnevnyj trud mozet sdelat’ iz obez’jany slesarja Sestogo
razrjada./

'Hanya kerja keras sehari-hari dapat dilakukan dari tukang kunci monyet urutan

keenam.’

159. B uexkomopwvix Jleopyax Opaxocouemanuti HeOa8HO B8elU 3a OMOENbHYIO
niamy OONOIHUMENbHYIO YCIY2)y - Nneped OKOHUAMENbHbIM OMBEmoM JHCeHUXA
3auumulearom: «Bvl umeeme npaso Xpamumv MOAYAHUE, 6CE CKA3AHHOE BAMU
ModHcem Oblmb UCNONAL308AHO NPOMUE BAC...»

/V nekotoryx Dvorcax brakosocetanij nedavno vveli za otdel’nuju platu
dopolnitel’nuju uslugu - pered okoncatel’'nym otvetom ZzZenixa zacityvajut: «Vy
imeete pravo xranit’ molcanie, vse skazannoe vami mozet byt’ ispol’zovano
protiv vas...»/

‘Dalam beberapa Istana baru-baru ini diperkenalkan Pernikahan biaya tambahan
pelayanan ekstra - sebelum pengantin pria membacakan jawaban akhir: "Anda
memiliki hak untuk tetap diam, semua yang anda katakan dapat digunakan untuk

melawan Anda ..."”

160. A 5 ceoeti atobumoti na Hoswiti 200 nooapox noo enxy nonoicu!

- A ona umo?

- A ona e2o 0o cux nop u uwem. matiea-mo 6onvuast!..

/a ja svoej ljubimoj na novyj god podarok pod elku polozil!

-a ona ¢to?

-a ona ego do six por I iSCet : tajga-to bol’Saja!/

‘-Untuk kekasihku, pada tahun baru aku meletakkan hadiah di bawah pohon natal!

-sedangkan dia apa?
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-sedangkan dia sampai sekarang sedang mencarinya di dalam hutan rimba!’

161. - Hy kax mam, 8HyueHvKa, nodxcusaem meou epeungpym?

- babywra! Cronvko mooxcno! He epeiinghpym, a b6otighpeno! botighpeno!

/- Nu kak tam, vnucen’ka, pozivaet tvoj grejpfrut?

- Babuska! Skol’ko mozno! Ne grejpfrut, a bojfrend! Bojfrend!/

‘- Nah bagaimana disana cucu, kehidupan greipfruitmu?

- Nenek!Berapa kali harus saya katakan! Bukan greipfruit tapi boyfriend!
Boyfriend!”

162. B onepayuonnou:

- Jloxmop, mue 6oabHO!

- Tuxo! ¥ nac sxzamen!

/V operacionnoj:

- Doktor, mne bol’no!

- Tixo! U nas ¢kzamen!/
‘Di ruang operasi:

- Dokter, aku kesakitan!

- diam! Kami sedang ujian!’

Tanggal 12 Januari 2010

163. besoenedcve - >mo 3HAK ceblUle! HAOO WIU 3A853b16aMb C eOol, UL
HauyuHams pabomams.

/Bezdenez’e - éto znak svyse: nado ili zavjazyvat’ s edoj, ili naCinat’ rabotat’./
'Kurangnya uang adalah tanda dari atas: perlu mengikat dasi dengan makan, atau

mulai bekerja.’

164. Muuypun nuxozoa ne 8blOpACHIBAN HOBO2OOHUX €10K, A BbIPAUWUBAT HA HUX
nepcuxu u aHanacot!
/Micurin nikogda ne vybrasyval novogodnix elok, a vyras¢ival na nix persiki i

ananasy!/
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‘Michurin tidak pernah membuang pohon Natal, dtapi menanam buah persik dan

nanas dia atasnya!’

165. Koebou 6 cyoe. Cyosm 3a uzbuenue ocenvl u mewu. Cyovs: - Boi
npuzosapusaemecsv Kk wimpagy 6 1007 oonnapos CILIIA 3a codesnnoe.

Koegboii: - A nouemy maxoti cmpannviti wumpag? He 1000, a 1007 oonnapog?!

- 1000 - wmpagh no cmamve 123 wmama Texac «3a pykonpukiaocmeoy, a 7
00LIaPO8 - MECMHDILL HAO2 HA PA3GTIeUeHUs.

/Kovboj v sude. Sudjat za izbienie zeny i tes¢i. Sud’ja: - Vy prigovarivaetes’ k
Strafu v 1007 dollarov SSA za sodejannoe.

Kovboj: - A pocemu takoj stranny;j Straf? Ne 1000, a 1007 dollarov?!

- 1000 - straf po stat’e 123 Stata Texas «za rukoprikladstvo», a 7 dollarov -
mestnyj nalog na razvlecenija./

‘Koboi di pengadilan. persidangan untuk memukuli istri dan mertuanya. Hakim:

- Anda dihukum denda 1.007 dolar atas tindakan anda.

koboi:-mengapa dendanya begitu anech? Bukan 1000, tapi 1007 dolar?

- 1000 - hukuman berdasarkan Pasal 123 dari Negara Bagian Texas "untuk"

serangan, dan $ 7 - pajak lokal untuk hiburan.’

166. Jlaypeam Hobenesckou npemuu mupa bapax Ooama ob6wsaeun 2010 200
2000:m Mupa 6 Comanu, Uemene u Apeanucmane. HUpany - npucomosumnocs.
/Laureat Nobelevskoj premii mira Barak Obama ob”javil 2010 god godom Mira v
Somali, Jemene 1 Afganistane. Iranu - prigotovit’sja./

‘Pemenang Hadiah Nobel Perdamaian Barack Obama menyatakan 2010 tahun

perdamaian di Somalia, Yaman dan Afghanistan. Iran sedang bersiap-siap.’

167. I'auwnux ocmanasiusaem mawuny. Boixooum ommyoa kpymou nayau:

- Uzeunu, opaman. Ymo a napywun?

- Bwl cosepwunu onacuvlli Manesp U NooOpe3aiu oOpyeoe MpAHCHOPMHOE
cpeocmso. C sac wmpag - meicaua pyoietl.

- Cnywaii, omxyoa mul sHaeuivb?! Imo 6v110 3a decsimsb KUIOMempo8 Omcroda.

- Tax mot 00 cux nop mexnCcoy mseauom u npuyenom eoeluls.
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/Gaisnik ostanavlivaet masSinu. Vyxodit ottuda krutoj pacan:

- Izvini, bratan. Cto ja narusil?

- Vy soversili opasnyj manevr i podrezali drugoe transportnoe sredstvo. S vas
Straf - tysjaca ruble;.

- Slugaj, otkuda ty znae$’?! Eto bylo za desjat’ kilometrov otsjuda.

- Tak ty do six por mezdu tjaga¢om i pricepom edes’./

‘Polisi menghentikan mobil. Keluarlah anak keren:

- Maaf, saudara. Apa yang telah saya langgar?

- Anda membuat manuver berbahaya dan memotong kendaraan lain. Untuk anda
denda seribu rubel.

- Dengar, bagaimana kau tahu? Itu gterjadi sepuluh mil dari sini.

- Jadi Anda masih berada diantara traktor dan trailer.’

168. 3axooum 6onvrotl k epauy. Bpau: - Xa umo scanyemecs?
- [la 6om npocmuli manenvKo...

- lloxprokusaeme?

/Zaxodit bol’noj k vracu. Vrac:- Xa ¢to zaluetes’?

- Da vot prostyl malen’ko...

- Poxrjukivaete?/

‘pasien masuk ke ruang dokter. Dokter:- apa keluhanmu?

- saya sedikit masuk angin ...

- apakah anda mendengkur?

169. Pazeosapusarom 0se noopyeu.

- Ilpeocmasnsewb, 6 0ome mMacca CILOMAHHBIX Geujell, peuluia oopamumoscs 6
Gupmy «Myoic na uacy. Hawina camolii Oewieswlii 6apuanm.

- Hy u kax, mebe éce nouunuau?

- Kakoe manm... [lpuwen myscuk, cen Ha Ousawm u uac MUl NUBO U CMOMpPel
¢dymobon no menuxy...

/Razgovarivajut dve podrugi.

- Predstavljae$’, v dome massa slomannyx vescej, resila obratit’sja v firmu «Muz

na Cas». NasSla samyj deSevyj variant.
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- Nu i kak, tebe vse poCinili?

- Kakoe tam... Prisel muzik, sel na divan i ¢as pil pivo i smotrel futbol po teliku.../
‘-bayangkan, di rumah banyak barang-barang rusak, aku memutuskan untuk
menghubungi firma “muz na cas” (laki-laki dalam satu jam) dan menemukan yang
paling murah.

-lalu bagaimana, apakah dia telah memperbaiki semuanya

-bagaimana ya.. datang seorang petani, duduk di sofa selama satu jam minum bir

dan menonton sepak bola di televisi’

170. Buepa 3acmpenuncs cmopoorc.
Ilo npusviuke - convio.

I1o npusvluke - He 8 207108Y.

/Vera zastrelilsja storoz.

Po privycke - sol’ju.

Po privycke - ne v golovu./
‘Kemarin, ditembak penjaga.
Karena kebiasaan - garam.

Karena kebiasaan - tidak di kepala.’

Tanggal 11 Januari 2010

171. I'0e 6bl Hatimu HcuOKOCHb 051 CHAMUSA CIPECcd NOC/Ie CHAMUSL MAKUsx*ca?
/Gde by najti Zidkost” dlja snjatija stressa posle snjatija makijaza?/

‘di manakah menemukan cairan untuk penghilang stres setelah penghapusan

riasan wajah’

172. Apmsanckue yuenvie uzobperu mawuny spemenu. Onycmume 200 pyoneti, u
OHa cKadicem 8am, KOMopwlil yac.

/Armjanskie ucenye izobreli maSinu vremeni. Opustite 200 rublej, i ona skazet
vam, kotoryj ¢as./

‘ilmuwan Armenia menciptakan mesin waktu. Masukkanlah 200 rubel , dan dia

akan mengatakan kepada anda, jam berapa.’
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173. - Cnorwan, konoumepckue ¢pabpuxu «Kpacnoiii Oxkmsabpvy u «babaesckuily
causaromcs?

- Jla? U menepv onu 6yoym nazvieamocs «Kpacnoui babaii»?

/- Slysal, konditerskie fabriki «Krasnyj Oktjabr’» 1 «Babaevskij» slivajutsja?

- Da? I teper’ oni budut nazyvat’sja «Krasnyj Babaj»?/

‘kamu sudah dengar, pabrik gula-gula ‘krasnyj oktjaber’ (oktober merah) dan °
babayevskiy’ bergabung?

benar? Dan sekarang mereka dinamakan ‘krasnij babaj’(nenek merah)?’

174. YII na menesudenuu: y cypoonepegoouuxa Tuner Kanoeraxu omopeganucs
pyku!
/CP na televidenii: u surdoperevodéika Tiny Kandelaki otorvalis’ ruki!/

‘kecelakan di televisi : tangan juru bahasa isyarat Tina Kandelaki patah!’

175. - Munvui, 5 xouy nepekpacumucsi 8 O10HOUHKY !

- llopocas, Ho 3auem dice euge ycyeyonsmov-mo?!

/- Milyj, ja xocu perekrasit’sja v blondinku!

- Dorogaja, no zaCem ze eSce usugubljat’-to?!/

‘sayang, aku ingin mengecat rambut dengan warna pirang

-saya, adakah lagi yang lebih buruk?!’

176.  Buicmynnenue — Cepees  Lllnyposa  mnonodcuno  KoHey — KOHKYpCY
«Esposudenuen! A 6edb napensb moibKo n0300pP06aACs...

/Vystuplenie Sergeja Snurova polozilo konec konkursu «Evrovidenie»! A ved’
paren’ tol’ko pozdorovalsja.../

‘Pernyataan Sergei Shnurov ketika lomba berakhir ‘Evrovideniye’! Tapi cowok

hanya menyapa .’

177. B Kuuey pexopoos ['unnecca 3anecen HOBbII MUPOBOU PEKOPO: HA 0ObIUHOU
OeH30K0I0HKe be3 CneyuanbHol no020Mo6KU OIOHOUHKA cyMend 3aiums mpucma
0gadyams cemb IUMPO8 OeH3UHA 8 OblpsABbll OEH300aK ABMOMAUUHBL MAPKU

«Oxay!
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/V  Knigu rekordov Ginnessa zanesen novyj mirovoj rekord: na obyc¢noj
benzokolonke bez special’noj podgotovki blondinka sumela zalit’ trista dvadcat’
sem’ litrov benzina v dyrjavyj benzobak avtomasiny marki «Okax»!/

'Dalam Guinness Book of Records dipecahkan rekor dunia baru: di sebuah pompa
bensin normal tanpa pelatihan khusus gadis pirang berhasil mengisi tiga ratus dua

puluh tujuh liter bensin ke dalam mobil dengan tangki bocor merek "Oka"!”

178. B anmuxsapuou nasxe.

- Ilpexpacuvie nopmpemul! Kmo sma oama u 20cnooun 6 KOCMIOMAX 3N0XU
Examepunvl Benuxou?

- IIpeoku, maoam.

- Ybu npeoku?

- Ecnu kynume nopmpemul, mo 6y0ym sauiu.

/V antikvarnoj lavke.

- Prekrasnye portrety! Kto éta dama i gospodin v kostjumax époxi Ekateriny
Velikoj?

- Predki, madam.

- C’i predki?

- Esli kupite portrety, to budut vasi./

‘Di toko barang antik.

- lukisan yang indah! Siapakah wanita dan pria dalam kostum Katarina yang
Agung?

- leluhur, Madam.

- leluhur siapa?

- Jika Anda membeli lukisan ini, mereka akan menjadi milikmu.’

179. Ochnos6noil Hedocmamox JiceHWuH 6 moM, Umo OHU He Oblearom
0O0HOBPEMEHHO MOTOOLIMU U YMHBIMU.

OHu 5mo denarom no ouepeou.

/Osnovnoj nedostatok Zens¢in v tom, ¢to oni ne byvajut odnovremenno molodymi
1 umnymi.

Oni ¢éto delajut po oceredi./
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‘Kelemahan utama para perempuan adalah bahwa mereka tidak bisa menjadi
muda dan cerdas secara bersamaan.

Mereka melakukannya secara bergilirannya.

180. Obwssnenue: «Onvimusiti 8pau 6vicmpo u 6e3001e3HeHHO Ha8pem ¢ mpu
KOpobay.

/Ob”javlenie: «Opytnyj vra¢ bystro i bezboleznenno navret s tri korobay./

‘Iklan : "Seorang dokter berpengalaman dengan cepat dan tanpa rasa sakit

menyobek dengan tiga kotak."’

181. Yensabuunckue asmomoounucmsl HACMONBKO CYypogvl, umo [ sAHeaps
3anpaesisiom c80U aAsmo paccoaoM.

/Celjabinskie avtomobilisty nastol’ko surovy, &to 1 janvarja zapravljajut svoi avto
rassolom./

‘pengendara Chelyabinsk begitu parah sehingga 1 Januari mengisi air garam ke

mobil mereka.

Tanggal 9 Januari 2010

182. Ecau 6vl 3a061y0unucs 8 aecy u o4ensb ycmaiu, Hauoume medseosi, bpocvme 6
He20 KaMHeM - U 8auLy YCMAioCmy KaK pyKoll CHUMem

/Esli vy zabludilis’ v lesu 1 ocen’ ustali, najdite medvedja, bros’te v nego kamnem
- 1 vasu ustalost’ kak rukoj snimet/

‘Jika Anda tersesat di hutan dan sangat lelah, temukanlah beruang, lempar batu

padanya dan kelelahan Anda akan segera hilang.’

183. - [lana, ckonbko mHe noHadobumcs 0enez, 01 Mo20, YMooObl HCeHUMsbca?
- He 3naro, cbinok... A 00 cux nop eulnaiauusaio...

/- Papa, skol’ko mne ponadobitsja deneg, dlja togo, Ctoby Zenit’sja?

- Ne znaju, synok... Ja do six por vyplacivaju.../

‘- Ayah, berapa uang yang dibutuhkan untuk menikah?

- Aku tidak tahu, Nak ... Aku masih mencicil ...
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184. Pazzosapusaiom 08e noopysicKuL:

- A 800bwe cetiuac Hacmosawue Mys#CuuHvl CMpeuaromcs?
- Bcmpeuatomes, Ho 6ce uauge opye ¢ Opyeom.
/Razgovarivajut dve podruzki:

- A voobsce sejcas nastojascie muz€iny vstrecajutsja?

- Vstrec€ajutsja, no vse ¢as¢e drug s drugom./

‘dua orang sahabat wanita sedang berbincang-bincang
-Apakah saat ini masih ditemukan laki-laki sejati?

Ditemukan (Saling bertemu), tetapi biasanya hanya diantara mereka’

185. - A 6v1 3naeme, nowemy y 3anoposicya b6azaxcHux cnepeou?

- [lomomy umo Ha maxo CKOpOCMU 3a BEWULUKAMU HAOO NPUCMAMPUBAND.
/- A vy znaete, po¢emu u Zaporozca bagaznik speredi?

- Potomu ¢to na takoj skorosti za ves¢i¢kami nado prismatrivat’./

‘- Apakah Anda tahu mengapa Zaporozhtsa bagasi berada di depan?

- Karena pada kecepatan seperti itu, barang-barang kecil seharusnya terlihat.’

186. JKena - myaxcy: - [opoeot, kKak mul u cO8emo8an, s no208opula ¢ Hauieu
004Kl 0 110081 U ceKce, 8edb ell ckopo 15.

- Hy u kak?

- A ceopato om nHemepnenusi nonpobosams 6ce mo, 0 yem oHa 2osopuia!

/Zena - muZu: - Dorogoj, kak ty i sovetoval, ja pogovorila s nasej do¢koj o ljubvi i
sekse, ved’ ej skoro 15.

- Nu i kak?

- Ja sgoraju ot neterpenija poprobovat’ vse to, o ¢em ona govorila!/

‘seorang istri berkata kepada suaminya: Sayang, seperti yang telah kamu
sarankan, aku telah berbicara dengan putri kita mengenai cinta dan seks, toh dia
sebentar lagi 15 tahun

-lalu bagaimana?

-aku sangat tidak sabar mencoba semua hal yang dia katakan!’

187. - A 5 ceoeii nrobumoti Ha Hoswiti 200 nooapox noo enxy nonoicu!
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- A ona umo?

- A ona e2o 0o cux nop u uwem: mavea-mo 6orvuias!

/- A ja svoej ljubimoj na Novyj god podarok pod elku polozil!

- A ona ¢to?

- A ona ego do six por i i§Cet: tajga-to bol’Saja!/

‘Untuk kekasihku, pada tahun baru aku meletakkan hadiah di bawah pohon natal!
-sedangkan dia member apa?

sedangkan dia sampai sekarang sedang mencarinya di dalam hutan rimba!’

188. - IIpocmume, s 3a0asun sauty kowky. I omoeg 3aniamums Uiy 3aMeHUmb.

- 3amenumu, cogopume? A moiweri 1oeums ymeeme?!

/- Prostite, ja zadavil vasu kosku. Gotov zaplatit’ ili zamenit’.

- Zamenit’, govorite? A mysej lovit’ umeete?!/

- Maaf, aku menabrak kucing Anda. Saya siap untuk membayar atau mengganti.

- Mengganti, katamu? Apakah penggantinya bisa menangkap tikus?’

189. - emu mou! A ymuparo, npunecume mHe cmaxkau 00bl...
- Omey, 1 sineaps, ece ymuparom, 603bMu U cam npuHecu!

/- Deti moi! Ja umiraju, prinesite mne stakan vody...

- Otec, 1 janvarja, vse umirajut, voz’mi i sam prinesi!/
‘anak-anakku! Aku sekarat, ambilkan aku segelas air..

-ayah, pada 1 januari semua orang sekarat (mabuk), ambillah sendiri!”’

190. Booumenam ua 3amemxy: CucnHaiuzayus opaia He NOMOMY Ymo pazounu
OKHO MAWUHbL, A OKHO pa3ouiu u3z-3a moao, ymo opaia cucHanuzayus!!
/Voditeljam na zametku: Signalizacija orala ne potomu ¢to razbili okno masiny, a
okno razbili iz-za togo, Cto orala signalizacija!!/

¢ catatan pengemudi: Alarm tidak berbunyi karena pecahnya jendela mobil tapi

jendela hancur karena alarmnya berbunyi!’

191. I1o30H0 6euepom manbyux noOXooum K Omyy u Cnpauiugaem:

- Ilana, a umo oanvwe, 1yna uru Hoto-Hopk?
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- CulHOK, mul yoce O0nbUioU, U mede O0NHCHO OblMb CMBIOHO 3A0A8AMb MAKUE
enynvle 80npocel. Bom evlensnu 6 okHo u nocmompu Ha Heb6o. Ymo muvl mam
8UOULUD?

- Jlyny.

- ITpasunvro. A Hvio-Hopk mui 20e-nubyow euouiub?

- Hem.

- Bom u denaii coomsemcayrowuii 661600/

/Pozdno vecerom mal’Cik podxodit k otcu i1 sprasivaet:

- Papa, a cto dal’Se, luna ili N’ju-Jork?

- Synok, ty uze bol’soj, i tebe dolzno byt’ stydno zadavat’ takie glupye voprosy.
Vot vygljani v okno i posmotri na nebo. Cto ty tam vidis’?

- Lunu.

- Pravil’no. A N’ju-Jork ty gde-nibud’ vidis’?

- Net.

- Vot i delaj sootvetsvujuscij vyvod!/

‘Larut malam anak datang kepada ayahnya dan bertanya:

- Ayah, apa yang lwbih jauh bulanatau New Y ork?

- Anak, kau sudah besar, seharusnya kamu malu untuk bertanya pertanyaan
konyol seperti itu. lihatlah keluar jendela di langit. Apa yang kau lihat?

- Bulan.

- Benar. New York apakah kamu melihatnya?

- tidak

- nah buatlah kesimpulan yang tepat!’

192. Anno, ookmop!

- Ymo cnyuunocw?

- A ceviuac cven non banku wnpom, 3anuéas MoJI0KOM...
Bonpoc - knybHuKy mulms unu yoice HeGANCHO?

/Allo, doktor!

- Cto slugilos’?

- Ja sejcas s”’el pol banki $prot, zapivaja molokom...

Vopros - klubniku myt’ ili uze nevazno?/
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‘Halo, Dokter!
- Apa yang terjadi?
- Saya hanya makan setengah kaleng sprat, minum susu ...

Pertanyaan - Stroberi perlu dicuci atau tidak?’

193. Ha sonpoc "llonvzyemecs 1u 6vi unmepremom?"” ymeepoumenbno omeemuiu
100% poccus...

Taxoe pezyromam onpoca, npo8edEéHH020 HeOABHO 8 UHMePHeNe.

/Na vopros "Pol’zuetes’ li vy internetom?" utverditel’no otvetili 100% rossijan...
Takov rezul’tat oprosa, provedénnogo nedavno v internete./

Pada pertanyaan "Apakah Anda menggunakan Internet?" 100% orang Rusia
menjawab dengan pasti ya...

Ini adalah hasil survei yang dilakukan baru-baru ini di Internet.’

194. Ilpocmoii cnocob 6opvbbl ¢ npobramu: Pazpewums nums na pabome. Toeda
6ce Oyoym eecenvle, 0080.IbHBLE U €30Ulb HA d8Mobyce.

/Prostoj sposob bor’by s probkami:Razresit’ pit’ na rabote. Togda vse budut
veselye, dovol'nye i ezdit’ na avtobuse./

‘Cara mudah untuk memerangi kemacetan lalu lintas: minumlah di tempat kerja.

Lalu semuanya akan menjadi senang, dengan puas dan naik bus.’

195. Pycckue - camwiii mpy0onioougsiii Hapoo 6 mupe!

Tonvko mbl npudymanu 0ayy 0s moeo, ymobvl nocie msajicenol pabouell Hedeu
omowvIXamy ¢ 10NaAmou U epadaamMu Ha epsaoKax.

/Russkie - samyj trudoljubivyj narod v mire!

Tol’ko my pridumali dacu dlja togo, ¢toby posle tjazeloj rabocej nedeli otdyxat’ s
lopatoj i grabljami na grjadkax./

‘Rusia - orang yang paling pekerja keras di dunia!

Hanya kami berpikir untuk memberi setelah seminggu bekerja keras istirahat

dengan sekop dan sapu di tempat tidur.’
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196. - V mens 6v110 8ce: Oenveu, GeIUKONENHBIL OOM, POCKOUIHASL MAWUHA U
Kpacueast

JHCEHWUHA, KOMOpasl MeHsl 1roouna. A nomom éce 3mo ucuesno!

- Umo orce cnyuunocs?

- A dcenuncsa na amotl sHcenwyune. ..

/- U menja bylo vse: den’gi, velikolepnyj dom, roskoSnaja masina i krasivaja
zenSCina, kotoraja menja ljubila. A potom vse ¢to is¢ezlo!

- Cto ze slugilos’?

- Ja Zenilsja na étoj zensCine.../

‘- Saya punya segalanya: uang, rumah indah, mobil mewah dan indah
wanita yang mencintaiku. Dan setelah itu semuanya hilang!

- Apa yang terjadi?

- Aku menikahi dengan wanita itu ...’

Tanggal S Januari 2010

197. Camoe 6vicmpoe dicugomuoe 8 mupe - 6X005uds 8 6a2oH mempo 6adKa,
BUOSAUASL €OUHCTNBEHHOe C80D0OHOE Mecmo.

/Samoe bystroe zivotnoe v mire - vxodjas¢aja v vagon metro babka, vidjascaja
edinstvennoe svobodnoe mesto./

'Binatang tercepat di dunia — nenek yang datang ke kereta bawah tanah, dan

malihat hanya kursi kosong.’

198. - Ilana, met He 6ydeuusb cepoumvcs?

- Cmompsi umo ciyuunoce...

- Jla s xoghe npoaun.

- Hy, smo epynoa.

- Bom u s mak oymaro, a meoil komn max He oymaem... On menepv 6000we He
oymaem...

/- Papa, ty ne budes’ serdit’sja?

- Smotrja ¢to slucilos’...

- Da ja kofe prolil.

- Nu, éto erunda.
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- Vot 1 ja tak dumaju, a tvoj komp tak ne dumaet... On teper’ voobsce ne
dumaet.../

‘-papa, apakah kamu akan marah?

-tergantung pada apa yang terjadi

-ya, aku menumpahkan kopi

-ah, itu tidak masalah

-nah, aku juga berpikir seperti itu, tetapi komputermu tidak berpikiran demikian,

komputer itu sekarang bahkan sama sekali tidak dapat berpikir..’

199. Mens nocmosanno npeciedyiom ymuvie MbiCIU, HO 5 ObICHIPEE...
/Menja postojanno presledujut umnye mysli, no ja bystree.../

‘aku selalu dikejar-kejar oleh pikiran pintar, tetapi aku lebih cepat..’

200. - Maoam, ébt max npexpactsi 6 3mom myaieme!
- Xam! 3axpoume 0sepw!

/- Madam, vy tak prekrasny v étom tualete!

- Xam! Zakrojte dver’!/

‘- Madam, Anda begitu indah di toilet itu!

- Ham! Tutup pintunya!’

201. - Boobuwe-mo, mos dxcena - HceHwuHa HeMHO20C106Has. Bes 6eoa 6 mom,
Ymo dmu HeMHo2ue C1068d OHA ynompeoisaem noUmu HenpepuleHo!

/- Voobs€e-to, moja Zena - ZenS¢ina nemnogoslovnaja. Vsja beda v tom, cto éti
nemnogie slova ona upotpebljaet pocti neppepyvno!/

‘istriku adalah seorang wanita yang tidak banyak bicara (kata).

namun, sayangnya kata-katanya yang sedikit itu dia gunakan hampir tanpa henti.’

202. Ecau 6vl Haxooume ceou eewju 8 becnopsioke, 3HAYUM, KMO-MO He YCneid
coenamsv yoopky. A eciu He HaxoOume ux Hueoe, 3HaA4um, ycneid.
/Esli vy naxodite svoi ves¢i v besporjadke, znacit, kto-to ne uspela sdelat’ uborku.

A esli ne naxodite ix nigde, znacit, uspela./
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‘Jika Anda menemukan barang-barang Anda berantakan, itu berarti seseorang
tidak berhasil mencuri. tapi jika Anda tidak menemukannya di mana saj berarti

berhasil.’

203. Ilpoepammucmy HyscHo nonacms Ha oseHaoyamwiti smadic. On 3axo0um 8
augpm, Haxcumaem xuonky "1, zamem "2" u odoneo ewe Oezycnewno uujem
enasamu krasuuty "Enter”...

/Programmistu nuzno popast’ na dvenadcatyj étaz. On zaxodit v lift, nazimaet
knopku "1", zatem "2" 1 dolgo eS¢e bezuspesno iS¢et glazami klavisu "Enter".../
‘Pemrogram harus naik ke lantai dua belas. Dia memasuki lift, menekan tombol
"1", lalu "2" dan dalam waktu yang lama tidak berhasil menemukan tombol

"Enter" ...

Tanggal 3 januari 2010

204. Cuna me 8 OeHbeax, a 8 YMEHUU 8bIHCUMD NPU UX OMCymcmeuu!

/Sila ne v den’gax, a v umenii vyzit’ pri ix otsutstvii!/

‘Kekuatan tidak pada uang tetapi pada kemampuan untuk bertahan hidup tanpa

uang!’

205. lpunyun pabomsi nodiCAPHUKA 8 MOM, UIMOObl OMMOUUMb MAM, 20e Opyeue
omooicen.
/Princip raboty pozarnika v tom, ¢toby otmocit’ tam, gde drugie otozgli./

‘Prinsip pemadam kebakaran adalah dengan merendam di mana lainnya terbakar.’

206. Koeoa Hauunmarom wecamvcsi Kyaaku, mMoO 5MO NPOAGIEHUE NePEblx
CUMNMOMO8 OYeHb Oonacholl 6one3nu. Om Heé nomom 8cé meno NOKPbIBAemcsl
CUHAKAMU U CCAOUHAMU.

/Kogda nacinajut Cesat’sja kulaki, to €to projavlenie pervyx simptomov ocen’
opasnoj bolezni. Ot ne€ potom vsé telo pokryvaetsja sinjakami i ssadinami./
‘ketika kepalan Anda mulai gatal, ini gejala pertama dari penyakit yang sangat

berbahaya. Seluruh tubuh akan ditutupi dengan memar dan lecet.’
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207. Vkpaunckue xaxepbl Hayuunucs ckauueams 2az uepez moppenmuot!
/Ukrainskie xakery naucilis’ skacivat’ gaz ¢erez torrenty!/

‘hacker Ukraina mempelajari cara men-download gas melalui pipa!’

208. Bac myuaem ounemma: K020 vl OObULE THOOUME - JHCEHY ULU THOO0BHUYY?
Cosemyem 013 Hauana onpeoerumscs, KOMy bl 6Ce-maKu UsMeHseme...

/Vas mucaet dilemma: kogo vy bol’Se ljubite - zenu ili ljubovnicu?

Sovetuem dlja nacala opredelit’sja, komu vy vse-taki izmenjaete.../

‘Anda menderita dilema: Siapa yang paling Anda sukai, istri atau selingkuhan
Anda?

Kami sarankan untuk mulai memilih,siapa sipa sebenarnya yang anda khianati...’

209. T'osapsam umo Ovl necue pacmamovcs ¢ NAPHEM HAOO HAUMuU 5 MUHYCOS...
JIOPOI'OH BY]IJb OCTOPOJKEH - UX VIKE 4!

‘Govarjat cto by legCe rastat’sja s parnem nado najti 5 minusov... DOROGOJ
BUD’ OSTOROZEN - IX UZE 4!/

‘Mereka berkata bahwa akan lebih mudah untuk memutuskan hubungan dengan

seorang pria harus mencari 5 kekurangan... Hati-hati sayang- saat ini telah 4!’

210. 4 nomnume, paHvue 0e8UOHKU Benu makKue mempaoxu, 2oe Ovlia ankema u
mbl MO2 MyOd 3aNUcamvcsi OnMeemus Ha 6ONPOCHL?

Bom onu, nepguvle uacmmusie coyuanvhvie cemu!

/A pomnite, ran’Se devConki veli takie tetradki, gde byla anketa i ty mog tuda
zapisat’sja otvetiv na voprosy?

Vot oni, pervye Castnye social’nye seti!/

‘Ingat, dahulu gadis-gadis memakai buku catatan tersebut, di mana anda bisa
menjawab beberapa pertanyaan.

Itulah cabang jaringan sosial swasta pertama!’

211. B yupxe.- A cetiuac nomep 015 Hacmoawux myxcyun! 3anuceigatime: 8-067-

11-98-54. Hacms.
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/V cirke.- A sejcas nomer dlja nastojasc¢ix muz¢in! Zapisyvajte: 8-067-11-98-54.
Nastja./
‘Di sirkus. - sekarang ruang untuk pria sejati! tertulis: 8-067-11-98-54. Nastya.’

212. A 6wl 3amemunu, umo 6037 KOMNbIOMepd, O0COOEHHO NPU BKIOYEHHOM
uneme, yail Ovicmpee ocmuleaem?

/A vy zametili, ¢to vozle komp’jutera, osobenno pri vklju¢ennom inete, ¢aj
bystree ostyvaet?/

‘Pernahkah Anda memperhatikan bahwa bagian depan komputer, terutama ketika

di depannya, teh lebih cepat dingin?’

213. Xozauxe Ha 3amemxy.

Ecnu HO60200HI010 €KY YKPACUMb 6MECHO MUULYPbl OAHKHOMAMU 3e1EH020
yeema, Komopule yOauHo eapMOHUPYIOM € X80EU, MO MONHCHO OOCMABUMb HEMATIO
padocmu 0emsam u 63pOCbIM.

/Xozjajke na zametku.

Esli novogodnjuju élku ukrasit® vmesto miSury banknotami zelénogo cveta,
kotorye uda¢no garmonirujut s xvoé&j, to mozno dostavit’ nemalo radosti detjam i
vzroslym./

‘Catatan induk semang.

‘Jika pohon Natal bukan untuk dihiasi dengan tagihan hijau yang selaras dengan
jarum, Anda dapat memberikan banyak sukacita kepada anak-anak dan orang

dewasa.’

Tanggal 2 Januari 2010
214. I1pazonux H068020 200a - MO YIHCUH, 3AKAHUUBAIOUULICSL 3ABMPAKOM....
/Prazdnik novogo goda - éto uzin, zakancivajuscijsja zavtrakom.../

‘Hari Tahun Baru - makan malam berakhir dengan sarapan...’
215. - Hy xax Hogwiti 200 gcmpemun?

- [a xak nooapox...

- Omo kax?
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- Bcto Houb noo énxotl nposansicsi...

/- Nu kak Novyj god vstretil?

- Da kak podarok...

- Eto kak?

- Vsju no¢’ pod €lkoj provaljalsja.../

‘- Nah bagaimana akamu merayakan tahun baru?
- Ya, seperti hadiah ...

- Bagaimana itu?

- Berbaring semalam suntuk di bawah pohon natal...’

216. 31 oexabps. 36onum pebeHoK:

- Ane, cxopas? Ilpuesoicarime ckopee. Haw nana ¢ yma cowen. Haden kpachwiii
xXanam, 6aneHKu u 6cem 2o8opum, umo ox eo Mopos.

/31 dekabrja. Zvonit rebenok:

- Ale, skoraja? Priezzajte skoree. Na$ papa s uma soSel. Nadel krasnyj xalat,
valenki 1 vsem govorit, ¢to on Ded Moroz./

‘31 Desember. Seorang anak menelepon:

- Ale cepat? Segera datang. Ayah kami gila. Dia memakai jubah merah, sepatu

dan terus berkata bahwa ia Santa Claus.’

217. Tenegonnwviii onpoc, npogedeunwviti ympom 1 saumseaps, oan credyowue
pesyivmamal:

- 2% onpowennvix omeemuau "Ha?"

- 3% - "Anno?"

- 95 % 3ampyonunuce omeemume.

/Telefonnyj opros, provedennyj utrom 1 janvarja, dal sledujuscie rezul’taty:

- 2% oproSennyx otvetili "Da?"

-3% - "Allo?"

- 95 % zatrudnilis’ otvetit’./

‘Survei di telepon, dilakukan di pagi hari pada tanggal 1 Januari, dengan hasil
sebagai berikut:

- 2% dari responden menjawab "Ya?"
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- 3% - "Halo?"
- 95% tidak menjawab.’

218. 3a Hoo200HUM cmoIOM.

- Ilouemy mol 3akpvigaeutvb enaza Kaxicowvlii paz, Ko2oa nveulb?

- Jla s obewan oucene, umo 6 Hosom 200y Oonvuie He 6y0y 3aeniadvieamsv 6
DIOMKY...

/Za novogodnim stolom.

- Po¢emu ty zakryvaes$’ glaza kazdyj raz, kogda p’es’?

- Da ja obescal Zene, ¢to v Novom godu bol’Se ne budu zagljadyvat’ v rjumku.../
‘di sekeliling meja makan saat tahun baru.

-mengapa kamu menutup mata sctiap kali akan minum rum (minuman
beralkohol)?

-ya.. aku telah berjanji kepada istriku, bahwa pada tahun baru aku tidak akan lagi

melihat rum (minuman beralkohol).’

219. Ecau 6vi xomume, umoowul eauwiu Oemu ecmpedanu Hoewviti [00 doma -
yiloume 6 20cmil.

/Esli vy xotite, ¢toby vasi deti vstrecali Novyj God doma - ujdite v gosti./

'Jika Anda ingin anak-anak Anda akan menyambut Tahun Baru di rumah —

pergilah bertamu.’

220. Ympom nepgoeo aHeaps uz 0emckou paz0aemcs Kpux:

- Mama, mul sce obewana, umo Jled Mopos mue nacmonvhwlil hymoon nooapum!
A noo enxoti Huyezo nem!

- Ha ne kpuuu mor mak! A uz-3a mebs 2on nponycmuia.

/Utrom pervogo janvarja iz detskoj razdaetsja krik:

- Mama, ty zZe obescala, ¢to Ded Moroz mne nastol’nyj futbol podarit! A pod elkoj
nic¢ego net!

- Da ne kri¢i ty tak! Ja iz-za tebja gol propustila./

‘Pada pagi hari pertama pada bulan Januari seorang anak menangis:
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- Ibu, kamu berjanji bahwa Santa Claus akan memberi saya bola sepak! Tapi di
bawah pohon natal apa-apa!

- Jangan menangis seperti itu! Aku telah membuat gol untukmu.’

221. Myoic ¢ arcenoti 2080psim Opy3bsm:

- Ilpuxooume k nHam na Hoswiii 100.

- Mot ne cmoorcem.

- Omo max n0b6e3Ho ¢ sauiell CMopoHbl.
/Muz s zenoj govorjat druz’jam:

- Prixodite k nam na Novyj God.

- My ne smozem.

- Eto tak ljubezno s vasej storony./

‘Suami dan istri berkata kepada temannya:
- Datanglah kepada kami untuk Tahun Baru.
- Kita tidak bisa.

- Senang sekali Anda.’

222. Jeoywka Mopo3! Iluwy mebe nucvmo - npunecu Mue, noxicamyiicma, noo
E10UKY X0N00H020 Keghupuuka!

/Deduska Moroz! PiSu tebe pis’mo - prinesi mmne, pozalujsta, pod élocku
xolodnogo kefirCika!/

‘Santa! Aku menulis surat untukmu - Bawakanlah saya, di bawah pohon Natal

telur ikan dingin!’

223. - Hy u umo 6wi ¢ Kameii pewunu no nosoody Hoeoeco cooa?

- M1 pewsunu - nycmo nacmynaem.

/- Nu i ¢to vy s Katej resili po povodu Novogo goda?

- My resili - pust’ nastupaet./

‘-Lalu, apakah Anda dan Katya sudah memutuskan mengenai tahun baru?

-kami sudah memutuskan akan membiarkannya terjadi’

224. Becb mup scoem ¢ nemepnenuem ungpopmayuu uz Poccuu.
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Xeamum nu y pycckux cun ommemums Cmapwiti Hogwiti 2007
/Ves’ mir zdet s neterpeniem informacii iz Rossii.

Xvatit li u russkix cil otmetit’ Staryj Novyj god?/

‘Seluruh dunia dengan tidak sabar menunggu kabar dari Rusia.

Cukupkah kekuatan yang dimiliki Rusia untuk merayakan tahun baru kuno?’

225. - A mak muoco uuman o epede ankozonsn u Kypewus, umo ¢ Hoeoco eoda
pewus bpocumo.

- Umo umenno: nums unu Kypums?

- YQumame.

/- Ja tak mnogo Cital o vrede alkogolja 1 kurenija, ¢to s Novogo goda resil brosit’.

- Cto imenno: pit’ ili kurit>?

- Citat’./

‘-aku banyak membaca mengenai bahaya alkohol dan merokok, lalu sejak tahun
baru aku memutuskan untuk berhenti

-maksudmu yang mana, minum atau merokok?

-Membaca’

226. - [lopozas, umo nooapums mebde na Hosuviii 2007

- Ou, munvlil, Hy 51 dadce He 3HAIO...

- Xopowio, 0aro mebe ewge 200 HA PA3SMBIULIEHUSL.

/- Dorogaja, ¢to podarit’ tebe na Novyj god?

- Oj, milyj, nu ja daze ne znaju...

- Xoro$o, daju tebe esce god na razmyslenija./

‘sayang, apakah yang bisa saya hadiahkan kepadamu untuk tahun baru?
oh, sayang, aku bahkan tidak tahu..

baik, saya akan memberimu waktu satu tahun lagi untuk berpikir’
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